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Puji  syukur atas kehadirat Allah Swt. berkat rahmat dan hidayahnya, 
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa, shalawat serta salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabiyullah Muhammad Saw. 
beserta keluarga, sahabat serta pengikutnya.  
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi salah satu 
persyaratan penyelesaian pendidikan Strata-1 (S-1) pada jurusan Ilmu Hadis pada 
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar Tahun 
2020/2021. 
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menyampaikan ucapan terima kasih setinggi-tingginya kepada semua pihak yang 
telah membantu, membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk, serta 
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perkuliahan. Teruntuk pula kepada saudara-saudariku, kakakku tercinta 
Syamsuridha S.Pd., Ulfa Hidayati, M.M., Ihsan Hidayat, S.E., dan adikku 
satu-satunya Maqbul Hs. Paramata Negara, yang selalu direpotkan oleh 
penulis dalam proses studinya. Tiada satu kata pun yang dapat mewakili 
bentuk penghargaan untuk jasa-jasa mereka, selain doa yang senantiasa 






2. Prof. Drs. Hamdan Juhannis, MA., Ph.D. sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar dan Prof. Mardan, M.Ag., Dr. Wahyuddin, M.Hum., Dr. H. 
Darussalam, M.Ag., Dr. H. Kamaluddin, selaku wakil Rektor I, II, III dan IV 
yang telah memberikn kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di 
kampus ini. 
3. Dr. Muhsin, M.Th.I., sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, 
Dr. Hj. Rahmi D, M.Ag., Dr. Hj. Darmawati H, M.HI., Dr. Abdullah, S.Ag., 
M.Ag., selaku wakil Dekan I, II, dan III yang senantiasa membimbing penulis 
selama menempuh pendidikan. 
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H. Aan Parhani, Lc., M.Ag., Yusran S.Th.I., M.Hum. selaku ketua dan 
sekertaris jurusan prodi Ilmu Hadis dan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, atas segala 
ilmu, petunjuk dan arahannya kepada penulis dalam proses menyelesaikan 
studi sejak awal di Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. 
5. Dr. Tasmin tangngareng, M.Ag., dan Dr. Muhammad Ali, M.Ag., serta (alm.) 
Dr. Muh. Abduh Wahid, M.Th.I., selaku pembimbing I dan pembimbing II , 
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selaku penguji I dan penguji II penulis yang dengan ikhlas meluangkan 
waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan kepada penulis dan 
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6. Ucapan terima kasih tak terhingga kepada musyrif Ma‘had Aly Tafsir Hadis 
Khusus periode 2016-2018 yakni ayahanda Muhammad Ismail, M.Th.I dan 
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memberikan nasehat kepada penulis selama masa perkuliahan. Serta terkhusus 
ayahanda Dr. Abdul Ghany Mursalin, S.Th.I., M.Th.I, yang dengan tulus 
memberikan bimbingan, nasehat serta dukungan moril kepada penulis demi 
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Alauddin Makassar yang telah berjasa mengajar dan mendidik peneliti selama 
menjadi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar serta Staf Akademik yang 
dengan sabarnya melayani peneliti dalam menyelesaikan prosedur akademik 
yang harus dijalani hingga ke tahap penyelesaian. 
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memberikan motivasi kepada penulis hingga skripsi ini bisa selesai. 
10. Teman-teman seperjuangan, mahasiswa Tafsir Hadis Khusus angkatan XIII 
serta teman-teman seperjuangan angkatan X dan keluarga besar Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum Soreang-Maros, yang senantiasa memberikan ilmu, 
membersamai, memotivasi, memberikan kritik dan saran dalam proses 
penyelesaian skripsi ini.  
 
Penulis mengucapkan terima kasih setinggi-tingginya kepada semua pihak 
yang tidak sempat disebutkan namanya satu-persatu, semoga bantuan yang 
diberikan bernilai ibadah di sisi Allah Swt. dan semoga Allah Swt. senantiasa 
meridhai semua amal usaha yangpeneliti telah lakukan dengan penuh kesungguhan 
hati serta keikhlasan. 
Walaupun pada kenyataannya mendapatkan banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada akhirnya yang bertanggung jawab atas tulisan ini adalah penulis 
sendiri. Terakhir penulis menyampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritik, atau bahkan koreksi terhadap 
kekurangan dan kesalahan yang terdapat di dalam skripsi ini. Semoga dengan 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 



































































































































































































































 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكْيفَ 
 haula : َهْولَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







 Tanda fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah 
 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ْْػَى 
 
fath}ah dan wau 
 













 ma>ta : َماتَ 
   <rama : َرَمى
 qi>la : قِْيلَ 
 yamu>tu : يَُمْوتُ 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضةُ األَْطفَالِ 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْلَمِدْينَةُ اَْلفَاِضلَةُ 
 al-h}ikmah : اَْلِحْكَمةُ 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ـّـ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
َْ ىْ|ْ...َْْاْ...  
 





a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








 َ  <rabbana : َربَّنا
 َ ْينا  <najjaina : نَجَّ
 al-h}aqq : اَْلَحّق 
مَ   nu‚ima : نُعِّ
 aduwwun‘ : َعدُو  
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـىّ )
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعِلى  
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربى  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلشَّْمسُ 
ْلَزلَة   (al-zalzalah (az-zalzalah : اَلزَّ
 al-falsafah : اَْلفَْلَسفَة 






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُْمُرْونَ 
 ‘al-nau : اَلنَّْوعُ 
 syai’un : َشْيء  
 umirtu : أُِمْرتُ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 








   billa>h بِاللِ   di>nulla>h ِدْيُن هللاِ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    هُْم فِْي َرْحَمِة هللاِ 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 





(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan   
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
  
 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





Nama : Muadilah Hs. Bunganegara 
NIM : 30700117021 
Judul : Setan dalam Aliran Darah Manusia Perspektif Hadis (Suatu Kajian Tah{l\i>li> 
Terhadap Hadis Nabi Saw. Riwayat Anas bin Malik) 
Skripsi ini berjudul ‚Setan dalam Aliran Darah Manusia Perspektif Hadis‛, 
yang menguraikan tentang tinjauan umum tentang setan dalam aliran darah manusia, 
kualitas dan kehujahan hadis, serta kandungan hadis tersebut. Hal demikian 
berdasarkan rumusan masalah yakni: (1) bagaimana kualitas dan kehujahan hadis, 
(2)bagaimana kandungan hadis, dan (3) implikasi hadis Nabi Saw. di dalam 
kehidupan. Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis, kandungan hadis, dan implikasi hadis 
dalam kehidupan terkait dengan ‚setan dalam aliran darah manusia‛.  
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode tahli>li untuk 
menjelaskan dan menguraikan segala aspek yang terkandung di dalamnya melalui 
metode takhri>j al-hadis. Selain metode penelitian, pendekatan penelitian juga 
diperlukan untuk lebih memudahkan mencapai pengertian terkait masalah yang 
diteliti, adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu hadis, 
pendekatan linguistik dan pendekatan psikologi.  
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hadis tentang setan dalam aliran 
darah manusia dapat dikategorikan menjadi: (1) Hadis ini memiliki 16 jalur 
periwayatan yakni 3 sahabat dan 6 mukharrij, serta memiliki sya>hid dan mutabi‘, 
dan berkualitas s}ahih sehingga dapat dijadikan hujah dalam masyarakat bahwa setan 
sebagai sifat buruk yang berpotensi mempengaruhi manusia untuk berpaling dari 
ajaran Allah Swt. (2) kandungan hadis ini bahwa adanya setan yang mengalir di 
dalam darah manusia merupakan sifat buruk di dalam diri makhluk hidup khususnya 
manusia, yang akan senantiasa dipengaruhi selama darah masih mengalir di dalam 
tubuh atau manusia tersebut masih hidup. (3) Implikasi yang dapat diberikan oleh 
setan dapat menjadikan perilaku buruknya menurun kepada manusia yang akan 
berpengaruh kepada psikis dan fisiknya, misalnya marah, sombong, dan munafik.  
Dengan adanya skripsi ini, penulis berharap dapat menambah wawasan 
keilmuan terkhusus dalam kajian ilmu hadis masa sekarang atau masa akan datang, 
serta memberikan pemahaman terkait ‚setan dalam aliran darah manusia‛ agar 
masyarakat dapat lebih menyadari dan memiliki kepekaan terhadap godaan-godaan 
setan. Selain itu, ada upaya untuk menghindarkan diri dari godaan tersebut sehingga 
nantinya dapat memberikan dampak positif bagi kehidupan baik untuk diri sendiri 






A. Latar Belakang 
Sifat mendasar dan menjadi kepercayaan bagi orang bertakwa sehingga 
sebagai satu urusan yang sangat esensial dalam Islam, adalah dengan mempercayai 
adanya hal yang gaib. Hal-hal gaib ialah segala sesuatu yang panca indera tidak 
dapat menjangkau tetapi wajib mempercayai keberadaannya.  
Makhluk gaib yang telah disebutkan di dalam al-Quran maupun hadis, ialah 
setan, jin dan malaikat. Malaikat adalah makhluk ghaib yang memiliki sifat yang 
taat, tidak bermaksiat dan tidak membangkang dari segala yang diperintahkan Allah 
Swt.
1
 Adapun jin dan setan adalah makhluk gaib yang sifatnya mengantarkan kepada 
keburukan, tetapi tidak dijelaskan di dalam al-Qur’an bahwa setan dan jin memiliki 
jenis yang sama, akan tetapi mayoritas ulama sependapat bahwa keduanya 
merupakan makhluk yang sejenis.
2
 
Setan merupakan salah satu makhluk yang diciptakan oleh Allah swt. di 
muka bumi, hal demikian mengarah kepada karakter buruk atau jahat yang 
tersembunyi di dalam diri manusia atau jin.
3
 Setan dikenal sebagai makhluk yang 
memiliki karakter jahat, tetapi termasuk dalam kalangan jin kafir karena sifatnya 
yang sombong, durhaka kepada Allah, dan selalu menyeru manusia kepada 
kedurhakaan.  
                                                     
 
1
 Aep Saepulloh Darusmanwiati, Buku Pintar Alam Gaib, (Cet.I; Jakarta Selatan, PT. Qaf 
Media Kreativa, 2019), h. 23.   
  
2
 Madya Zakaria Stapa, Kepercayaan kepada yang gaib: Tumpuan khusus kepada peranan 
makhluk jin dalam kehidupan makhluk manusia, Jurnal Ushuluddin, h. 66.   
 
3
 Anisah Setyaningrum, Iblis dan upayanya menyesatkan manusia dalam perspektif al-Quran, 





Pemahaman serta pengakuan manusia tentang setan sudah diketahui sebagian 
besar manusia, tetapi masih minoritas yang memiliki kesadaran akan kekuatan yang 
dimiliki setan dalam menjerumuskan dan menemani manusia hingga terlepas dari 
perintah Allah Swt, sehingga hal demikian yang menjadi suatu masalah dalam aspek 
kehidupan. Salah satu sifat yang sering terjadi di kehidupan kita yakni sifat 
marah/emosi, yang disebabkan karena bergejolaknya darah di dalam tubuh manusia. 
Adanya sifat marah/emosi merupakan nalur manusia dan tidak dapat dihilangkan 
secara sempurna, tetapi dapat diwaspadai dengan cara melakukan bentuk 
perlindungan diri. Dengan demikian, kesadaran yang masih kurang tersebut akan 
mengantarkan manusia terlepas dari perintah-peritah Allah Swt., selain itu pula 
setan akan senantiasa menggoda manusia hingga berpaling dari Tuhannya dan 
mengikuti jejak setan. Sebagaimana dikisahkan didalam sebuah hadis sebagai 
berikut:  
ثَػَناََْحَّاُدْْبُنَْسَلَمَةَْعْنََْثِبٍتْ ْْبُنَْمْسَلَمَةْْبِنْقَػْعَنٍبَْحدَّ ثَػَناَْعْبُدْاَّللَِّ َُْحدَّ َْعْنْأََنٍسَْأفَّْالنَِّبََّْصلَّىْاَّللَّ اْلبُػَناِنِّ
َْزْوَجِِتْفُْ َْىِذِه ُْفََلُف ََْي ْفَػَقاَؿ َْفَجاَء َْفَدَعاُه َْرُجٌل ِْبِو َْفَمرَّ ِْإْحَدىِْنَسائِِو َْمَع َْكاَف َْوَسلََّم ََْيَْعَلْيِو ْفَػَقاَؿ ََلنَُة
ْبِِوْفَػَلْمَْأُكنْْ ُْكْنُتَْأظُنُّ َْمْن ْالشَّْيطَاَفََْيْرِيَْْرُسوَؿْاَّللَِّ َُْعَلْيِوَْوَسلََّمِْإفَّ َْصلَّىْاَّللَّ ِْبَكْفَػَقاَؿَْرُسوُؿْاَّللَِّ َأظُنُّ
ـِْ ْنَساِفََْمَْرىْالدَّ  ٗ.ْ)رواهْمسلم(ِمْنْاْْلِ
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab; Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Tsabit Al Bunani dari 
Anas bahwa pada suatu ketika Nabi Saw. sedang berdua dengan salah 
seorang isteri beliau. Kebetulan lewat ke dekat beliau seorang laki-laki. 
Orang itu dipanggil oleh Nabi Saw, maka dia datang menemui beliau. Lalu 
Nabi Saw. berkata kepadanya; 'Hai, Fulan! Ini isteriku, si Fulanah.' orang itu 
menjawab; 'Ya, Rasulullah! Aku tidak menduga-duga dengan Anda.' Beliau 
bersabda: 'Sesungguhnya setan berjalan dalam tubuh manusia melalui aliran 
darah‛. (HR. Muslim) 
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Hadis tersebut menceritakan tentang setan yang membisikkan pikiran buruk 
kepada seorang sahabat, ketika melihat Rasulullah Saw. jalan berdua dengan salah 
satu istrinya. Dengan demikian dapat diketahui bahwa setan memiliki beraneka 
ragam cara untuk mengusik manusia, misalnya menggoda manusia dengan 
membisikkan sesuatu hingga masuk ke dalam hatinya tanpa dirasakan dan 
dipertimbangkan dampaknya. Sehingga, ketika ditemukan hati yang lalai, maka 
setan akan lebih mudah untuk menyesatkan, sedangkan setan tidak akan mengusik 
hati yang selalu mengingat Allah Swt. Adapun setan masuk kedalam tubuh manusia 
bagaikan darah yang mengalir, merupakan jalan yang diberikan oleh Allah untuk 
menyesatkan manusia melalui hatinya.
5
  
Dalam hadis Nabi saw. juga dijelaskan, sebagai berikut: 
(ْٕٛٔٗ ِْإبْػَراِىيَم ْْبُن َْوِإْسَحاُؽ َبَة، َْأِبَْشيػْ ْْبُن ُْعْثَماُف ثَػَنا َْحدَّ ُْعْثَماُف:ْْ-( ْوَقاَؿ َْأْخبػََرََن، ِْإْسَحاُؽ: َقاَؿ
ْ ثَػَنا َْأِبْاْْلَْعِد،ْ-َحدَّ ْْبِن َْساِلِِ َْعْن َْمْنُصوٍر، َْعْن َْقاَؿَْْجرِيٌر، َْقاَؿ: َْمْسُعوٍد، ْْبِن ْهللِا َْعْبِد َْعْن ْأَبِيِو، َعْن
َْوَقْدْوُكَِّلِْبِوَْقرِيُنُوِْمَنْاْلِْنِّْ»َرُسوُؿْهللِاَْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّم:ْ َؾ؟ََْيْ«َْماِْمْنُكْمِْمْنَْأَحٍد،ِْإَّلَّ َقاُلوا:َْوِإَيَّ




‚Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin 
Ibrahim, berkata Ishaq: Telah mengkhabarkan kepada kami, sedangkan 
Utsman berkata: Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari 
Salim bin Abu Al Ja'd dari ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda: "Tidaklah seorang pun dari kalian melainkan 
dikuasai pendamping dari kalangan jin." Mereka bertanya: Tuan juga, wahai 
Rasulullah? beliau menjawab: "Aku juga, hanya saja Allah membantuku 
mengalahkannya lalu ia masuk Islam, ia hanya memerintahkan kebaikan 
padaku." (HR. Muslim) 
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 Hadis di atas sebagai bentuk peringatan, bahwa semua makhluk akan 
diprovokasi oleh setan termasuk Rasulullah saw. Akan  tetapi, beliau dijaga oleh 
Allah Swt. sehingga setan tidak memiliki kesempatan untuk menggodanya. Dengan 
demikian, setiap manusia akan didampingi oleh setan yang didalam al-Qur’an lebih 
dikenal sebagai qa>rin yakni pendamping.7 Akan tetapi qa>rin dari jenis setan ini, ada 
yang bertugas yang menyertai dan menguasai, tetapi ada pula menyertai tetapi tidak 
mampu menguasainya. 
Setan akan memprovokasi, menipu dan menjadikan manusia sesat hingga hari 
kiamat, yakni dengan mengakui kesalahan yang dilakukan sebagai sebuah siasat 
untuk menipu, mempersulit dan menjadikan manusia menyesal.
8
 Sebagaimana Allah 
swt. berfirman dalam Q.S Ibra>him/14:22, yang berbunyi: 
ْكَْ َْوَما َْفَأْخَلْفُتُكْم َْوَوَعْدُتُكْم ْاْلَْقِّ َْوْعَد ْاَّللَََّْوَعدَُكْم ِْإفَّ ْاْْلَْمُر ُْقِضَي َْلمَّا ْيطَاُف ْالشَّ ِْمْنَْوَقاَؿ َْعَلْيُكْم َ ِِْ اَف
َْفََلْ ُتْمِِْ َْأْفَْدَعْوُتُكْمَْفاْسَتَجبػْ ُْْسْلطَاٍفِْإَّلَّ ِْإّنِ تَػُلوُموِنَْوُلوُمواْأَنْػُفَسُكْمَْماَْأََنِْبُْصرِِخُكْمَْوَماْأَنْػُتْمِْبُْصرِِخيَّ
ْ.ٕٕ:ْْٗٔ\(ْسورةْابراىيمَٕٕكَفْرُتِْبَاَْأْشرَْكُتُموِفِْمْنْقَػْبُلِْإفَّْالظَّاِلِمنَيََْلُْمَْعَذاٌبْأَلِيٌمْ)
Terjemahnya: 
‚ Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, ‚Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan akupun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi 
cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan kamu pun tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.‛ Sungguh, orang yang 
zalim akan mendapatkan siksaan yang pedih‛. (Q.S Ibrahim/14: 22)
9
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Janji yang disampaikan oleh para Nabi bahwa, neraka dihuni oleh hamba 
yang durhaka, surga untuk hamba yang taat, kiamat pasti datang, dan bahwa ada 
kebahagiaan serta kesengsaraan. ‚Dan aku telah menjanjikan kepada kamu‛ 
bermacam-macam janji, tetapi aku tidak memenuhinya dan aku mengaku telah 
menyalahinya. Tuhan juga telah menyiapkan pada kalian bahwa janji dan harapan-
harapan yang aku sampaikan adalah bohong. Dan sebenarnya setan tidak dapat 
memaksa manusia ‚Sekali-kali tidak ada sedikitpun kekuasaan bagiku terhadap 
kamu‛, karena setan tidak memiliki bukti atas apa yang dijanjikan dan mengakui 
bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan untuk memaksa. Perlu dibenarkan bahwa, 
setan tidak mampu menembus angkasa, mencuri-curi pendengaran, walaupun 
memiliki aneka potensi untuk menggoda dan kemampuan untuk menjerumuskan. 
Manusia yang terperdaya olehnya adalah manusia yang tidak memiliki kekebalan, 
tetapi pada dasarnya setan tidak memiliki kekuasaan.
10
 
Dengan demikian, penulis menganggap bahwa setan bagaikan ‘kuman’ yang 
tidak akan mampu memberi dampak negatif ketika memiliki kekebalan tubuh yang 
kuat. Setan yang tidak terlepas dari manusia bagaikan darah yang mengalir dalam 
tubuhnya, sangatlah penting untuk dikaji agar manusia dapat lebih waspada untuk 
bisa menghindari godaan dan hasutan setan khususnya dalam kajian ilmu hadis, 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, yang penting dikaji dalam pembahasan ini 
ialah setan dalam aliran darah manusia. Sehingga, penulis membagi sub-bab 
pembahasan agar penelitian ini akan lebih terarah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis terhadap ‚Setan dalam aliran darah 
manusia perspektif hadis‛? 
2. Bagaimana kandungan hadis tentang ‚Setan dalam aliran darah manusia 
perspektif hadis‛? 
3. Bagaimana implikasi hadis dalam kehidupan tentang ‚Setan dalam aliran darah 
manusia perspektif hadis‛? 
C. Pengertian Judul 
1. Setan  
Setan berasal dari bahasa Arab ْ شطناْ–شطن  : menentang, menyalahi, 
menjauhkan, ruh jahat.
11
 Terkait asal kata setan menurut salah satu pendapat bahwa, 
setan dalam bahasa Arab berasal dari kata Ibrani yang berarti lawan atau musuh, 
sedangkan menurut pakar Mesir kenamaan bahwa kata setan berasal dari kata شطن 
yang berarti jauh, sesat, berkobar dan terbakar serta ekstrim.
12
 Adapun kata setan 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah roh jahat (yang senantiasa 
memprovokasi manusia agar berperilaku jahat), dan sebagai  sebutan bagi orang-
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orang yang memiliki perilaku jahat atau buruk semisal suka mengadu domba dan 
juga sebagai kata ‚untuk memarahi‛.
13
  
Setan yang akan dibahas didalam skripsi ini adalah setan sifat buruk yang 
berpotensi menggoda manusia untuk menjauh dari perintah-perintah Allah Swt.  
 
2. Aliran darah 
Darah ialah suatu cairan yang berwarna merah dan mengalir dalam aliran 
darah manusia dan binatang.
14
 Darah merupakan salah satu bagian yang sangat 
penting untuk hidup yang berkesinambungan dan berwujud cair sehingga sukar 
mengalir ke seluruh anggota tubuh melalui aliran darah.
15
 Mengalirnya darah dalam 
tubuh lebih dikenal sebagai sistem kardiovaskuler (sistem peredaran darah) ialah 
suatu bentuk organ yang berfungsi sebagai sistem untuk menstabilkan suhu dan pH 
anggota tubuh, dan juga untuk mengalirkan zat dari satu sel ke sel tubuh yang lain.
16
  
Aliran darah yang akan dibahas didalam skripsi ini adalah aliran darah yang 
tidak bermakna hakiki yaitu setan memiliki pengaruh besar dalam kehidupan 
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Manusia berasal dari bahasa Arab ْنسياْ–نسى  : lupa, melupakan.17 Manusia 
menurut kodratnya, ialah pelupa. Selain itu, manusia di sebutkan di dalam al-Quran 
dengan kata ْاَّلنساف  Akan tetapi kata ‚an- na>s, al- ins .أَنس:اَّلنسْ atau kata ,بشرْ:
dan al- insan menurut Bint al- Syathi‘ dalam kutipan artikel Miftahul Jannah, bahwa 
tidak digunakan untuk menerangkan arti manusia secara fisik yaitu berupa jasad 
tubuh.
18
 Kata manusia yang menggunakan kata ‚al-nas‛, dipakai untuk nama suatu 
jenis yang berasal dari satu keturunan Adam, satu jenis dengan alam semesta. 
Adapun kata ‚al- insan‛, maknanya cenderung kepada kualitas manusia-nya, yakni 
nilai kemanusiaan tidak hanya terbatas pada kenyataan individual untuk tumbuh 
menjadi al-ins, sebagaimana tidak pula hanya sebagai manusia secara jasmani yang 
suka makan dan berjalan. Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
berarti insan, atau makhluk yang memiliki akal budi.
19
 Selain itu, yang membedakan 
manusia dengan makhluk lainnya adalah berakal sehingga dapat membedakan antara 
sesuatu yang baik dan buruk, berperasaan, berpikir, berkeyakinan untuk menambah 
kualitas hidupnya di dunia. 
Manusia yang akan dibahas di dalam skripsi ini adalah manusia sebagai 
makhluk berakal. Manusia yang dengan akalnya serta memiliki keyakinan, dapat 
membedakan sesuatu yang akan memberikan dampak negatif dan positif baik dirinya 
ataupun orang lain. 
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4. Perspektif Hadis  
Pespektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah metode untuk 
mendeskripsikan suatu benda dan lain-lain, atau diartikan pula sebagai pandangan 
atau sudut pandang.
20
 Adapun kata hadis berarti اْلديد (sesuatu yang baru), atau اخلرب  
(berita) yakni sesuatu yang dibicarakan atau dipindahkan dari seseorang kepada 
orang lain.
21
 Hadis yang disebutkan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
ialah sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an yang berisi perkataan atau perbuatan 
Nabi Muhammad saw., yang diriwayatkan melalui rentetan periwayat dari sahabat-
sahabat Nabi hingga mukharrij untuk menjelaskan dan menentukan hukum Islam.
22
 
Ulama hadis pada umumnya menyatakan, bahwa hadis ialah segala ucapan, 
perbuatan, segala taqrir (pengakuan) dan segala keadaan beliau. Sedangkan ulama 
Ushul berpendapat bahwa hadis ialah segala perkataan, segala perbuatan dan taqrir 
Nabi, yang memiliki keterkaitan dengan hukum. Sebagian ulama pun menyatakan, 




Adapun perspektif hadis yang dimaksud di dalam skripsi ini adalah cara 
melukiskan atau sudut pandang penelitian berdasarkan kepada hadis-hadis Nabi 
Saw., sebagai landasan kedua setelah al-Qur’an di dalam ajaran Islam.  
 
5. Kajian Tahli>li>  
Kata ‘kajian’ berasal dari kata ‘kaji’, yang dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) berarti pelajaran, penelitian, telaah (dengan pikiran), dan 
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penyelidikan. Sehingga kajian ialah hasil dari mengkaji sesuatu.
24
 Adapun kata 
‘Tahli>li>’ berasal dari bahasa Arab ْ ْْ–حل حَلْ–حيل  yang berarti menguraikan, 
memecahkan, pembebasan.
25
 Metode tahli>li> ialah suatu upaya untuk menjelaskan 
hadis-hadis Nabi dengan menjelaskan makna-makna yang terkandung di dalamnya 




Kajian tahlili yang dimaksud di dalam skripsi ini adalah penelitian yang 
menjelaskan secara seksama makna beserta aspek-aspek yang terkandung di dalam 
hadis tersebut.  
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan kumpulan literatur-literatur yang di dalamnya 
ditemukan relevansi dengan tema pembahasan yang akan dikaji. Hal demikian 
bertujuan untuk menghindari adanya peluang untuk plagiat dan memudahkan 
peneliti dalam menguraikan hasil penelitiannya yang berbeda dengan penelitian yang 
lain. Dengan demikian, penulis belum menemukan adanya literatur yang memiliki 
fokus kajian terhadap ‚Setan dalam aliran darah manusia‛. Adapun literatur-literatur 
yang relevan dengan tema kajian, yaitu: 
1. M. Quraish Shihab, dalam bukunya ‚Setan dalam al-Qur’an (Seri Makhluk 
Ghaib)‛ (2017). Pada buku ini mengungkap mengenai nama-nama setan, 
kekuatan setan, ayat-ayat setan, bisikan setan, dan semacamnya. Akan tetapi, 
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buku ini belum ditemukan pembahasan yang khusus mengenai fokus penelitian 
skripsi yang akan dikaji, yakni setan dalam aliran darah manusia. Dengan 
demikian, skripsi ini bisa dilanjutkan karena adanya perbedaan fokus kajian 
terhadap literatur tersebut.  
2. A. Sadikin, dalam bukunya ‚Perilaku setan yang menyesatkan manusia‛ (2018). 
Buku ini terdiri dari 6 pembahasan, yang di dalamnya membicarakan perspektif 
al-Qur’an tentang setan, dosa dan peran setan di dalamnya, efek dosa, dosa-dosa 
besar, langkah setan dalam menyesatkan manusia, dan bertaubat dari d`osa. Pada 
buku ini secara umum mengungkapkan setan dalam sudut pandang al- Qur’an, 
dan bagaimana upaya setan dalam mempengaruhi manusia dan efek yang 
ditimbulkan. Walaupun pada buku ini telah membahas setan dan upayanya 
dalam menyesatkan manusia, akan tetapi fokus penelitian skripsi ini ialah setan 
dalam aliran darah manusia berdasarkan hadis Nabi saw. Sehingga, skripsi ini 
bisa dilanjutkan karena adanya perbedaan fokus kajian dan pembahasan dari 
literatur yang dimaksud.  
3. Ibnul Jauzi, dalam bukunya yang berjudul ‚Talbis Iblis: Perangkat Setan‛, di 
terjemahkan oleh Kathur Suhardi (1998). Buku ini membahas secara 
menyeluruh tentang tablis iblis kepada seluruh elemen masyarakat, misalnya 
kepada ulama, sufi, orang awam, penguasa, ahli ibadah, dan lain-lain. Akan 
tetapi, buku ini hanya menyajikan bagaimana bentuk perangkat setan dan cara 
menghadapinya dan belum diberikan sajian secara khusus mengenai setan dalam 
aliran darah manusia. Dengan demikian, penelitian skripsi ini dapat diajukan 






4. Aep Saepulloh Darusmanwiati, dalam bukunya yang berjudul ‚Buku pintar alam 
ghaib‛, (2019). Buku ini menggambarkan segala hal yang ingin diketahui 
tentang malaikat, jin, setan dan barzakh berdasarkan dengan al-Quran dan 
sunnah. Akan tetapi, buku ini tidak menjelaskan secara rinci mengenai setan 
dalam aliran darah manusia. Dengan demikian, penelitian skripsi dapat diajukan 
karena memiliki pembahasan dan fokus kajian yang berbeda dengan literatur 
tersebut.  
5. Muhammad Isa Dawud, dalam bukunya yang berjudul ‚Dialog dengan Jin 
Muslim‛, (1997). Buku ini mengungkapkan semua yang berkaitan dengan alam 
Jin, termasuk pada kemampuan dan kehidupan Jin, Setan dan Iblis. Akan tetapi, 
buku ini belum menjelaskan bagaimana kemampuan dan kehidupan setan secara 
rinci, terkhusus kepada setan dalam aliran darah manusia. Dengan demikian, 
penelitian skripsi ini dapat diajukan karena memiliki pembahasan dan fokus 
kajian yang berbeda dengan literatur tersebut. 
6. Harun Yahya, dalam bukunya yang berjudul ‚Kesombongan Setan‛, (2003). 
Buku ini mengungkapkan semua yang berkaitan dengan kesombongan, mulai 
dari figur-figur sombong di dalam al-Quran, hingga pengaruh dari kesombongan 
tersebut, termasuk di dalamnya kesombongan yang dipengaruhi oleh setan. 
Akan tetapi, buku ini belum membahas secara rinci mengenai setan dalam aliran 
darah manusia. Dengan demikian, penelitian skripsi ini dapat diajukan kerena 
memiliki fokus kajian yang berbeda dengan literatur tersebut.  
7. Anisah Setyaningrum, dalam artikelnya berjudul ‚Iblis dan upayanya dalam 
menyesatkan manusia perspektif al-Qur’an‛ (2013). Artikel ini membicarakan 





pula, juga mengungkapkan iblis/setan berdasarkan sudut pandang al-Qur’an dan 
mengungkapkan beberapa strategi setan dalam menyesatkan manusia. Walaupun 
artikel ini memiliki tema yang sama, yakni membahas setan. Akan tetapi, 
penelitian skripsi ini menggunakan perspektif hadis. Dengan demikian, skripsi 
ini dapat dilanjutkan untuk menghasilkan suatu kajian yang baru yakni ‚setan 
dalam aliran darah manusia perspektif hadis‛, dan memiliki perbedaan 
pembahasan dari literatur yang dimaksud.  
8. Uswatun Hasanah, dalam artikelnya berjudul ‚Mengungkap rahasia setan dalam 
al-Quran‛ (2013). Artikel ini mengungkapkan makna kata setan, jin dan 
malaikat yang terdapat di dalam alquran. Adapun asal kata setan, memiliki 
pengertian bahwasanya setan yang dimaksud dalam al- Quran yakni kembali 
kepada karakter atau sifat yang melekat pada diri seseorang, baik karakter 
buruk, ataupun jahat. Sehingga setan ini memberikan bisikan dan godaan kepada 
manusia dan berpengaruh terhadap pikiran manusia. Dengan demikian, artikel 
ini memiliki perbedaan kajian dan topik kajian yang akan diajukan, sehingga 
kajian ini dapat dilanjutkan  didalam sebuah skripsi yang berjudul ‚Setan dalam 
aliran darah manusia perspektif hadis‛.  
9. Muktafi, dalam artikelnya yang berjudul ‚Penciptaan Setan untuk kebaikan 
manusia‛, (2012). Artikel ini mengungkapkan makna, karakter, asal usul, proses 
penciptaan, lemahnya tipu daya setan, setan dan hawa nafsu, dan cara 
menghindari setan. Setan ialah makhluk yang tidak kasat mata sebagai musuh 
nyata manusia. Akan tetapi, makhluk tersebut dimengerti dari pengintaian hati 
yang terkontrol oleh kesadaran moral dan akal sehat. Dengan demikian, dapat 





fokus kajian yang berbeda. Sehingga, kajian baru yang diajukan berjudul ‚Setan 
dalam aliran darah manusia perspektif hadis‛ dapat dilanjutkan dalam sebuah 
skripsi.  
10. Nurul Hakim, dalam artikelnya yang berjudul ‚Ontologi Iblis Dalam al- 
Qur’an‛, (2017). Artikel ini membahas historisitas munculnya iblis, asal muasal 
golongan iblis, dan menerangkan makna Iblis berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an 
sedangkan penelitian yang akan diajukan lebih terfokus kepada ‚setan dalam 
aliran darah manusia‛. Dengan demikian, penelitian skripsi ini dapat diajukan 
sebab pembahasan dan fokus kajiannya yang berbeda dengan literatur tersebut. 
E. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini akan menyajikan pemahaman tentang setan dalam aliran darah 
manusia melalui penjelasan hadis Nabi Saw., berdasarkan metode penelitian sebagai 
berikut: 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian library research 
(kepustakaan) yang kemudian menganalisis data secara kualitatif. Adapun penelitian 
library research, terfokus pada literatur seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen-
dokumen jika ditemukan.  
2. Pendekatan 
Pendekatan adalah proses, cara atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat berarti metode 





bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Penelitian ini menggunakan beberapa 
jenis pendekatan, yaitu: 
a. Pendekatan Ilmu Hadis 
Dimensi kajian skripsi ini adalah hadis-hadis tentang ‘setan dalam aliran 
darah manusia’ langkah awal pada penelitian ini akan merujuk pada kitab sumber 
hadis terlebih dahulu. Selanjutnya, penulis akan menggunakan kitab ilmu hadis, 
seperti ‘ilm rija>l al-h}adi@s\, ‘ilm al-jarh wa al-ta’di@l27, ‘ilm ma’a>ni@28,  dan sebagainya. 
b. Pendekatan Linguistik  
Pendekatan linguistik adalah pendekatan yang menganalisis masalah dengan 
melihat permasalahan dari aspek bahasa. Bahasa al-Qur’an dan hadis ialah bahasa 
Arab, sehingga diperlukan pendekatan linguistik untuk menemukan makna dari ayat 
al- Qur’an atau teks hadis tersebut. Selain itu, ada beberapa istilah-istilah kunci 
seperti kata ‘setan dalam aliran darah’ yang terdapat dalam kajian ini harus 
dianalisis dengan menggunakan pendekatan linguistik. 
 
c. Pendekatan Psikologi 
Psikologi adalah ilmu yang membahas terkait proses kejiwaan atau mental 
seseorang secara ilmiah dan mempelajari gerak-gerik atau perilaku manusia yang di 
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 Ilmu yang membahas hal ihwal para periwayat dari segi diterima atau ditolak riwayat 
mereka. Lihat, Abd’ al-Kari>m al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\: ‘Ulu>muh wa Mus}t}alahuh (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 
1975 M), h. 266. Lihat, A. Syahraeni, Kritik Sanad dalam Perspektif Sejarah (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2011 M), h. 99.  
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dalamnya berkaitan dengan lingkungannya.
29
 Secara garis besar sebab yang 
ditimbulkan setan dalam aliran darah manusia terdiri dari faktor fisik dan psikis, 
karena setan terlebih dahulu mempengaruhi psikis, hingga akhirnya mempengaruhi 
fisik. Dengan demikian, penelitian ini memiliki keterkaitan dengan psikologi. 
3. Pengumpulan dan sumber data 
Secara leksikal, pengumpulan berarti proses, cara, mengumpulkan, 
menghimpun dan mengarahkan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, 
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau 
kesimpulan).  
a. Pengumpulan data  
Pengumpulan data dapat diartikan sebagai langkah yang sistematis dan 
memiliki standar dalam persiapan pengumpulan data-data sebagai pendukung 
kebenaran teori yang akan dihasilkan dalam mengumpulkan data yang diperlukan 
dan untuk menjawab persoalan penelitian.
30
 Penelitian ini bersifat kualitatif, sedang 
proses penyusunannya merujuk pada literatur kepustakaan (library research). Akan 
tetapi tidak menutup kemungkinan adanya proes wawancara eksklusif dengan 
informan yang erat kaitannya dengan penelitian ini.  
Salah satu usaha pengumpulan data adalah dilakukan dengan menggunakan 
takhri>j al-H{adi>s\, untuk membuktikan kualitas dengan metode deksriptif, dengan cara 
menelusuri hadis dari kitab-kitab hadis standar yaitu al-kutub al-tis’ah, dengan 
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 Milda Amalia, Pendekatan Psikologi dalam Kajian Islam, Jurnal El-Furqania 3 no. 2 
(2016): h. 209-210. 
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menggunakan tiga metode takhri>j, yaitu: menggunakan salah satu lafal matan hadis, 
menggunakan rawi a’la, dan menggunakan status hadis. 
Adapun untuk memahami kandungan dan hakikat hadis menggunakan 
analisis kosa kata, hubungan hadis dan ayat, asbabul wurud, serta kandungan yang 
terdapat di dalam hadis. Hal demikian dapat ditemukan dari klasifikasi kitab atau 
buku-buku dengan mengedepankan sikap hati-hati demi tercapainya literatur yang 
valid.  
 
b. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk, 
yaitu:  
Pertama, data primer sebagai sumber data yang menjadi rujukan utama dalam 
pembahasan skripsi ini, data primer yang digunakan ialah al-kutub al-tis’ah dengan 
menggunakan tiga metode takhri>j al-H{adi>s\, kitab-kitab periwayatan dan syarah 
hadis dalam mengkaji sanad dan matan, serta buku-buku yang membahas ‚setan 
dalam aliran darah‛  secara independen.  
Kedua, data sekunder sebagai sumber data yang digunakan untuk mendukung 
dan melengkapi pembahasan penelitian ini, misalnya ayat al-Qur’an, hadis, buku, 
artikel, jurnal dan literatur-literatur yang memiliki materi terkait dengan 









4. Metode pengolahan data dan analisis data 
Penelitian ini menggunakan metode tah}li@li>  sehingga dalam penelitiannya 
juga menggunakan langkah-langkah metode tah}li@li@, adapun langkah-langkah 
penafsiran dalam kajian tahli>li menurut M. Quraish Shihab adalah sebagai berikut:31 
a. Mengemukakan hubungan (muna>sabah) antara satu ayat dengan yang lain atau 
antara satu surah dengan surah yang lain. 
b. Menerangkan sebab-sebab turunnya ayat (asba>bun nuzul). 
c. Menguraikan kosa kata (mufradat) dan lafal dari perspektif bahasa Arab. 
d. Menguraikan kandungan ayat secara umum dan tafsirannya. 
e. Menerangkan unsur-unsur fasha>hah, bala>gah dan I’jaz-nya jika di diperlukan. 
f. Menerangkan hukum yang terkandung di dalamnya dari ayat yang dibahas, 
terkhusus pada ayat ahka>m.  
g. Menjelaskan makna dan tafsiran yang terkandung dalam ayat yang dibahas. 
Langkah-langkah metode tafsir tahli>li> tersebut, kemudian dijadikan sebagai 
bahan acuan dalam metode penelitian hadis tahli>li. Adapun langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut: 
a. Menghimpun sanad, matan, dan mukharrij hadis yang terkait dengan judul. 
b. Memaparkan kualitas hadis yang akan diteliti dari aspek sanad dan matan. 
c. Mengkaji kosa kata (mufrada>t), frase atau syarah al-mufrada>t. 
d. Menjelaskan hubungan antara hadis yang akan diteliti dengan ayat al-Qur’an atau 
hadis lain yang memiliki kaitan. 
e. Menguraikan sebab-sebab turunnya hadis (asba>b al-wuru>d). 
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f. Menguraikan kandungan hadis. 
g. Menerangkan hikmah yang terkandung dalam hadis. 
Untuk menghasilkan suatu penelitian yang lebih sempurna, maka diperlukan 
untuk menambah: 
h. Implikasi dan implementasi hadis yang terkait dengan judul. 
Pada penelitian ini, data yang di analisis adalah penelitian kualitas sanad dan 
matan. Dalam analisis tersebut, maka diperlukan adanya metode kritik sanad dan 
matan. Selain itu, pemahaman yang dilakukan terhadap matan adalah sebuah ikhtiar 
untuk memahami dan mengungkapkan arah yang dikehendaki oleh suatu lafal hadis. 
Adapun menganalisis data dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Data yang telah dikumpulkan diidentifikasi dan diklasifikasi. 
b. Setelah diklasifikasi, kemudian dilanjutkan i’tiba >r dengan cara membuat skema 
sanad sebagai usaha untuk menentukan sya>hid dan mutabi32 hadis yang 
ditemukan pada setiap jalur yang diteliti. 
c. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang diteliti sebagai contoh dalam 
penelitian ini, dengan tujuan agar dapat diketahui tingkat kebenaran dan 
kecermatan informasi dari setiap sanad, termasuk s}i>gat sanad atau lambang 
tah}ammul wal ‘ada>’ yang digunakan oleh para periwayat hadis. 
d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh setiap 
mukharrij untuk memahami ada atau tidaknya ziya>dah33, tagyir pada setiap 
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Syahid (dalam istilah Ilmu Hadis yang jamaknya syawahid) ialah periwayat yang berstatus 
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi sedangkan mutabi’ (biasa disebut 
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riwayat, atau riwayat tersebut hanya sekedar karena diriwayatkan secara makna 
(riwa>yah bi al-ma’na>) bukan secara lafal (riwa>yah bi al-lafz}i>). 
e. Menganalisis mufrada>t (kosa kata), muna>sabah (keterkaitan) dengan ayat dan 
hadis, dan asba>bul wuru>d.  
f. Mengetahui kandungan atau hakikat, serta implikasi yang terdapat di dalam 
hadis. 
F. Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka tujuan penelitian ini dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Memahami kualitas dan kehujahan hadis tentang setan dalam aliran darah 
manusia. 
2. Memahami kandungan hadis tentang setan dalam aliran darah manusia. 
3. Memahami implikasi hadis dalam kehidupan tentang setan dalam aliran darah 
manusia. 
Selain tujuan, penelitian ini juga memberikan manfaat antara lain: 
1. Memahami segala sesuatu yang memiliki kaitan dengan fokus penelitian, 
dengan harapan kedepannya dapat menambah wawasan keilmuan terkhusus 
dalam kajian ilmu hadis, untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
2. Memberikan wawasan terkait kandungan dari hadis ‚setan dalam aliran darah 
manusia‛, dengan menjelaskan kandungan serta hakikat hadis yang ditemukan 
di dalamnya. Hal demikian bertujuan agar masyarakat dapat lebih sadar dan 
peka terhadap segala bujuk rayu setan, sehingga dapat mencegah dari jebakan 
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setan dan konsisten pada jalur yang benar yakni berpegang teguh pada ajaran 
Islam.  
3. Memberikan wawasan tentang implikasi yang memiliki dampak dalam 
kehidupan, yang bertujuan untuk memudahkan dalam mengamalkan sesuatu 
yang dapat memberi dampak positif ataupun negativ bagi diri sendiri maupun 






TINJAUAN UMUM  
A. Definisi Setan  
Setan berasal dari huruf ش, ط, ن, yang asalnya isim fa‘il menunjukkan kepada 
kebinasaan. Selain itu, dapat pula diartikan sebagai: menentang, menyalahi, 
menjauhkan, yang berasal dari kata شطون -تشطن  artinya lenyap. Adapun huruf ن 
dalam kata شطون artinya jauh. Ibn Fa>ris pun menjelaskan bahwa setan adalah setiap 
yang membangkang dan durhaka dari golongan jin, setan dan manusia.
1
 Kata setan 
dalam kitab ‚Lisa>nul ‘Arab‛ diartikan sebagai jauh, sedangkan jamaknya شياطين yang 
berarti ruh jahat setan, iblis.
2
  
Menurut pendapat Fazlur Rahman yang dijelaskan di dalam sebuah artikel 
yang berjudul ‚Telaah Pemikiran Fazlur Rahman tentang Setan dan Kejahatan dalam 
al-Qur’an‛, bahwa setan dapat dipahami melalui tempat turunnya suatu ayat yakni 
Makkiyah dan Madaniyyah karena adanya pergeseran makna yang dipicu oleh 
pemahaman makna yang berbeda karena kronologi pewahyuan al-Qur’an. Menurut 
Fazlur Rahman, setan pada periode awal dipahami sebagai person yakni makhluk 
sendiri dan adapun pada periode berikutnya dimaknai sebagai bentuk sifat. Sehingga 
Fazlur Rahman memberikan kesimpulan bahwa setan hanyalah sebuah kekuatan 
yang mengobarkan kecenderungan jahat di dalam diri manusia.
3
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 Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazwaini> Abu al- Husain, Mu‘jam Maqa>yis al- Lughah, 
Juz. III, (t.p: Da>r al-Fikr, 1979M), h. 183-184. 
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 Muhammad bin Mukarram bin ‘Ali> Abu Fudhail Jama>luddi>n Ibn Mandzur al-Ansa>ri>, 
Lisa>nul  ‘Arab, Juz. VII (Cet.III; Beirut: Da>r Sa>dr, 1414M), h. 120-121. 
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Setan diartikan pula sebagai sifat untuk mendefenisikan semua makhluk yang 
jahat, pembangkang, selalu berkhianat, bermaksiat, tidak taat, suka melawan aturan 
atau semacamnya.
4
 Menurut Hamka dalam tulisan yang dikutip oleh Heryadi, bahwa 
setan adalah mengkhendaki untuk melakukan sesuatu yang keji dan jahat, artinya 
yang jahat ialah segala macam kedurhakaan, pelanggaran dan maksiat. Adapun 
maksud yang keji adalah perbuatan yang tujuannya adalah kenistaan dan kehinaan.
5
 
Adapun menurut M. Yusuf assagaf, bahwa setan merupakan sebuah sifat 
pembangkang yang dilakukan oleh jin dan manusia terhadap ketetapan Allah.
6
 
Adapun kata setan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah roh 
jahat (yang mempengaruhi manusia agar berperilaku jahat), juga digunakan sebagai 
inisial bagi orang-orang yang sangat buruk sifatnya seperti suka mengadu domba dan 
kata untuk ‘memarahi’.
7
 Dengan demikian, maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa hakikat setan dalam hadis tersebut adalah suatu sifat buruk yang menentang, 
menyalahi, dan menjauhkan atau jauh dari rahmat Allah Swt. serta membangkang, 
yang terdapat di dalam diri manusia, jin ataupun binatang dan akan senantiasa 
merayu serta menggoda bagaikan darah yang tidak akan terpisah. 
Secara umum, tipu daya setan yakni tersembunyi dari segi sifat, tempat, 
maupun waktu, sehingga tertutup dari pandangan manusia dan tidak dapat dilihat 
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 Beberapa makna kata setan dalam al-Qur’an yang dikutip oleh 




1. Setan berarti Ta>ghu>t, yaitu sesuatu yang berusaha menjadikan seseorang 
berpaling dari mengabdikan diri kepada Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam Q.S an-Nisa>/4:60 yang berbunyi: 
ِْإلَْ ْأُْنزَِؿ ِْبَا ْآَمُنوا ْأَنػَُّهْم ْيَػْزُعُموَف ْالَِّذيَن ِْإََل ْتَػَر ِْإََلْأِلَْ ْيَػَتَحاَكُموا َْأْف ْيُرِيُدوَف ْقَػْبِلَك ِْمْن ْأُْنزَِؿ َْوَما ْيَك
 (ٓٙالطَّاُغوِتَْوَقْدْأُِمُرواَْأْفَْيْكُفُرواِْبِوَْويُرِيُدْالشَّْيطَاُفَْأْفُْيِضلَُّهْمَْضََلًَّلْبَِعيًداْ)
Terjemahnya: 
60.  Tidakkah engkau (Nabi Muhammad) memperhatikan orang-orang yang 
mengaku bahwa mereka telah beriman pada apa yang diturunkan kepadamu 
(Al-Qur’an) dan pada apa yang diturunkan sebelummu? Mereka hendak 
bertahkim kepada tagut, padahal mereka telah diperintahkan untuk 
mengingkarinya. Setan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) kesesatan 
yang sangat jauh. (Q.S an-Nisa>/4:60)10 
 
 
2. Setan berarti memimpin sebuah sikap jahat serta kafir. Di dalam al-Quran, setan 
dan pengikutnya disebut sebagai tokoh yang buruk. Sebagaimana Allah Swt. 
berfirman dalam Q.S al- Baqarah/2:14, yang berbunyi: 
َاََْنْنُْ َْمَعُكْمِْإَّنَّ ْ(ُٗٔمْستَػْهزِئُوَفْ)َْوِإَذاَْلُقواْالَِّذيَنْآَمُنواَْقاُلواْآَمنَّاَْوِإَذاَْخَلْواِْإََلَْشَياِطيِنِهْمَْقاُلواِْإَنَّ
Terjemahnya: 
14.  Apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, 
‚Kami telah beriman.‛ Akan tetapi apabila mereka menyendiri dengan setan-
setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, ‚Sesungguhnya kami bersama 




                                                     
 
8
 Ruba’I, Tipologi Setan Dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir al-Azhar dan al-Misbah, Skripsi 
(Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Islam Negeri Palangka Raya, 2019), h. 48.   
 
9
 Uswatun Hasanah, Mengungkap Rahasia Setan Dalam al-Quran, Jurnal Hermeneutik 1, 
Vol. 7 (Juni, 2013): h. 104-105.  
 
10
 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, (Cet.XV; 
Jakarta: Halim Publishing dan Distributung, 2013), h. 88. 
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3. Setan berarti semua makhluk yang memiliki sifat buruk seperti durhaka, jahat, 
kufur, sehingga menjadikan manusia sesat dan jauh dari kebenaran serta 
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Di dalam al-Qur’an, Allah Swt. 




43.  Akan tetapi, mengapa mereka tidak tunduk merendahkan diri (kepada 
Allah) ketika siksaan Kami datang menimpa mereka? Bahkan hati mereka 
telah menjadi keras dan setan pun menjadikan terasa indah bagi mereka apa 




Setan adalah julukan kepada makhluk yang berakal (jin dan manusia), 
pembangkang terhadap yang diperintahkan Allah dan menggoda serta berusaha 
menjadikan manusia tersesat.
13
 M. Quraish Shihab menyebutkan dalam bukunya 
‚Setan Dalam al-Qurán‛, bahwa Muthawalli asy-Sya’rawi berpendapat bahwa 
manusia diperlukan untuk menyadari bahwa ada setan dari golongan jin dan 
manusia, kemudian keduanya berkumpul karena adanya sifat dan tugas yang sama 
yaitu: menebarkan sifat durhaka, perusak di bumi dan mengajak kepada kekufuran. 
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa yang dijuluki sebagai setan adalah siapapun dan 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya,h. 132. 
 
13
 Ruba’I, Tipologi Setan Dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir al-Azhar dan al-Misbah, skripsi 
(Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, 2019), h. 50.  
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Wahid Baly dalam buku ‚Wiqa>ya>tul Insan min al-Ji>n wa asy-Syaithan‛, 
berkata bahwa masuknya setan kedalam diri manusia melalui beberapa tingkatan. 
Hal demikian sesuai keterangan Ibnu Qayyim, yaitu:
15
 
1) Tingkatan pertama: menjerumuskan hingga musyrik, kufur serta ingkar terhadap 
janji Allah Swt.  
2) Tingkat kedua: setan lebih mengutamakan bid’ah daripada maksiat dan fasik, 
sebab bidáh ada kalanya terjadi dalam persoalan agama. 
3) Tingkat ketiga: menjerumuskan manusia hingga masuk dalam perkara dosa-dosa 
besar, semisal ilmu yang tidak diamalkan oleh orang yang alim. 
4) Tingkat keempat: mengantarkan manusia dalam perkara dosa-dosa kecil, yang 
lama kelamaan akan memasukkan manusia dalam kebinasaan.  
5) Tingkat kelima: menjadikan manusia sibuk dengan perbuatan yang mubah, yaitu 
perbuatan yang kehilangan peluang untuk mendapatkan pahala, tetapi tidak 
mendapat ganjaran dosa dan pahala. 
6) Tingkat keenam: menjadikan manusia sibuk mengerjakan amalan yang lain, 
tetapi lupa dengan amalan utama. Sehingga mereka tidak menyadari bahwa 
semua perintah kebaikan juga dari setan bukan hanya berasal dari Allah Swt. 
Akan tetapi, hal demikian hanya dapat diketahui dengan petunjuk Allah Swt. 
berupa anugerah dalam hati hamba yang dikehendakinya.  
Adapun yang paling menonjol dari al-Qur’an tentang setan adalah 
perbuatannya meliputi semua area manusia sehingga sangat diperlukan adanya sikap 
hati-hati dan waspada. Ketika berada dalam posisi lalai, setan akan mengajak 
manusia mengikuti perangkapnya walaupun tidak semuanya mengikutinya karena 
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 Lihat Abu Bakar Jabir al-Jazairy, Wiqa>yatul Insan Min al-Jin wa Syaithan, (Beirut: Da>r a-





menyadari adanya perangkap setan tersebut.
16
 Adapun perbedaan terkait istilah iblis, 
setan dan jin yakni: jin merupakan julukan kepada makhluk yang secara utuh 
diciptakan dari api, adapun iblis adalah bapak dari jin yang durhaka kepada Tuhan, 
dan setan adalah suatu sifat untuk menjuluki setiap makhluk yang suka 
membangkang, tidak taat, suka melawan aturan atau semacamnya. 
Pada hakikatnya, kekuatan setan berelasi dengan kelemahan manusia karena 
setan sendiri hanya memiliki sedikit kekuatan intristik. Tipu daya utamanya adalah 
menyebabkan tampak berat atau menakutkan hal-hal yang bermanfaat, menghiasi 
atau menyebabkan tampak menarik pesona duniawi yang menjerumuskan. Dengan 
demikian, kekuatan setan bergantung kepada pilihan manusia tersebut.  
B. Setan Dalam Tinjauan Sosio-Historis 
Setan merupakan makhluk yang diciptakan belakangan setelah malaikat dan 
jin. Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api, dan manusia diciptakan 
dari tanah. Pada mulanya, setan menetap disurga bersama para malaikat karena  
sifatnya yang suci seperti makhluk lain dan selalu beribadah kepada Allah, akan 
tetapi berangsur-angsur menjadi makhluk yang berbelok, durhaka, melarat, hingga 
enggan untuk sujud kepada Adam karena sifat sombong yang dimilikinya.
17
 
Sebagaimana Allah Swt. Berfirman dalam Q.S Sha>d/38:76, yang berbunyi: 
ِمْنِْطنٍيْ) ْ(َٙٚقاَؿَْأََنَْخيػٌْرِْمْنُوَْخَلْقَتِِنِْمْنََْنٍرَْوَخَلْقَتوُْ
Terjemahnya: 
76.  (Iblis) berkata, ‚Aku lebih baik darinya, karena Engkau menciptakanku 
dari api, sedangkan Engkau menciptakannya dari tanah.‛ (Q.S Sha>d/38: 76).18 
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 A. Sadikin, Perilaku Setan Yang Menyesatkan Manusia, Ed.10 (t,p: Lembaga Kajian 
Syamina, 2018), h. 7.  
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 Aep Saepulloh Darusmanwiati, Buku Pintar Alam Gaib, (Cet.I; Jakarta: PT Qaf media 
Kreativa, 2019), h. 81.  
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Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S al-Hijr/15:26-27, yang berbunyi: 
 
ْنَساَفِْمْنَْصْلَصاٍؿِْمْنََْحٍَإَْمْسُنوٍفْ) ِمْنْقَػْبلَُْٕٙوَلَقْدَْخَلْقَناْاْْلِ ْ)ْ(َْواْْلَافََّْخَلْقَناهُْ ْ(ِٕٚمْنََْنِرْالسَُّموـِ
Terjemahnya: 
)26(  Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia (Adam) dari 
tanah liat kering dari lumpur hitam yang dibentuk.  ) 27(  Sebelumnya Kami 
telah menciptakan jin dari api yang sangat panas. (Q.S al-Hijr/15:26-27).19 
 
Kata ْمسـو   berarti ‚angin yang sangat panas dan menembus masuk ke tubuh‛. 
Hasiah dalam tulisannya ‚Mengungkap jejak iblis dan setan dalam al-Qur’an‛, 
mengutip pendapat Wahbah az- Zuhaili bahwa Allah Swt. Menciptakan jin (sebelum 
penciptaan Adam) dari api angin yang sangat panas yaitu api Samu>m yang dengan 
api tersebut dapat membakar dan membunuh siapapun yang dikenalnya.  Ibnu Kas\ir 
mengatakan bahwa jin tercipta dari nyala api, dan Allah Swt. menciptakan jin 
sebelum menciptakan manusia. Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa ‘angin 
panas akan menyebabkan kebakaran sehingga mendatangkan nyala api dan dari 
nyala api ini jin tersebut diciptakan.
20
 Sebagaimana Allah Swt. berfirman di dalam 
Q.S al-A’raf/7:12, yang berbunyi: 
ِمْنِْطنٍيْ)َقاَؿَْماْمَْ َْتْسُجَدِْإْذْأََمْرُتَكَْقاَؿَْأََنَْخيػٌْرِْمْنُوَْخَلْقَتِِنِْمْنََْنٍرَْوَخَلْقَتوُْ ْ(ٕٔنَػَعَكَْأَّلَّ
Terjemahnya: 
12.  Dia (Allah) berfirman, ‚Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu 
tidak bersujud ketika Aku menyuruhmu?‛ Ia (Iblis) menjawab, ‚Aku lebih baik 
daripada dia. Engkau menciptakanku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan 
dari tanah.‛  (Q.S al- A‘raf/7:12)21 
 
Berdasarkan ayat tersebut, adanya sifat sombong dalam diri iblis yang 
menganggap dirinya sebagai makhluk yang lebih baik dari yang lain, sehingga 
                                                     
 
19
 Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya,h. 263.  
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 Hasiah, Mengungkap Jejak Iblis dan Setan dalam al-Qur’an, Jurnal Studi Multidisipliner 
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adanya penolakan untuk bersujud kepada Adam (manusia). Manusia diciptakan dari 
tanah liat, sedangkan setan diciptakan dari sebuah api sehingga adanya pengklaiman 
atas dirinya (setan) bahwa lebih baik dari tanah. Allah memerintahkan setan agar 
sujud kepada manusia, namun setan menampakkan kesombongan yang 
disembunyikannya sehingga gagal memahami Allah dengan tepat. Hal demikian 
menjadikan setan bersikap tidak patuh kepada Allah Swt.
22
   
Menurut Ustad Isman sebagaimana yang dikutip oleh Risma Himawati dan 
Muhammad Saputra dalam tulisannya, bahwa perbedaan antara jin dan setan adalah 
letak yang menunjukkan semua setan adalah jin tetapi tidak semua jin disebut setan. 
Hal demikian bermula, ketika iblis melakukan perkawinan dengan jin perempuan 
yang termasuk pengikutnya dan lahir keturunannya, kemudian keturunannya 
tersebut dijuluki sebagai setan. Seperti halnya dengan jin kafir yang karena sifatnya 
senantiasa menyeru kepada jalan yang menyimpang serta durhaka kepada Allah, 
sehingga dirinya digolongan sebagai setan. Begitupun dengan manusia, jika 
memiliki sifat yang menyeru kejalan yang menyimpang atau kemaksiatan, maka 




C. Tempat Hidup dan Bentuk Godaan Setan 
Setan sebenarnya memiliki kelemahan yang cukup banyak tetapi tidak 
disadari oleh manusia, dan lebih dikenal dengan kekuatan dan kemampuannya untuk 
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membisikkan ke dalam hati manusia. Dengan demikian agar dapat menghindari 
godaan-godaan setan, maka untuk mengenal setan lebih dekat perlu diketahui 
tempat hidup serta bentuk godaan dari setan tersebut yang akan dibahas sebagai 
berikut: 
1. Tempat Hidup Setan 
Sebagaimana makhluk Allah Swt. yang lain, setan pun memiliki tempat 
tinggal, walaupun sebenarnya mereka dapat tinggal dimanapun. Al-Qur’an sebagai 
kitab suci umat Islam telah memberi peringatan agar menahan diri dari tempat yang 
memiliki peluang untuk mengerjakan kedurhakaan, sebab setan memiliki 
kemampuan untuk menjadikan godaannya kuat ketika terdapat seseorang di dalam 
lingkaran godaan tersebut. Selain itu, agama sangat menganjurkan untuk senantiasa 
mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih dari segala bentuk kedurhakaan 
setan.
24
 Setan dapat masuk ke dalam diri manusia, sebagaimana Rasulullah Saw. 
bersabda: 
َْعْنْأَنَْ ثَػَناََْحَّاُدْْبُنَْسَلَمَةَْعْنََْثِبٍتْاْلبُػَناِنِّ ْْبُنَْمْسَلَمَةْْبِنْقَػْعَنٍبَْحدَّ ثَػَناَْعْبُدْاَّللَِّ َُْحدَّ ٍسَْأفَّْالنَِّبََّْصلَّىْاَّللَّ
ْفَْ َْرُجٌل ِْبِو َْفَمرَّ ِْإْحَدىِْنَسائِِو َْمَع َْكاَف َْوَسلََّم ََْيَْعَلْيِو ْفَػَقاَؿ َْزْوَجِِتُْفََلنَُة َْىِذِه ُْفََلُف ََْي ْفَػَقاَؿ َْفَجاَء َدَعاُه
َُْعَلْيِوَْوَسلَّمَْ َْصلَّىْاَّللَّ ِْبَكْفَػَقاَؿَْرُسوُؿْاَّللَِّ ْبِِوْفَػَلْمَْأُكْنَْأظُنُّ ُْكْنُتَْأظُنُّ َْمْن ْالشَّْيطَاَفََْيْرِيَْْرُسوَؿْاَّللَِّ ِإفَّ
ْنَساِفََْمَْرىْا ـِِْمْنْاْْلِ  ٕ٘.ْ)رواهْمسلم(لدَّ
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa‘nab; 
Telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari S|abit Al-Buna>ni> 
dari Anas bahwa pada suatu ketika Nabi Saw. sedang berdua dengan salah 
seorang isteri beliau. Kebetulan lewat ke dekat beliau seorang laki-laki. 
Orang itu dipanggil oleh Nabi Saw., maka dia datang menemui beliau. Lalu 
Nabi Saw. berkata kepadanya; ‚Hai, fulan! Ini isteriku, si fulanah‛. Orang itu 
menjawab; 'Ya, Rasulullah! Aku tidak menduga-duga dengan Anda.' Beliau 
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 Muslim bin Hajja>j Abu Hasan al- Qusyairi> an- Naisabur, Musnad Shahih al- Mukhtasar bi 





bersabda: 'Sesungguhnya setan berjalan dalam tubuh manusia melalui aliran 
darah‛. (HR. Muslim) 
Muhammad Isa Dawud mengemukakan pendapatnya terkait tempat hidup 
setan, sebagai berikut: 
a. Setan pada kerajaan sungai-sungai dan air, yaitu setan senang berada dalam 
sumur yang kosong, atau pada kotoran/najis.
26
  
b. Setan menempati tempat tidur yang kosong, yaitu ketika terdapat rumah yang 




c. Setan di lubang kotoran, yaitu setan ada yang tinggal di tempat hiburan, 
kandang binatang, dalam rahim dan kemaluan pelacur  di anus laki-laki dan 
perempuan  untuk membuat kemaksiatan.
28
  
Hasiah dalam artikelnya dengan judul ‚Mengungkap jejak iblis dan setan 
dalam al-Qur’an‛, mengungkapkan bahwa setan memiliki beberapa tempat yang 
sangat digemari, yaitu: 1) tempat yang kotor (seperti: kamar mandi, selokan dll.), 2) 
kuburan kuno, 3) rumah tidak terdapat aktivitas salat atau ibadah lain di dalamnya, 
dan 4) tempat asing yang belum pernah dikunjungi oleh manusia.
29
 Bahkan, setan 
akan mengambil kesempatan untuk masuk kedalam tubuh manusia ketika menguap. 
Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadis yang berbunyi: 
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Telah menceritakan kepadaku Abu Ghassan Al-Misma‘i, Ma>lik bin ‘Abdul 
Wa>hid, telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Al-Mufadhdhal, telah 
menceritakan kepada kami Suhail bin Abu Shalih berkata: Aku mendengar 
seorang anak Abu Sa‘id Al-Khudri menceritakan dari ayahnya berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda: "Bila salah seorang dari kalian menguap hendaklah 
ditutupi dengan tangannya karena sesungguhnya setan masuk." (HR. Muslim) 
Hadis di atas memberikan anjuran kepada manusia, agar senantiasa menutup 
mulut ketika menguap untuk menghindari masuknya setan. Selain menguap, adapula 
yang menyebutkan bahwa setan berada di pasar-pasar, sebagaimana dijelaskan di 
dalam sebuah hadis yang berbunyi: 
ْقَْ ْاْلُمْعَتِمِر، َْعِن ِْكََلُُهَا ، ْاْلَقْيِسيُّ ْاْْلَْعَلى َْعْبِد ْْبُن َْوُمَُمَُّد ََْحَّاٍد، ْْبُن ْاْْلَْعَلى َْعْبُد َثِِن ََْحَّاٍد،َْحدَّ ْاْبُن اَؿ:
عْْ ْمسَِ َْقاَؿ: ُْسَلْيَماَف، ْْبُن ُْمْعَتِمُر ثَػَنا ِْإِفَْحدَّ َْتُكوَننَّ ََّْل َْقاَؿ: َْسْلَماَف، َْعْن ُْعْثَماَف، ْأَبُو ثَػَنا َْحدَّ َْأِب، ُت
ْيػَْ َْوِِبَا ْالشَّْيطَاِف، َْمْعرََكُة َْفِإنػََّها ِْمنػَْها، ََْيْرُُج َْمْن ْآِخَر َْوََّل ْالسُّوَؽ َْيْدُخُل َْمْن َْأوََّؿ .ْْنِصُبَْرايَػَتوُْاْسَتَطْعَت،
ْ ٖٔرواهْمسلم
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepadaku 'Abdul A‘laa bin Hamma>d dan Muhammad bin 
'Abdul A'laa Al Qaisi keduanya dari Al Mu'tamir. Berkata Ibnu Hamma>d; 
Telah menceritakan kepada kami Mu'tamir bin Sulaiman dia berkata; aku 
mendengar Bapakku; Telah menceritakan kepada kami Abu 'Us\man dari 
Salman dia berkata; "Jika bisa, janganlah kamu menjadi orang yang pertama 
kali masuk ke dalam pasar dan orang terakhir kali keluar darinya. Karena, 
bagaimanapun, pasar itu adalah sasaran utama syetan dan di situlah syetan 
mengibarkan benderanya."  (HR. Muslim) 
Selain bermukin di pasar, setan juga akan berkeliaran pada saat matahari 
terbenam. Sebagaimana disebutkan di dalam sebuah hadis yang berbunyi: 
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ْ َْوَسلََّم: َْعَلْيِو َْصلَّىْهللُا ْاَّللَِّ َْرُسوُؿ َْقاَؿ ْيَػُقوُؿ: ْاَّللََُّْعنػُْهَما، َْرِضَي ْاَّللَِّ َْعْبِد ْاللَّْيِل،َْأْوْ»ْبَن ُْجْنُح َْكاَف ِإَذا
ْالشَّْ َْفِإفَّ َياَنُكْم، ِْصبػْ َْفُكفُّوا ُتْم، َْفَأْغِلُقواْأَْمَسيػْ َْفُحلُّوُىْم، ْاللَّْيِل ِْمَن َْساَعٌة َْذَىَب َْفِإَذا ِْحيَنِئٍذ، َتِشُر ْتَػنػْ َياِطنَي




‚Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah mengabarkan 
kepada kami Rauh bin 'Ubadah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dia 
berkata; telah mengabarkan kepadaku ‘Atha‘ bahwa dia mendengar Jabir bin 
Abdullah R.A berkata; Rasulullah Saw. bersabda: "Apabila hari mulai malam 
atau malam telah tiba, maka tahanlah anak-anak kalian, karena saat itu syetan 
berkeliaran, apabila malam sudah mulai larut maka lepaskanlah mereka dan 
tutuplah pintu-pintu rumah kalian dan sebutlah nama Allah, karena syetan 
tidak mampu membuka pintu yang tertutup, dan tutuplah tempat air minum 
kalian sambil menyebut nama Allah dan tutup pula wadah-wadah kalian 
sambil menyebut nama Allah walaupun hanya dengan sesuatu yang dapat 
menutupinya dan matikanlah lampu-lampu kalian." (HR. Bukhari) 
Menurut Aep Saepulloh Darusmanwiati dalam bukunya mengutip perkataan  
Ibnu al- Jauzi, bahwa gerakan setan akan lebih bebas, lancar serta kuat ketika 
berkeliaran menjelang malam waktu siang. Setan sangat menyukai suasana yang 





2. Bentuk Godaan Setan  
Setan akan melakukan berbagai cara agar senantiasa dapat menyesatkan 
manusia sesuai dengan tingkatan orang yang dihadapinya. Hal demikian sejalan 
dengan firman Allah Swt. dalam Q.S al-isra>/17:64, yang berbunyi: 
                                                     
 
32
 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah al-Bukhari al-Ju‘fi, Shahih Bukhari, Juz VII, (Cet.I; 
t.p: Da>r Tauq al- Najah, 1422M), h. 111. 
 
33





ْ َْعَلْيِهْم َْوَأْجِلْب ِْبَصْوِتَك ِْمنػُْهْم ْاْسَتَطْعَت َْمِن َْواْْلَْوََّلِدَْواْستَػْفِزْز ْاْْلَْمَواِؿ ِْف َْوَشارِْكُهْم َْوَرِجِلَك ِِبَْيِلَك
ُْغُرورًاْ)  .ٗٙ:ْٚٔ\سورةْاْلسراءْ(َٗٙوِعْدُىْمَْوَماْيَِعُدُىُمْالشَّْيطَاُفِْإَّلَّ
Terjemahnya: 
64.  Perdayakanlah (wahai Iblis) siapa saja di antara mereka yang engkau 
sanggup dengan ajakanmu. Kerahkanlah pasukanmu yang berkuda dan yang 
berjalan kaki terhadap mereka. Bersekutulah dengan mereka dalam harta dan 
anak-anak, lalu berilah janji kepada mereka.‛ Setan itu hanya menjanjikan 
tipuan belaka kepada mereka. (Q.S al-Isra>/17:64) 
 
Ayat tersebut, memberikan pemahaman bahwa setan akan senantiasa 
menguasai manusia dengan berbagai cara yang akan dilakukan. Kata al-Khail yang 
berarti pasukan berkuda, dan kata ar-ra>jil yang berarti pasukan yang berjalan kaki, 
adalah merupakan kata kiasan bagi setan dalam menyesatkan manusia dengan upaya 
dan strateginya. Adapun strategi yang dimaksud yaitu:
34
 
a. Bisikan setan, atau al was-was ialah bisikan yang dipahami oleh hati untuk 
menaati setan tetapi tidak terdengar.  
b. Membuat manusia lupa yang memiliki faktor negatif, yaitu sebagai jalan paling 
ampuh bagi setan dalam menyesatkan manusia.  
c. Memberi janji dan angan-angan, yakni setan senantiasa memberikan janji dan 
angan-angan yang berlebihan terhadap sesuatu yang akhirnya hanya menjadi 
dusta.   
d. Memalingkan manusia dari jalan Allah, yang bertujuan menyesatkan manusia ke 
jalan yang salah.  
e. Mengganggu manusia dengan kepayahan, yakni merasuk kedalam pikiran bahkan 
mengganggu tubuh manusia. Misalnya: mengganggu setiap bayi ketika 
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dilahirkan, menggoda manusia ketika tidur melalui mimpi yang menakutkan, dan 
lain-lain.  
Sebagaimana dikutip Heryadi dalam tulisannya, bahwa cara dan jenis-jenis 
godaan tipu daya setan menurut analisis tafsir al-Azhar, adalah sebagai berikut:
35
 
a. Menggelincirkan manusia dari keadaan yang baik menuju keadaan yang buruk, 
seperti disebutkan didalam Q.S al-Baqarah/2: 36.  
b. Mengajak manusia untuk berbuat keji dan jahat, seperti disebutkan dalam Q.S al-
Baqarah/2: 169.  
c. Menggelincirkan manusia sebagai kesalahan yang telah diperbuat, seperti 
disebutkan di dalam Q.S al-Imra>n/3: 155. 
d. Menjadikan manusia tersesat, seperti disebutkan di dalam Q.S an- Nisa>/4:60.  
e. Menyesatkan manusia dengan angan-angan yang kosong, seperti disebutkan di 
dalam Q.S an-Nisa>/4: 119.  
f. Meningkatkan angan-angan dan memberikan janji sebagai tipu daya dalam 
menyesatkan, seperti yang disebutkan di dalam Q.S an-Nisa>/4: 119-120.  
g. Menimbulkan rasa benci dan bermusuhan antar sesama manusia, karena 
menghalangi manusia dari mengingat Allah Swt., berjudi dan minum khamar, 
seperti yang disebutkan di dalam Q.S al-Maidah/5: 91.  
h. Menipu melalui perkataan-perkataan yang indah pada sebagian dari yang lain, 
seperti disebutkan di dalam Q.S al-An’am/6: 112. 
i. Menghanyutkan manusia pada sifat tidak taat dan tidak bersyukur, seperti yang 
disebutkan di dalam Q.S al-A’raf/7: 17.   
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Selain Hamka, strategi setan untuk menaklukkan manusia seperti yang 
dikutip oleh Heryadi dalam tulisannya menurut Imam al-Gazali setidaknya ada 11 
yaitu:
36
 1) sifat pemarah dan syahwat pada manusia akan dikobarkan, 2) menanam 
sifat rakus dan dengki pada manusia, 3) meniupkan kegemaran yang berlebihan pada 
manusia, misalnya gemar berhias dan bermewah-mewahan pada apapun, 4) 
menanamkan sifat tamak pada diri manusia, 5) menanamkan sifat tidak teguh 
pendirian dan tergesa-gesa, 6) menghanyutkan manusia untuk cinta dengan cara 
yang berlebihan terhadap sesuatu yang dimiliki dalam hidupnya, semisal kendaraan, 
harta dan semacamnya, 7) menanamkan sifat takut miskin dan kikir dalam hati 
manusia, 8) menanamkan sifat dendam kesumat dan sifat fanatisme dalam diri 
manusia, 9) menghasut manusia untuk tidak mendalami dan menguasai ilmu agama 
tentang sifat-sifat dan zat Allah Swt., 10) menggoda manusia agar selalu berburuk 
sangka.  
Sifat setan yang paling menonjol yaitu membisikkan kejahatan dalam hati, 
sebab hati merupakan pangkal dan sumber segala keinginan. Setan mengambil 
peluang untuk berbuat kejahatan atau dosa ketika keadaan hati manusia kosong, 




Adapun cara-cara setan untuk menyesatkan atau menggoda manusia antara lain 
melalui gerakan, sapaan, bisikan, tiupan, hembusan dan tusukan. Yaitu:
38
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a. Memandang indah suatu yang bakhil dan kemudhratan. 
b. Menjadikan perbuatan yang sangat disukai yakni kemaksiatan. 
c. Mengubah perbuatan yang tidak disukai yakni ketaatan.  
d. Setan menyusup ke dalam tubuh manusia.  
e. Strategi penyesatan yang dilakukan secara bertahap. 
f. Kebenaran yang di halangi.  
g. Berlagak seperti menyampaikan nasihat kepada manusia padahal sebenarnya 
tidak.  
h. Manusia dan jin adalah tempatnya meminta pertolongan.  
i. Perbuatan dosa yang tidak dipedulikan. 
j. Baginya keselamatan dari azab yang diberikan oleh Allah Swt.  
k. Hilang harapan  dari rahmat yang diberikan oleh Allah Swt. 
Selain itu, ada pula yang menerangkan bentuk godaan setan yakni:
39
  
a. Salah satu strategi godaan setan adalah menyampaikan kabar bohong, 
sebagaimana disebutkan didalam sebuah hadis bahwa Rasulullah Saw. bersabda:  
َْعْنُْمَُمَِّدْْبِنْإِْ ثَػَناْاْبُنَْأِبَْعِديٍّ َثِِنُْمَُمَُّدْْبُنِْإبْػَراِىيَمَْعْنِْعيَسىْْبِنْطَْلَحَةَْعْنَْأِبُْىرَيْػَرَةَْحدَّ ْسَحاَؽَْحدَّ
َْبَْ ْيَػَرىِِْبَا ََّْل َِْبْلَكِلَمِة َْليَػَتَكلَُّم ْالرَُّجَل ِْإفَّ َْوَسلََّم َْصلَّىْاَّللََُّْعَلْيِو َْرُسوُؿْاَّللَِّ َْقاَؿ َْسْبِعنَيَْقاَؿ ْيَػْهِويِِْبَا ًسا
ْاِْفْالنَّاِر.ْ)رواهْاَحد(َخرِيفًْ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu abi ‘Adi> dari Muhammad bin Ishaq 
berkata; telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Ibrahim dari Isa bin 
thalhah dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah Saw. bersabda: 
"Sesungguhnya bisa jadi seseorang mengucapkan suatu perkataan yang 
disangkanya tidak apa-apa, tapi dengannya justru tergelincir dalam api neraka 
selama tujuh puluh musim." (HR. Ahmad) 
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b. Melakukan kecurangan dalam pekerjaan adalah bentuk bisikan setan dalam hati 




)1.( Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)!  (2). 
(Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, 
mereka minta dipenuhi. (3).  (Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka kurangi. (Q.S al- Mutaffifin/83:1-3)
40 
 
c. Membisikkan sifat tidak sabar atau tidak rela menerima kejadian yang 
ditimpakan kepadanya, terhadap hati orang yang sedang mengalami musibah. 
d. Perbuatan zalim merupakan bentuk godaan setan untuk para pemimpin.  
e. Mengajak manusia agar gemar meminum khamar dan sejenisnya.  
Beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa setan akan senantiasa 
menggoda manusia dari segala arah. Adapun segala arah yang dimaksud adalah 4 
arah, yaitu arah depan-belakang, dan kiri-kanan. Arah depan adalah kehidupan dunia, 
yakni setan akan menjadikan manusia untuk mengabaikan tanda-tanda kebesaran 
Allah Swt, dengan cara mengelabui dan menggoda manusia melalui kesenangan 
dunia. Arah belakang adalah akhirat, yakni setan akan melalaikan manusia terhadap 
alam akhirat dan mengingkarinya. Arah kanan adalah kebaikan, yakni menutupi 
kebaikan yang dilakukan dengan sifat riya‘. Dan arah kiri adalah keburukan, yakni 
menjadikan manusia melihat keburukan itu sebagai sebuah kebaikan, dengan cara 
menjadikan keburukan tersebut sebagai sesuatu yang indah dipandang.
41
 Adapun 
setan tidak dapat menganggu manusia melalui arah atas dan bawah. Menurut suatu 
pendapat, bahwa setan tidak dapat menggoda manusia melalui arah atas karena ke 
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atas adalah lambang kehadiran Allah Swt., arah mata hati memandang ketika 
berdoa. Arah bawah, sebagai simbol kesadaran manusia akan kelemahannya 
dihadapan Allah Swt.  
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir mengutip pendapat al-Samaraqandi di 




a. Su‘uzan terhadap nikmat dan rahmat Allah serta kebaikan yang dilakukan 
manusia. 
b. Terobsesi dengan kesenangan dunia, sehingga semua cara dilakukan. 
c. Berharap kaya dan sejahtera tanpa usaha, sehingga meraihnya dengan jalan yang 
salah. 
d. Bangga terhadap dirinya sendiri dan menipu. 
e. Merendahkan derajat orang lain. 
f. Sifat benci dan iri. 
g. Suka pamer. 
h. Kikir. 
i. Sifat sombong 
j. Sifat tamak dan rakus. 
Adapun menurut A. Sadikin, bahwa manusia akan mengikuti langkah setan, 
yang berpacu pada 2 aspek yaitu:
43
 pertama, setan menggoda manusia dan 
menjadikannya sebagai sasaran utama dalam tindakannya untuk menjerumuskan 
kepada suatu keburukan, tetapi tidak akan pernah memaksakan manusia untuk 
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perbuatan jahat. Adapun bentuk godaan setan ialah dengan memberi penawaran 
yang memukau dan sukar didapatkan sehingga banyak manusia yang terperangkap di 
dalamnya dan menjadi ‚teman-teman‛ atau ‚golongan setan‛. Kedua, mengantarkan 
korbannya pada kehancuran. Sehingga sangatlah penting untuk mengenali langkah-
langkah setan, dengan cara menguatkan ketakwaan pribadi masing-masing. Dengan 
adanya cahaya di dalam hati, maka manusia dapat mengenali langkah-langkah setan 
agar tidak terjebak pada segala tipu daya.   
Dengan demikian, sebagai manusia yang tak pernah luput dari kesalahan 
diperlukan adanya kesadaran diri yang lebih maksimal. Dengan adanya kesadaran 
diri tersebut, dapat menghindari adanya penguasaan setan terhadap diri yang setiap 
manusia akan dijerumuskan ke lembah kejahatan. Sebagaimana telah disebutkan di 
dalam sebuah hadis, bahwa setan senantiasa akan mengalir dalam tubuh anak cucu 
Adam seperti mengalirnya sebuah darah.  
 
D. Bentuk Perlindungan Diri dari Godaan Setan 
Setan diberikan kekuatan oleh Allah Swt. secara terbatas, agar dapat 
menggoda dan menjerumuskan manusia ke dalam perkara yang buruk sehingga 
melanggar perintah-perintah Tuhannya. Setan diciptakan oleh Allah Swt. tak lain 
memiliki hikmah, yaitu sebagai bentuk ujian kepada manusia untuk mengetahui 
kualitas keimanan seorang hamba. Setan akan senantiasa menggoda manusia tanpa 
mengenal waktu dan tempat, bahkan ketika tidur pun setan akan senantiasa 





memberikan bentuk melindungi diri dari godaan setan yang Allah utus untuk 
menjadi ujian bagi manusia.  
Syaikh Ahmad Farid mengibaratkan setan seperti seekor anjing yang lapar 
dan menghampiri manusia, ketika manusia tidak mempunyai roti atau daging maka 
anjing akan pergi dan menjauhimu tetapi ketika manusia itu memiliki daging atau 
roti sementara anjing tersebut sangat kelaparan maka tidak akan pergi sebelum 
mendapatkan daging tersebut walaupun diusir dengan bentakan. Demikian halnya 
dengan hati, ketika di dalamnya tidak ada makanan untuk setan maka setan akan 
pergi walau hanya dengan zikir. Tetapi ketika di dalam hati sudah dipenuhi dengan 




Godaan setan merupakan salah satu bentuk perbuatan buruk yang ditimpakan 
kepada manusia, sehingga ketika mengikutinya maka akan mendapatkan balasan di 
dunia atau di akhirat. Bentuk-bentuk godaan setan telah diterangkan pada 
pembahasan sebelumnya, sehingga perlu diketahui pula usaha menghindari godaan-
godaan setan tersebut. Imam Sudarmoko dalam tulisannya, memberikan solusi 
terhadap suatu perbuatan buruk salah satunya yaitu adanya kesadaran untuk 
beriman, bertakwa dan mengingat Allah Swt., bertaubat, mengerjakan amal soleh, 
dan memohon perlindungan kepada Allah Swt.
45
 Adapun solusi lain yang beliau 
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1. Mengetahui dampak yang akan diperoleh ketika mengerjakan perbuatan buruk. 
2. Menghindari tempat-tempat maksiat yang berpeluang untuk mengikuti 
perbuatan buruk. 
3. Mengetahui kisah-kisah orang yang melakukan perbuatan buruk, agar dapat 
menghindarinya. 
4. Memiliki kesadaran bahwa kehidupan dunia untuk mengabdi kepada Allah Swt. 
5. Bersikap adil, berpegang teguh, jujur, amanah dan lain-lain, merupakan bentuk 
menjaga diri agar tidak tergoda melakukan perbuatan buruk. 
Adapun cara menghindari godaan-godaan setan, dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Melindungi diri sebelum terlena terhadap godaan setan  
Adapun cara melindungi diri dari godaan setan, sebelum menjadi pribadi 
yang terlena kepadanya adalah sebagai berikut: 
a. Saat membaca al-Qur’an, dianjurkan memohon perlindungan diri kepada Allah 
Swt. Syaikh Ahmad Farid dalam bukunya ‚Tazkiyatun Nafs‛ bahwa obat yang 
bisa mengusir setan adalah bacaan 47.الحول وال قوة اال بالل 
b. Berzikir dan berdoa kepada Allah Swt. pada pagi atau petang hari 
Berzikir kepada Allah Swt. dengan memohon agar dapat dihindarkan dari segala 
mara bahaya, dan sebagai benteng pertahanan untuk berlindung dari segala 
bentuk godaan setan.
48
 Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S an-
Na>s/114:1-6, yang berbunyi: 
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(1) Katakanlah (Nabi Muhammad), ‚Aku berlindung kepada Tuhan manusia, 
(2) raja manusia, (3) sembahan manusia, (4) dari kejahatan (setan) pembisik 
yang bersembunyi, (5) yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, 





c. Membaca surah al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Na>s 
d. Membaca 2 ayat terakhir dari Q.S al-Baqarah/2:285 dan 286, yang berbunyi: 
َْوَمََلِئَكِتوِْ ُْكلّّْآَمَنَِْبَّللَِّ َْأَحٍدِْمْنْْآَمَنْالرَُّسوُؿِْبَاْأُْنزَِؿِْإَلْيِوِْمْنَْربِِّوَْواْلُمْؤِمُنوَف وَُكتُِبِوَْوُرُسِلِوََّْلْنُػَفّرُِؽْبَػنْيَ
(ْ ْاْلَمِصُي َْوِإَلْيَك َْربػََّنا ُْغْفَراَنَك َْوَأَطْعَنا ْعَنا ْمسَِ َْوَقاُلوا َْمإُْْ٘ٛرُسِلِو ََْلَا ُْوْسَعَها ِْإَّلَّ ْاَّللَُّْنَػْفًسا ْيَُكلُِّف ََّْل )




(285). Rasul (Muhammad) beriman pada apa (Al-Qur’an) yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang mukmin. Masing-
masing beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab kitab-Nya, dan 
rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata,) ‚Kami tidak membeda-bedakan seorang 
pun dari rasul-rasul-Nya.‛ Mereka juga berkata, ‚Kami dengar dan kami taat. 
Ampunilah kami, wahai Tuhan kami. Hanya kepada-Mu tempat (kami) 
kembali.‛ (286). Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang 
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) 
yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) ‚Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 
kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah 
kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. 
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e. Menghindari sesuatu yang berlebihan, semisal makan, bergaul, dan sejenisnya. 
 
2. Melindungi diri setelah terlena terhadap godaan setan 
Adapun cara melindungi diri dari godaan setan setelah terlena dengan 
godaannya, yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Pengobatan dengan cara membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan kemudian 




b. Melakukan taubat an-nasu>ha, dengan mengerjakan kebaikan dan menghindari 
kedurhakaan. 
Adapun menurut Zuhrida Hayati dalam tulisannya ‚al-Mu‘awwidzatain 
dalam Tafsi>r al-Qayyim Karya Ibnu Qayyim al- Jauziyyah ‚, bahwa cara berlindung 
dari setan ada 10 yaitu:
52
 
1. Memohon kepada Allah Swt. agar diberikan perlindungan, berdasarkan Q.S 
Fussilat/41:36 Allah Swt. berfirman: 
ْ.ٖٙ:ْٔٗ\(ْسورةْفصلتٖٙ) ُىَوْالسَِّمْيُعْاْلَعِلْيمُْْٗ  الشَّْيٰطِنْنَػزٌْغَْفاْسَتِعْذَِْبَّللِّْٰۗاِنَّوَوِامَّاْيَػنػَْزَغنََّكِْمَنْ
Terjemahnya: 
(36 ) Jika setan sungguh-sungguh menggodamu dengan halus (untuk 
meninggalkan perilaku baik itu), maka berlindunglah kepada Allah! 
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2. Membaca surah al-Falaq dan an-Nas, yang berpengaruh dalam perlindungan diri 
dari kejahatan dan gangguan setan. 
3. Membaca ayat kursi, sebagai bentuk penghindaran diri dari setan. 
4. Membaca surah al-Baqarah, sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda: 




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Muhammad dari Suhail bin Abu Shalih dari Ayahnya dari Abu 
Hurairah Rasulullah Saw. bersabda: "Janganlah kalian menjadikan rumah-
rumah kalian seperti kuburan, sesungguhnya syetan tidak memasuki rumah 
yang dibacakan didalamnya surat Al Baqarah." (HR. Tirmiz}i) 
 
5. Membaca awal surah al-Mu‘minun sampai ayat ke-3 kemudian ditambah ayat 
kursi.  
6.  Melafalkan ‚ اله اال هللا وحده الشريك له, له الملك وله الحمد وهو على كل سئ قديرال ‛ sebanyak 
100 kali. Sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda: 
،َْمْوََلَْأِبَْبْكٍر،َْعْنَْأِبَْصاِلٍح،َْعْنَْأِبْ ْْبُنْيُوُسَف،َْأْخبَػَرََنَْماِلٌك،َْعْنْمسَُيٍّ ثَػَناَْعْبُدْاَّللَِّ ُْىَريْػَرَةَْرِضَيَْحدَّ
َْصلَّىْهللُاَْعَليْْ َْرُسوَؿْاَّللَِّ ََّْلَْشرِيَكَْلُو،َْلُوْاَّللََُّْعْنُو،َْأفَّ َْوْحَدُه ،ُ ْاَّللَّ ِْإَّلَّ َْوَسلََّم،َْقاَؿ:ْ"َْمْنَْقاَؿ:ََّْلِْإَلَو ِو





Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Sumayya, maula Abu Bak dari Abu Shalih dari Abu Hurairah 
r.a bahwa Rasulullah Saw. bersabda: "Barang siapa yang membaca laa ilaaha 
illallahu wahdahuu laa syariika lahuu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 
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'alaa kulli syai'in qodir (Tidak ada ilah (yang berhaq disembah) selain Allah 
Yang Maha Tunggal tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan bagi-
Nya segala puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) sebanyak seratus kali 
dalam sehari, maka baginya mendapatkan pahala seperti membebaskan 
sepuluh orang budak, ditetapkan baginya seratus hasanah (kebaikan) dan 
dijauhkan darinya seratus keburukan dan baginya ada perlindungan dari 
(godaan) setan pada hari itu hingga petang dan tidak ada orang yang lebih baik 
amalnya dari orang yang membaca doa ini kecuali seseorang yang dapat lebih 
banyak mengamalkan (membaca) dzikir ini". (HR. Bukhari) 
 
7. Bentuk perlindungan paling besar terkhusus ketika timbul amarah atau syahwat, 
adalah mengambil air wudhu dan salat.  
8. Menahan diri dari segala sesuatu yang bersifat berlebihan, baik makanan, 
bergaul dengan sesama, pandangan dan lain-lain. 
9. Cara yang paling efektif adalah tidak terlepas dari mengingat Allah Swt. 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah berpendapat bahwa setan yang membisikkan 
kejahatan kepada manusia ada 2 macam, yaitu dari jenis jin dan manusia. Bisikan 
yang jelas karena adanya setan yang mengalir di dalam tubuh manusia, ialah bisikan 
yang berasal dari jin. Dan adapun bisikan perbuatan buruk kepada orang lain hingga 
menerima dan melaksanakan perbuatan buruk tersebut, merupakan bisikan yang 
berasal dari setan.
56
 Setan dari golongan manusia dan jin bersekutu dengan masuk 
kedalam hati manusia, untuk menjerumuskan siapa saja yang dikehendaki untuk 
berada dalam kesesatan yang nyata. 
Dengan demikian, hati sebagai inti dari komponen baik atau buruknya suatu 
perbuatan manusia sehingga harus senantiasa di siram dengan hal-hal positif. Tugas 
utama setan adalah berusaha menjerumuskan manusia, baik secara sadar atau tidak 
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sadar. Setan akan senantiasa menggoda manusia, melalui kekuatan-kekuatan yang 
telah diberikan Tuhan kepadanya. Sehingga sebagai manusia biasa, sebaiknya 
mengisi hati dengan mengingat Allah Swt. dimanapun dan kapan pun, sebagai upaya 






KUALITAS DAN KEHUJAHAN HADIS TENTANG SETAN DALAM ALIRAN 
DARAH MANUSIA 
A. Takhri>j al-H{adi>s 
Adapun hadis yang membahas bagaimana setan dalam aliran darah manusia, 
adalah sebagai berikut: 
ْاَّللَِّْ َْرُسوُؿ َْقاَؿ َْقاَؿ: َْماِلٍك، ْأََنِسْْبِن َْعْن ََْثِبٍت، َْعْن ََْحَّاٌد، ثَػَنا َْحدَّ ِْإمْسَاِعيَل، ُْموَسىْْبُن ثَػَنا َْحدَّ ِإفَّْ»:
ـِْ ـَََْمَْرىْالدَّ «الشَّْيطَاَفََْيْرِيِْمَنْاْبِنْآَد
ٔ 
1. Metode Takhri>j al-H{adi>s 
Penelitian takhrij al Hadis ini, peneliti hanya menggunakan 3 metode yakni: 
a. Takhri>j melalui salah satu lafal matan hadis 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan metode salah satu 
lafal matan hadis dengan mengacu pada kitab al-Mu’jam al- Mufahras, sebagai 
berikut: 
 Kata kunci yang digunakan adalah lafal شيطاف, yang ditemukan pada Juz III hal. 
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 Kata kunci yang digunakan adalah lafal جرى, ditemukan pada Juz I hal. 342, 
yakni: 
ْاخللقْٕٔافْالشيطافَْيرىْمنْابنْادـَْمرىْالدـ.ْخْأحكاـْ ْبده ْاعتكاؼْٔٔ, ْدْٕٔ,ْٔٔ, ,
ْ ,ْٙ,ْٜٕٓ,ْٕ٘ٛ,ْٕ٘ٔ,ْٖ,ْحمْٙٙ٘٘,ْدىْرفاؽْ٘ٙياـْ,ْجوْصٔٛ,ْأدبْٚٔ,ْسنةْٛٚصـو
ٖٖٚ.ْْٖ
 Kata kunci yang digunakan adalah lafal دـ, ditemukan pada Juz IV hal. 146 
yakni:   
 ٗافْالشيطافَْيرىْمنْابنْادـَْمرىْالدـ.ْ)راجعَْمرى(
Adapun kode yang tercantum di atas, menjadi sebuah petunjuk bahwa hadis 
yang diteliti terdapat pada: 
 Kode خ menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat dalam riwayat imam al- 
Bukha>ri pada kitab Ahka>m bab 21, kitab I‘tika>f bab 11 dan 12, kitab Badhu 
al-Khalqu bab 11, kitab Adab bab 131.   
 Kode ـ menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat dalam riwayat imam 
Muslim pada kitab Sala>m bab 23-25. 
 Kode د menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat dalam riwayat Abu Da>ud 
pada kitab Sunnah bab 17 dan 18, kitab Adab bab 81, kitab Shaum bab 79. 
 Kode جو menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat dalam riwayat Ibnu 
Majah pada kitab Shia>m bab 25. 
 Kode دي menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat dalam riwayat ad-
Darimi> kitab Riqa>q bab 66 (dalam terjemahnya). 
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 Kode حم menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat dalam riwayat Ahmad 
bin Hanbal pada bab 3, 156, 285, 309, 6, 337.   
َ
















ْفقطْ َْوَسلََّم.ْوْ)الصـو ْأتتْالنِبَْصلَّىْاَّللََُّْعَلْيِو (ْعنْعبدْهللاْبنْدمحم،ْعنْىشاـْبنْٙٛأفْصفية
ِْفْيوس ْكافْمعتكفًا َْوَسلََّم ف،ْعنْمعمر،ْعنْالزىري،ْعنْعليْبنْاْلسنيْأفْالنِبَْصلَّىْاَّللََُّْعَلْيِو
تعليقاً(ْ:ْرواهْشعيبْوابنْمسافرْوابنْأِبْعتيقْْٕ:ْٕٔاملسجدْفأتتوْصفية.ْوقاؿِْفْاْلحكاـْأيضًاْ)
ْاَّلست ِْف ْـ ْصفية. ْعن ْاْلسني، ْبن ْعلي ْعن ْالزىري، ْعن ْحيىي، ْبن ْ)وإسحاؽ ْٜٔئذاف ْعنْٕ: )
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Adapun kode yang tercantum di atas, menjadi sebuah petunjuk bahwa hadis 
yang diteliti terdapat pada: 
 Hadis dalam riwayat أنسْبنْمالك di temukan dalam kitab Muslim (م) pada bab 
isti‘s}a>n no.19, dari al-Qa‘nabi> anhu bih. Dan ditemukan pula dalam kitab 
Abu Daud (د) bab 18:9, dari Musa darinya.  
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 Hadis dalam riwayat ْبنتْحيي  ditemukan didalam beberapa kitab, antara ,صفية
lain:  
1) kitab Bukhari bab shaum, bab i‘tika>f, bab Adab (2:121) dari Abu al-
Yama>n, dari Syu‘bah, dalam sifat iblis (badhu al-Khalq 11:13) dari 
Mahmu>d dari Abdul Razaq, dari Ma‘mar, dalam kitab i‘tika>f juga dari 
Ismail bin Abdullah, dalam bab ahka>m (2:21). 
2) Kitab Muslim dalam bab isti‘s}a>n (2:19), bab adab (3:89), bab i‘tika>f (al-
Kubra 1:9), bab Shia>m (25).  
 Hadis riwayat ْهللا ْعبد ْبن  .no.2349 (ت ) ditemukan dalam kitab Tirmizi جابر
terdapat dalam kitab Nika>h (17) dari Nasr bin Ali, dari ‘Isa> bin Yu>nus, dari 
Maja>lid darinya: berkata garib dari al-Wajh.  
 
c. Takhri>j melalui status hadis  
ْٛ)افْالشيطافَْيرىْمنْابنْادـَْمرىْالدـ(.ْ–ْٛ٘ٙٔ
 )حم,ْؽ,ْد(ْعنْانس,ْ)ؽ,ْد,ْىى(ْعنْصفية.ْْْ)صحيح(
Adapun dalam kode yang tercantum di atas, menjadi sebuah petunjuk bahwa 
hadis yang diteliti terdapat pada kitab Ahmad bin Hamba, Bukhari dan Muslim, dan 
Abu Daud dari riwayat Anas bin Malik. Dan ditemukan pada kitab Bukhari, Muslim, 
Abu Daud dan Ibnu Majah, dari riwayat Shafiyyah.  
2. Merujuk kepada kitab sumber 
Setelah melakukan pencarian petunjuk melalui 3 metode (metode salah satu 
lafal, metode rawi a‘la, dan metode status hadis) untuk merujuk kepada kitab 
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sumber, ditemukan berbagai macam petunjuk yang dapat mengarahkan ke berbagai 
kitab sumber. Namun, peneliti memulai pengumpulannya dengan melakukan 
pencarian pada kitab sembilan imam (al-kutub al-tis‘ah) berdasarkan petunjuk-
petunjuk dari 3 metode yang digunakan. Pada kitab 9 imam ini, peneliti menemukan 
sebanyak 16 riwayat yakni sebagai berikut:  
 Sahih Bukhari 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab S{ahi>h al-Bukha>ri pada bab 11 tentang ‚Sifat Iblis dan pasukannya‛. 
ْْبُنَْغْيََلَف،َْحدَّْْ-ْٕٖٔٛ .1 َثِِنَُْمُْموُد ْْبِنَْحدَّ ،َْعْنَْعِليِّ ثَػَناَْعْبُدْالرَّزَّاِؽ،َْأْخبَػَرََنَْمْعَمٌر،َْعِنْالزُّْىرِيِّ
تُْ َْفَأتَػيػْ ُْمْعَتِكًفا َْوَسلََّم َْعَلْيِو َْصلَّىْهللُا ْاَّللَِّ َْرُسوُؿ َْكاَف َْقاَلْت: ، ْبِْنِتُْحَييٍّ َْصِفيََّة َْعْن ، َْأُزورُهُُْحَسنْيٍ ُو
ْمُثَُّْقمْْ ثْػُتُو َْفَحدَّ َْلْيًَل، َْفَمرَّ َْزْيٍد، ْْبِن ْأَُساَمَة ِْفَْداِر َْمْسَكنُػَها ْوََكاَف َْمِعيْلِيَػْقِلَبِِن، ـَ ْفَػَقا ُتَْفانْػَقَلْبُت،
َعَلْيِوَْوَسلََّمَْأْسَرَعا،ْفَػَقاَؿْالنَِّبَُّْصلَّىْ َعَلْيِوَْوَسلََّرُجََلِفِْمَنْاَْلْنَصاِر،ْفَػَلمَّاْرَأَََيْالنَِّبََّْصلَّىْهللاُْ َم:ْهللاُْ
ْالشَّْيطَاَفََْيْرِيْ«َْعَلىْرِْسِلُكَماِْإنػََّهاَْصِفيَُّةْبِْنُتُْحَييٍّْ» َْقاَؿ:ْ"ِْإفَّ ََْيَْرُسوَؿْاَّللَِّ فَػَقاََّلُْسْبَحاَفْاَّللَِّ




Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab S{ahi>h al-Bukha>ri pada bab 11 tentang ‚perempuan berziarah ke suami ketika 
i‘tikaf‛. 
َثِِنْْ-ْٖٕٛٓ .ٕ َثِِنْاللَّْيُث،َْقاَؿ:َْحدَّ ثَػَناَْسِعيُدْْبُنُْعَفْيٍ،َْقاَؿ:َْحدَّ َعْبُدْالرََّْحَِنْْبُنَْخاِلٍد،َْعِنْاْبِنَْحدَّ
َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوسَْ َْصِفيََّة،َْزْوَجْالنَِّبِّ َْرِضَيْاَّللََُّْعنػُْهَما،َْأفَّ ْْبِنْاْلَُسنْيِ لََّمَْأْخبَػَرْتُوِْشَهاٍب،َْعْنَْعِليِّ
ْْبنُْ ـُ ثَػَناِْىَشا ْْبُنُْمَُمٍَّد،َْحدَّ ثَػَناَْعْبُدْاَّللَِّ ْْبِنْْحْوَحدَّ ،َْعْنَْعِليِّ يُوُسَف،َْأْخبَػَرََنَْمْعَمٌر،َْعِنْالزُّْىرِيِّ
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َْكاَفْالنَِّبَُّْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّمِْفْامل : ْاْلَُسنْيِ َةْبِْنِتُْحَييٍّ
ْأَْنَصِرَؼَْمَعِك،ْوَكَْ ََّ َعَلْيِوَْوَسلََّمَْمَعَها،ََّْلْتَػْعَجِليَْح تُػَهاِْفَْداِرْأَُساَمَة،َْفَخرََجْالنَِّبَُّْصلَّىْهللاُْ اَفْبَػيػْ
َعَلْيِوَْوَسلََّم،ْمُثََّْأَجاَزا،َْوَقاَؿَْلَُْ َْصلَّىْهللاُْ َماْالنَِّبَُّْصلَّىْهللاُْفَػَلِقَيُوَْرُجََلِفِْمَنْاَْلْنَصاِرْفَػَنَظَراِْإََلْالنَِّبِّ
َْوَسلََّم:َْعَليْْ ْبِْنُتُْحَييٍّْ»ِو ،َْقاَؿ:ْ«تَػَعاَلَياِْإنػََّهاَْصِفيَُّة ََْيَْرُسوَؿْاَّللَِّ ْالشَّْيطَاَفْ»،َْقاََّل:ُْسْبَحاَفْاَّللَِّ ِإفَّ
ًئا َْخِشيُتَْأْفْيُػْلِقَيِْفْأَنْػُفِسُكَماَْشيػْ ،َْوِإّنِ «ََيْرِيِْمَنْاِْلْنَساِفََْمَْرىْالدَّـِ
ٔٓ 
 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab S{ahi>h al-Bukha>ri pada bab 121 tentang ‚membaca takbir dan tasbih ketika 
melihat sesuatu yang menakjubkan‛. 
،ْحْوَحدَّْْ-ْٜٕٔٙ .ٖ ثَػَناْأَبُوْالَيَماِف،َْأْخبَػَرََنُْشَعْيٌب،َْعِنْالزُّْىرِيِّ َثِِنَْأِخي،َْحدَّ ثَػَناِْإمْسَاِعيُل،َْقاَؿ:َْحدَّ
ْبِْنتَْ َْصِفيََّة َْأفَّ ، ْاْلَُسنْيِ ْْبِن َْعِليِّ َْعْن ِْشَهاٍب، ْاْبِن َْعِن َْأِبَْعِتيٍق، ْْبِن ُْمَُمَِّد َْعْن ُْسَلْيَماَف، َْعْن
ْأَنػَّٜٗ]ص: َْأْخبَػَرْتُو: َْوَسلََّم، َْعَلْيِو َْصلَّىْهللُا ْالنَِّبِّ َْزْوَج ُْحَييٍّ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوْ[ ْاَّللَِّ َْجاَءْتَْرُسوَؿ َها
َْساَعةًْ َثْتِْعْنَدُه ْفَػَتَحدَّ َْرَمَضاَف، ِْمْن ْالَغَوابِِر ْسِجِد،ِْفْالَعْشِر
َ
ُْمْعَتِكٌفِْفْامل َْوُىَو ْتَػُزورُُه، ِْمَنَْوَسلََّم
َْصلَّىْهللاُْ ْالنَِّبُّ َْمَعَها ـَ ْفَػَقا َقِلُب، ْتَػنػْ َْقاَمْت ْمُثَّ ََْبَبْالِعَشاِء، ْبَػَلَغْت ِْإَذا ََّ َْح ْيَػْقِلبُػَها، َْوَسلََّم َْعَلْيِو
ِِْبَِماَْرُجََلفِْ َْصلَّىْهللاَُْعَلْيِوَْوَسلََّم،َْمرَّ َْسَلَمَةَْزْوِجْالنَِّبِّ َْسِجِد،ْالَِّذيِْعْنَدَْمْسَكِنْأُّـِ
ِمَنْاَْلْنَصاِر،ْْامل
َْصلَّىْهللُاْعَْ َْوَسلََّم:َْفَسلََّماَْعَلىَْرُسوِؿْاَّللَِّ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِو َْوَسلََّمْمُثَّْنَػَفَذا،ْفَػَقاَؿََْلَُماَْرُسوُؿْاَّللَِّ َلْيِو
َاِْىَيَْصِفيَُّةْبِْنُتُْحَييٍّْ» ،ْوََكبُػَرَْعَلْيِهَماَْماَْقاَؿ:ْ«َْعَلىْرِْسِلُكَما،ِْإَّنَّ ََْيَْرُسوَؿْاَّللَِّ َقاََّل:ُْسْبَحاَفْاَّللَِّ
ْالشَّْيطَافَْ» َْخِشيُتَْأْفْيَػْقِذَؼِْفْقُػُلوِبُكَماِْإفَّ ،َْوِإّنِ ـََْمبػَْلَغْالدَّـِ ََبُبْالنػَّْهِيَْعِنْ«ََْيْرِيِْمَنْاْبِنْآَد
 ٔٔاخَلْذِؼ.
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Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab S{ahi>h al-Bukha>ri pada bab 21 tentang ‚persaksian hakim terhadap orang yang 
bertengkar‛. 
ثَػَناِْإبْػَراِىيُمْْبُنَْسْعٍد،َْعِنْاْبِنِْشَهاٍب،َْعْنْْ-ْٔٚٔٚ .ٗ ،َْحدَّ ْاُْلَوْيِسيُّ ثَػَناَْعْبُدْالَعزِيِزْْبُنَْعْبِدْاَّللَِّ َحدَّ
،َْأفَّْالنَِّبََّْصلَّىْهللاَُْعَلْيِوَْوَسلََّمْأَْ ْْبِنُْحَسنْيٍ َْعِليِّ ْفَػَلمَّاَْرَجَعِتْاْنطََلَقَْمَعَها،َْفَمرَّ تَػْتُوَْصِفيَُّةْبِْنُتُْحَييٍّ
َاِْىَيَْصِفيَّةُْ»ِبِوَْرُجََلِفِْمَنْاَْلْنَصاِرَْفَدَعاُُهَا،ْفَػَقاَؿ:ْ ،َْقاَؿ:ْ«ِإَّنَّ ْالشَّْيَطاَفْ»،َْقاََّل:ُْسْبَحاَفْاَّللَِّ ِإفَّ
ـِْ ََْمَْرىْالدَّ ـَ َرَواُهُْشَعْيٌب،َْواْبُنُْمَساِفٍر،َْواْبُنَْأِبَْعِتيٍق،َْوِإْسَحاُؽْْبُنْحَيْىَي،َْعِنْ«ََْيْرِيِْمَنْاْبِنْآَد
َْصلَّىْهللاَُْعَلْيِوَْوَسلَّمَْ ،َْعْنَْصِفيََّةَْعِنْالنَِّبِّ ْيَػْعِِنْاْبَنُْحَسنْيٍ ،َْعْنَْعِليٍّ  ٕٔالزُّْىرِيِّ
 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab S{ahi>h al-Bukha>ri pada bab 11 tentang ‚perempuan berziarah ke suami ketika 
i‘tikaf‛. 
،َْقاَؿ:َْأْخبَػَرِنَْأِخي،َْعْنُْسَلْيَماَف،َْعْنُْمَُمَِّدْْبِنَْأِبَْعِتيٍق،ْْ-ْٜٖٕٓ .٘ ثَػَناِْإمْسَاِعيُلْْبُنَْعْبِدْاَّللَِّ َحدَّ
ثَػنََْعِنْا ،َْأْخبَػَرْتُوْحْوَحدَّ ْبِْنَتُْحَييٍّ َْصِفيََّة َْرِضَيْاَّللََُّْعنػُْهَما:َْأفَّ ْْبِنْاْلَُسنْيِ اْْبِنِْشَهاٍب،َْعْنَْعِليِّ
،َْأفَّْ ْْبِنْاْلَُسنْيِ ْعُتْالزُّْىرِيَّ،َُْيْربَُْعْنَْعِليِّ ثَػَناُْسْفَياُف،َْقاَؿ:ْمسَِ ،َْحدَّ ْْبُنَْعْبِدْاَّللَِّ ِفيََّةَْرِضَيْصََْْعِليُّ
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 Sahih Musli>m 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab S{ahi>h Musli>m pada bab 29 tentang ‚Sala>m ‛. 
ٙ. ْٕٖ-ْ(ْٕٔٚٗ)ْ، ثَػَناََْحَّاُدْْبُنَْسَلَمَة،َْعْنََْثِبٍتْاْلبُػَناِنِّ ثَػَناَْعْبُدْهللِاْْبُنَْمْسَلَمَةْْبِنْقَػْعَنٍب،َْحدَّ َحدَّ
ْبِِوَْرُجٌلَْفَدَعاُه،ْفَْ َْكاَفَْمَعِْإْحَدىِْنَسائِِو،َْفَمرَّ ْالنَِّبََّْصلَّىْهللاَُْعَلْيِوَْوَسلََّم :َْجاَء،ْفَػَقاؿََْعْنْأََنٍس،َْأفَّ




Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab S{ahi>h Muslim pada bab 11 tentang ‚perempuan berziarah ke suami ketika 
i‘tikaf‛. 
ثَػَناِْإْسَحاُؽْْبُنِْإبْػَراِىيَم،َْوَعْبُدْْبُنَُْحَْيٍدْٕ٘ٚٔ)ْ-ْٕٗ .ٚ َقاََّل:َْأْخبَػَرََنْْ-اللَّْفِظَْوتَػَقاَرََبِْفْْ-(َْوَحدَّ
،َْقالَْ ْبِْنِتُْحَييٍّ ،َْعْنَْصِفيََّة ْْبِنُْحَسنْيٍ َْعِليِّ ،َْعْن َْمْعَمٌر،َْعِنْالزُّْىرِيِّ َْكاَفَْعْبُدْالرَّزَّاِؽ،َْأْخبَػَرََن ْت:
ْفَْ َْلْيًَل، َْأُزورُُه ُتُو َْفَأتَػيػْ ُْمْعَتِكًفا، َْوَسلََّم َْعَلْيِو ْهللُا َْصلَّى َْمِعَيْالنَِّبُّ ـَ ْفَػَقا ِْْلَنْػَقِلَب، ُْقْمُت ْمُثَّ ثْػُتُو، َحدَّ
َْرُجََلِفِْمَنْاْْلَْنَصاِر،ْفَػَلمَّاْرََأََيْالنَّ ْْبِنَْزْيٍد،َْفَمرَّ ْأَُساَمَة َْصلَّىْهللاُْلِيَػْقِلَبِِن،ْوََكاَفَْمْسَكنُػَهاِْفَْداِر ِبَّ
َْصلَّ ْالنَِّبُّ ْفَػَقاَؿ َْأْسَرَعا، َْوَسلََّم َْعَلْيِو َْوَسلََّم: َْعَلْيِو ْهللُا ُْحَييٍّْ»ى ْبِْنُت َْصِفيَُّة ِْإنػََّها ْرِْسِلُكَما، «َْعَلى
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 Sunan Ibnu Ma>jah 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab Sunan Ibnu Ma>jah pada bab 25 tentang ‚orang yang beri‘tikaf dengan 
memuliakan orang yang di dalam masjid ‛. 
ثَػَناِْإبْػَراىِْْ-ْٜٚٚٔ .ٛ ْْبِنُْموَسىْْبِنَْحدَّ ْْبُنُْعْثَماَفْْبِنُْعَمَر ثَػَناُْعَمُر َْقاَؿ:َْحدَّ ْْبُنْاْلُمْنِذِرْاْلَِْزاِميُّ يُم
ْ َْصِفيََّة َْعْن ، ْاْْلَُسنْيِ ْْبُن َْعِليُّ َْأْخبَػَرِن ْقَاَؿ: ِْشَهاٍب ْاْبِن َْعِن ْأَبِيِو، َْعْن َْمْعَمٍر، ْْبِن ْاَّللَِّ بِْنِتُْعبَػْيِد
،َْزْوِجْالنَّ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّمْتَػُزورُُهَْوُىوَُْحَييٍّ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّم،ْأَنػََّهاَْجاَءْتِْإََلَْرُسوِؿْاَّللَِّ ِْبِّ
ْاْلِعَشاِء،ْ ِْمَن َْساَعًة َثْتِْعْنَدُه َْرَمَضاَف،ْفَػَتَحدَّ َْشْهِر ِْمْن ْاْْلََواِخِر ْمُثَُّمْعَتِكٌفِْفْاْلَمْسِجِدِْفْاْلَعْشِر
ْبَػَلَغْتََْبَبْ ِْإَذا ََّ ْيَػْقِلبُػَها،َْح َْوَسلََّم َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِو َْمَعَهاَْرُسوُؿْاَّللَِّ ـَ َقِلُب،ْفَػَقا اْلَمْسِجِدَْقاَمْتْتَػنػْ
ِِْبَِماْرَْ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّم،َْفَمرَّ َْسَلَمَة،َْزْوِجْالنَِّبِّ َْكاَفِْعْنَدَْمْسَكِنْأُّـِ ُجََلِفِْمَنْاْْلَْنَصاِر،ْالَِّذي
َْصلَّىْهللاُْ َْوَسلََّم،ْمُثَّْنَػَفَذا،ْفَػَقاَؿََْلَُماَْرُسوُؿْاَّللَِّ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِو َْوَسلََّمَْْفَسلََّماَْعَلىَْرُسوِؿْاَّللَِّ َعَلْيِو
َْيَْ«َْعَلىْرِْسِلُكَما،ِْإنػََّهاَْصِفيَُّةْبِْنُتُْحَييٍّْ» ْوََكبُػَرَْعَلْيِهَماَْذِلَك،ْفَػَقاَؿَْْقاََّل:ُْسْبَحاَفْاَّللَِّ َرُسوَؿْاَّللَِّ




 Sunan Abu Daud 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab Sunan Abu> Da>ud pada bab 8 tentang ‚Puasa‛. 
ْالزُّْىرِيِّْْ-ْٕٓٚٗ .ٜ َْعِن َْمْعَمٌر، َْأْخبَػَرََن ْالرَّزَّاِؽ، َْعْبُد َْحدََّثِِن ْاْلَمْرَوزِيُّ، َْشبػَُّوْيِو ْْبُن َْأَْحَُد ثَػَنا َْعْنَْحدَّ ،
ُتوُْ َْفَأتَػيػْ ُْمْعَتِكًفا َْوَسلََّم َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِو َْرُسوُؿْاَّللَِّ َْكاَف َْقاَلْت: ْْبِنُْحَسنْيٍ،َْعْنَْصِفيََّة َْلْيًَلَْْعِليِّ أَُزورُُه
َْمِعيْلِيَػْقِلَبِِن،ْوََكاَفَْمْسَكنُػَهاِْفَْداِرْأُسَْ ـَ ثْػُتُو،ْمُثَُّْقْمُتَْفانْػَقَلْبُتْفَػَقا َْرُجََلِفَْفَحدَّ ْْبِنْزَْيٍد،َْفَمرَّ اَمَة
َعَلىْ»ْيِوَْوَسلََّم:ِْمَنْاْْلَْنَصاِر،ْفَػَلمَّاْرََأََيْالنَِّبََّْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوَسلََّمَْأْسَرَعا،ْفَػَقاَؿْالنَِّبَُّْصلَّىْهللُاَْعلَْ
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ْبِْنُتُْحَييٍّْ ،َْقاَؿ:ْ،َْقاََّل:ُْسْبَحاَفْاَّللَِّْ«رِْسِلُكَما،ِْإنػََّهاَْصِفيَُّة ْالشَّْيطَاَفََْيْرِيِْمَنْ»ََْيَْرُسوَؿْاَّللَِّ ِإفَّ
ًئا ،َْفَخِشيُتَْأْفْيَػْقِذَؼِْفْقُػُلوِبُكَماَْشيػْ ْنَساِفََْمَْرىْالدَّـِ ،«َشرِّا»،َْأْوَْقاَؿ:ْ«اْْلِ
ٔٚ 
 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab Sunan Abu Daud pada bab 34 tentang ‚Sunnah‛. 
ثَػَناََْحَّاٌد،َْعْنََْثِبٍت،َْعْنْأََنِسْْبِنَْماِلٍك،َْقاَؿ:َْقاَؿْْ-ْٜٔٚٗ .ٓٔ ثَػَناُْموَسىْْبُنِْإمْسَاِعيَل،َْحدَّ َحدَّ
ْ: ـِْ»َرُسوُؿْاَّللَِّ ـَََْمَْرىْالدَّ «ِإفَّْالشَّْيطَاَفََْيْرِيِْمَنْاْبِنْآَد
ٔٛ 
 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab S{ahi>h al-Bukha>ri pada bab 35 tentang ‚Adab‛. 
،ْعَْْ-ْٜٜٗٗ .ٔٔ ثَػَناَْعْبُدْالرَّزَّاِؽ،َْأْخبَػَرََنَْمْعَمٌر،َْعِنْالزُّْىرِيِّ ثَػَناَْأَْحَُدْْبُنُْمَُمٍَّدْاْلَمْرَوزِيُّ،َْحدَّ ْنَْحدَّ
ْ ُتُوَْأُزْوَعِليِّ َْصلَّىْهللاَُْعَلْيِوَْوَسلََّمُْمْعَتِكًفا،َْفَأتَػيػْ َْكاَفَْرُسوُؿْاَّللَِّ ،َْعْنَْصِفيََّة،َْقاَلْت: رُُهَْلْيًَل،ْْبِنُْحَسنْيٍ
َْمِعيْلِيَػْقِلَبِِنْ]ص: ـَ ثْػُتُوَْوُقْمُت،َْفانْػَقَلْبُت،ْفَػَقا ِنَْزْيٍد،ْ[،ْوََكاَفَْمْسَكنُػَهاِْفَْداِرْأَُساَمَةْبَْْٜٜٕفَحدَّ
ْالنَِّبُّْ ْفَػَقاَؿ َْأْسَرَعا، َْوَسلََّم َْعَلْيِو َْصلَّىْهللُا ْالنَِّبَّ ْرََأََي ْفَػَلمَّا ْاْْلَْنَصاِر، ِْمَن َْرُجََلِف َْعَلْيِوَْفَمرَّ َْصلَّىْهللُا
ََْيْ«َْعَلىْرِْسِلُكَماِْإنػََّهاَْصِفيَُّةْبِْنُتُْحَييٍّْ»َوَسلََّم:ْ َْقاَؿ:َْقاََّل:ُْسْبَحاَفْاَّللَِّ ْالشَّْيَطاَفْ»َرُسوَؿْاَّللَِّ ِإفَّ
ًئا ،َْفَخِشيُتَْأْفْيَػْقِذَؼِْفْقُػُلوِبُكَماَْشيػْ ْنَساِفََْمَْرىْالدَّـِ «َشرِّا»َأْوَْقاَؿ:ْ«ََْيْرِيِْمَنْاْْلِ
ٜٔ 
 
 Musnad Ahmad bin Hanbal 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab Musnad Ahmad bin Hanbal pada bab ‚Anas bin Ma >lik r.a‛. 
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،َْعْنْأََنِسْْ-ْٕٜٕ٘ٔ .ٕٔ ثَػَناََْحَّاٌد،َْعْنََْثِبٍتْاْلبُػَناِنِّ ثَػَناُْسَرْيٌج،َْويُوُنُسْْبُنُْمَُمٍَّد،َْقاََّل:َْحدَّ َحدَّ
َْوَسلَّ َْرُسوُؿْهللِاَْصلَّىْهللُاَْعَلْيِو َْكاَف َْماِلٍكَْقاَؿ: َْرُجٌل،ْفَػَقاَؿ:ْ"ََْيْْبِن ِْنَسائِِو،َْفَمرَّ ِْمْن ْاْمرَأٍَة َْمَع َم




Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab Musnad Ahmad bin hanbal pada bab ‚Anas bin Ma >lik r.a‛. 
َنَماْْ-ْٕٗٓٗٔ .ٖٔ ْأََنِسْْبِنَْماِلٍك،َْقاَؿ:ْبَػيػْ ََْثِبٌت،َْعْن ََْحَّاٌد،َْأْخبَػَرََن ثَػَنا َْعفَّاُف،َْحدَّ ثَػَنا النَِّبَُّْحدَّ
َْصلَّىْهللُاَْعَليْْ ْالنَِّبُّ َْرُجٌل،ْفَػَقاَؿ ْبِِو َْمرَّ ِْنَسائِِو،ِْإْذ ِْمْن ْاْمرَأٍَة َْمَع َْوَسلََّم َْوَسلََّم:ْ"ََْيَْصلَّىْهللُاَْعَلْيِو ِو




Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab Musnad Ahmad bin hanbal pada bab ‚S}afiyyah Ummul Mu’mini>n r.a‛. 
،َْعْنْْ-ْٖٕٙٛٙ .ٗٔ ثَػَناَْعْبُدْالرَّزَّاِؽ،َْقاَؿ:َْأْخبَػَرََنَْمْعَمٌر،َْوَعْبُدْاْْلَْعَلى،َْعْنَْمْعَمٍر،َْعِنْالزُّْىرِيِّ َحدَّ
َْكاَفَْرُسوُؿْهللِاَْصلَّىْهللاَُْعَلْيِوَْوَسلََّمُْمعْْ ،َْقاَلْت: ،َْعْنَْصِفيََّةْبِْنِتُْحَييٍّ ْْبِنُْحَسنْيٍ ُتوَُْعِليِّ َتِكًفا،َْفَأتَػيػْ
َْمِعيْيَػْقِلُبِِن،ْوََكاَفَْمْسَكنُػَهاِْفَْداِرْأَُسا ـَ ثْػُتُو،ْمُثَُّْقْمُت،َْفانْػَقَلْبُت،ْفَػَقا َْلْيًَل،َْفَحدَّ َمَةْْبِنَْزْيٍد،َْأُزورُُه
َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْوسَْ َْرُجََلِفِْمَنْاْْلَْنَصاِر،ْفَػَلمَّاْرََأََيْالنَِّبَّ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِوَْفَمرَّ لََّم،َْأْسَرَعا،ْفَػَقاَؿْالنَِّبُّ
ْإِْ "ْ ْفَػَقاَؿ: ْهللِا َْرُسوَؿ ْهللِاََْي ُْسْبَحاَف ْفَػَقاََّل: ."ْ ْبِْنُتُْحَييٍّ َْصِفيَُّة ِْإنػََّها َْعَلىْرِْسِلُكَما، "ْ َْوَسلََّم: فَّ
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ْخَْ ،َْوِإّنِ ْنَساِفََْمَْرىْالدَّـِ ًئاْالشَّْيطَاَفََْيْرِيِْمَنْاْْلِ ِشيُتَْأْفْيَػْقِذَؼِْفْقُػُلوِبُكَماَْشرِّاْ"َْأْوَْقاَؿ:ْ"َْشيػْ
(ْ"ٔ)ٕٕ 
ْ
 Sunan ad-Da>rimi> 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab Sunan ad-Da>rimi> pada bab tentang ‚Setan mengalir dari anak cucu Adam 
seperti mengalirnya darah‛. 
ثَػَناْأَبُوْأَُساَمَة،َْعْنَْمَُاِلٍد،َْعْنَْعاِمٍر،َْعْنَْجاِبٍرْْ-ْٕٕٗٛ .٘ٔ َقاَؿ:ْْ-َأْخبَػَرََنُْمَُمَُّدْْبُنْاْلَعََلِء،َْحدَّ
َْسَكَتَْعْنَْجاِبٍرْ َا َْوَسلََّم:ْْ-َوُرِبَّ َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِو َعَلىْاْلُمِغيَباِت،ََّْْلَْتْدُخُلوا»َقاَؿ:َْقاَؿَْرُسوُؿْاَّللَِّ
ـِْ َْكَمْجَرىْالدَّ ـَ ْالشَّْيطَاَفََْيْرِيِْمَنْاْبِنْآَد ْاَّللَََّْأَعاَنِِنَْعَلْيِوْ»َقاُلوا:َْوِمْنَك؟َْقاَؿ:ْ«.َْفِإفَّ نَػَعْم،َْوَلِكنَّ
ْٖٕ«.َفَأْسَلمُْ
 Sunan at-Tirmiz|i 
Berdasarkan metode takhri>j, maka ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam 
kitab Sunan at-Tirmiz}i. 
،َْعْنْْ-ْٕٚٔٔ .ٙٔ ْالشَّْعِبِّ ْيُوُنَس،َْعْنَْمَُاِلٍد،َْعْن ِْعيَسىْْبُن ثَػَنا َْقاَؿ:َْحدَّ َْعِليٍّ ْْبُن َْنْصُر ثَػَنا َحدَّ
ْ َْقاَؿ: َْوَسلََّم َْعَلْيِو ْاَّللَُّ َْصلَّى ْالنَِّبِّ َْعِن ُْ»َجاِبٍر،
ْامل َْعَلى ْتَِلُجوا ِْمْنََّْل ََْيْرِي ْالشَّْيطَاَف َْفِإفَّ ِغيَباِت،
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Melihat banyaknya hadis yang telah ditemukan dalam kitab-kitab sumber, 
maka peneliti merasa diperlukan untuk melakukan sebuah i’tibar al-sanad. 
3. I’tibar al- Sanad 
I’tibar berasal dari bahasa Arab yaitu asal kata عرب yang berarti menimbang, 
merenungkan, menafsirkan dan menyebrangi. Kata i’tibar merupakan perubahan 
akar kata dari اعتباراْ-يعتربْ-اعترب  yang berarti pertimbangan atau perhitungan. Sedangkan 
menurut istilah, ada beberapa defenisi dari para ulama yakni antara lain: 1) cara yang 
mneyatukan untuk mengetahui para sya>hid dan mutabi‘ serta penjelasan dari 
keduanya.
25
 2) cara penyampaian kepada keduanya, yaitu cara penelitian dan 
penyelidikan dari yang tabi’in dan sya>hid.26  
Pengumpulan sanad melalui i’tibar al-sanad sebagai langkah selanjutnya dari 
penghimpunan seluruh hadis yang ditemukan di dalam kitab sumber berdasarkan 3 
metode. I’tibar al-sanad bertujuan untuk memahami terdapat atau tidaknya 
pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid atau mutabi.  
Hadis-hadis yang menjadi objek kajian pada skripsi ini telah ditemukan 
dalam kitab sumber, dengan 16 jalur periwayatan dengan rincian: s}ahih Bukha>ri> 5 
jalur periwayatan, s}ahih Muslim 2 jalur periwayatan, Sunan Ibnu Ma>jah 1 jalur 
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periwayatan, Sunan Abu> Da>ud 3 jalur periwayatan, Sunan ad-Da>rimi 1 jalur 
periwayatan, Sunan at-Tirmiz\i 1 jalur periwayatan, dan Musnad Ah}mad bin H{anba>l 
3 jalur periwayatan. 
Dari 16 riwayat tersebut, terdapat sya>hid karena ada 3 orang sahabat yang 
menerima hadis tersebut dari Nabi yaitu Anas bin Ma>lik, Shafiyah binti Huyay dan 
Ja>bir bin Abdullah. Adapun mutabi‘ terdapat 2 orang kalangan tabi‘in yang 
meriwayatkan yaitu A<li bin H{usain bin ‘Ali> dan ‘A<mi>r bin Syara>hil. Kemudian, 











B. Kualitas Hadis 
1. Kritik Sanad 
Rangkaian periwayatan yang akan diteliti oleh penulis adalah riwayat Abu> 
Da>ud, Mu>sa bin Isma >‘il, H}amma>d bin Sala>mah, S|a>bit bin Aslam dan Anas bin 
Ma>lik. Hal demikian dapat dilihat dari rangkaian sanad hadis yang akan diteliti, 
sebagai berikut: 
ثَنَا  اِعيلَ َحدَّ ْْسَ
ِ
ثَنَا ُموََس بُْن ا : َآوَِس بِْن َماِلٍ ، َعْن ََثِبتٍ ، َعْن ََحَّادٌ ، َحدَّ ِ ِري ِمَن ابِْن »، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اَّللَّ ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
ا




Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma>‘il berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hammad dari Tsabit dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah 
Saw. bersabda: "Sesungguhnya setan mengalir dalam pembuluh anak Adam 
layaknya aliran darah." (HR. Abu Daud) 
a. Abu> Da>ud 
Nama lengkap Abu> Da>ud adalah Sulaima>n bin al-Asy‘as\ bin Isha>q bin Basyi>r 
bin Syadda>d al-Azdi> al-Sijista>ni. 
Nasab beliau: al-Sijista>ni ditemukan beberapa pendapat ulama terkait 
penisbatan tersebut yaitu: Ada yang berpendapat bahwa al-Sijista>ni merupakan 
penisbatan kepada daerah Sijistan, yakni daerah yang terkenal. Ada juga yang 
berpendapat bahwa al-Sijista>ni merupakan penisbatan kepada sijistan atau sijistanah 
yakni suatu kampung yang ada di Basrah. Tetapi menurut Muh}ammad bin Abi> An-
Nashr bahwasannya di Basrah tidak ada perkampung yang dikenal al-Sijista>n, dan 
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 Abu Da>ud Sulaiman bin al- As‘ats bin Isha>q bin Basyir bin Syadda>d bin ‘Amru>, Sunan 





kemudian pendapat ini di bantah bahwa di dekat daerah Ahwaz ada daerah yang 
disebut dengan Sijistan. 
Adapun guru beliau: Ibra>him bin Basya>r, Ibra>him bin al-H}asan, Ibra>him bin 
H{amzah, Abu Tsaur Ibra>him bin Kha>lid, Ibra>him bin al-‘Ala> al-Zubaidi>, Ah}mad bin 
Abu> Syu‘aib al- Hara>ni>, Ah}mad bin Mani>‘ al-Bagwi>, Isha>q bin Ibra>him, Mu>sa> bin 
Isma>‘i>l, Nasr bin ‘A<sim,  Hisya>m bin A<mir al-Damasyqi>, Ah}mad bin Muh}ammmad 
bin H}anba>l as Syaiba>ni al Bagda>di, Yah}ya bin Ma'in Abu> Zakariya, Ish}a>q bin 
Ibra>him bin Rahuyah abu > Ya‘qub al Hanzhali, dan lain-lain. 
Sedangkan murid-murid beliau: Imam Abu ‘I<sa at-Tirmiz\i, Imam an-Nasa>i, 
Abu> Thayyib Ah}mad bin Ibra>him Al-Baghda>di (Perawi sunan Abu> Da>ud dari beliau), 
Abu> H{a>mid Ah }mad bin Ja‘far al-Asy‘ari>, Abu> Bakar Ah}mad bin ‘Ali> bin H{asan al-
Basri>, H{asan bin ‘Abdullah al-Z|a>ri‘, Abdullah bin Ah }mad bin Mu>sa>, H{arb bin Isma>‘il 
al- Karma>ni>, Zakariya bin Yahya> al-Sa>ji>, Abu> Bakar Muh}ammad bin Bakr bin 
‘Abdul Ra>zzaq, Abu> Sa>lim Muh}ammad bin Sa‘i>d al-Adami>, dan lain-lain.  
Abu> Da>wud lahir pada tahun 202 H. Beberapa kali beliau datang berkunjung 
ke Bagdad, kemudian pergi ke Basrah lalu tinggal dan menetap di sana. Kemudian 
Beliau wafat di Basrah pada hari Jumat dipertengahan bulan Syawal pada tahun 275 
H.
28 
Iman Abu Daud adalah salah satu Iman yang senantiasa keliling mencari 
hadis ke wilayah Islam. karena motivasi dan semangat yang tinggi serta kecintaan 
beliau sejak kecil terhadap ilmu-ilmu hadis, maka beliau melakukan perjalanan 
(Rihlah) dalam  mencari ilmu sebelum genap berusia 18 tahun. Abu> Da>wud 
merupakan salah seorang yang sering berpindah-pindah tempat (mencari hadis), 
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Abu> al-‘Abba>s bin Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakr bin Khalka>n, 





mengembara, mengumpulkan, menyusun, dan menulis, dari orang-orang Iraq, 
Khurasan, Syam, Mesir, Aljazair, Hijaz dan selainnya.
29 
Adapun daerah-daerah perlawatan yang beliau kunjungi adalah: 
a. Iraq: Baghdad merupakan daerah islam yang pertama kali beliau masuki, yaitu 
pada tahun 220 Hijriah. 
b. Hijaz: mendengar hadis dari penduduk Mekah, kemungkinan besar saat itu 
perjalanan beliau ketika hendak menunaikan ibadah haji. 
c. Sijistan: daerah tempat tinggal beliau, kemudian melakukan perlawatan semisal 
menuju ke Bashrah. 
Abu> H{a>tim bin H{ibba>n menyatakan bahwa Abu> Da>wud adalah salah satu 
orang yang masuk dalam kategori Imam yang ada didunia, dalam hal pengetahuan, 
fikih, ibadah, hafalan, wara‘ (menjauhkan diri dari dosa), dan kecerdasan.
30 
Imam Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni@ dalam kitab Taqri@b al- Tahz\i@b berpendapat 
bahwa beliau termasuk salah satu pembesar ulama dari 11 ulama besar yangs\iqah 
(adil dan dabit), h}a>fiz}, pengarang kitab Sunan dan beberapa kitab yang lain.31  
Abu> Bakar al-Khila>l berkata bahwa Abu> Da>ud adalah seorang imam yang 
terkemuka pada zamannya sekaligus beliau adalah seorang laki-laki yang 
wara’.32Ah}mad bin Muh}ammad bin Ya>si@n al-Harawi@ menyebutkan bahwa Abu> 
Da>wud merupakan salah satu ulama yang mendapat gelar H{uffa>z} al-Isla>m yang 
berkaitan tentang hadis, ilmu hadis, ‘Ilal al-H{{adi@s\, dan sanad-sanadnya. Tingkat 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, jilid XI(Cet. 
II; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1983), h. 356. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, jilid XI, h. 
365. 
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Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-
Tahz\i>b (Cet. I; Suria: Da>r al-Rasyi>d, 1986), h. 250. 
32






ibadahnya mencapai derajat yang tinggi, begitupun dengan sikap ‘Iffah yang 
dimilikinya (menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik, hina, atau syubhat), sikap 
kesalehan, dan sikap kehati-hatiannya (wara‘).33 Dan masih banyak lagi komentar 
positif yang dilontarkan oleh para ulama tentang diri beliau, namun tidak sempat 
disebutkan semua. 
b. Mu>sa> bin ‘Isma >‘il 
Nama lengkapnya ialah Mu>sa> bin ‘Isma>‘il  al-Manqari>, pelayan Abu> Sala>mah 
at-Tabu>z|aki> al- Basri>.
34
 Beliau berada pada thabaqat ke-9 dari s}iga>r atba>‘ ta>bi‘in. 
Dan beliau lahir pada masa pemerintahan Abu> Ja‘far.
35 Menurut Abu> Muh}ammad al-
Rasya>ti, bahwa at-Tabu>z|aki> merupakan penisbatan ke kota tempat tinggalnya.
36
 
Guru: Aba>na bin Yazid, Ibrahim bin Sa‘ad, Khalid bin Usman, Hamzah bin 
Na>jih, Juwairiah bin Ahmad, Hafzah bin Usman, Hibba>n bin Yassa>r, Hamma>d bin 
Zaid, Hamma>d bin Salamah, Hamzah bin Najih, Rabi‘ bin Abdullah, Khalifah bin 
Gha>lib, Tami>m bin Syari>k, Abdullah bin Bakr bin Abdullah al- Mazani>, ‘Abdul Azi>z 
bin Abdullah bin Abi> Sala>mah, ‘Umar bin Abdullah, Yahya> bin ‘Abdurrah}man, dan 
lain-lain.  
Murid: al-Bukhari, Abu> Da>ud, Ibrahim bin Ish}a>q, Ibrahim bin H{usain, Ah}mad 
bin H{asan at-Tirmiz\i, Ah}mad bin Da>ud al-Makki>, ‘Abba>d bin Fudhail, 
‘Abdurrah}man bin ‘Abdul Wahab, Abu> Zur‘ah ‘Ubaidillah bin ‘Abdul Karim, 
‘Ubaidillah bin Fuda>lah, ‘Ubaidillah bin H {asan, ‘Àli bin Muh }ammad bin ‘Abdul 
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 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdzib al-Kamal, Juz XXIX, h. 21 
 
35
 Syamsuddi>n Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman bin Qayma>z az|-Z|ahabi>, 
Si>r A‘la>m al-nabla>, Juz.VIII, (Kairo: Da>r al-Hadits, 2006M), h. 423.  
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 Maglata>u bin Qali>j bin Abdullah al-Bakjari> al-Misri>, Ikma>l Tahz|i>b al- Kama>l fi Asma> al-





Ma>lik, Abu> H{atim Muh}ammad bin Idri>s, Muh}ammad bin Ayyub bin Yahya>, Ya‘qub 
bin Sufyan, dan lain-lain.  




Abu> H{a>tim juga berkata: mendengarkan bapak anaknya at-Taya>lis berkata: 
Musa bin Ismail s\iqah, shaduq.  
Muh}ammad bin Sa‘ad berkata: sebagaimana s \iqah, banyak hadisnya.  
Ibnu Hibban juga menyebutkan dalam kitab ‚as-S|iqa>t‛, bahwa dari orang-
orang yang bertaqwa.  
Al-Bukha>ri menyebutkan bahwa Mu>sa> bin ‘Isma>‘il wafat tahun 223.
38
  
Adapun yang menyebutkan bahwa beliau wafat di Basrah, pada bulan Rajab, tahun 
223.  
Muh{ammad bin Sa‘ad mengatakan, bahwa beliau wafat di Basrah, malam 
Selasa, khusus di 13 Rajab dari bulan Rajab, tahun 223. Dan dikuburkan pula pada 
hari Selasa.  
c. H{amma>d bin Sala>mah 
Nama aslinya H{amma>d bin Sala>mah bin Di>na>r al- Basri, Abu> Sala>mah bin 
Abi Sakhrah pelayan Rabi‘ah bin Ma>lik bin Handzalah dari Bani Tami>m, dan ada 
yang mengatakan: pelayan Quraisy, dan ada pula yang mengatakan: pelayan Himyari> 
bin Karamah, yaitu anak saudara perempuan Humaid at- Tawi>l.
39
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 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdzib al- Kamal, Juz XXIX, h. 24 
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 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdzib al- Kamal, Juz XXIX, h. 26. 
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 Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abu> al-H}ajja>j jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
Muh}}ammad al-Qad}a>‘iy,Tahdzib al-Kamal, Juz.VII, (Cet. I; Bairut: Mu’assasah al-Risa>lah, thn. 1400 





Guru: Azraq bin Qays, Isha>q bin Suwaid, Isha>q bin Abdullah bin Abi 
Thalhah, Asyats bin Abdullah bin Ja>bir, Asyats bin Abdurrahma>n, Anas bin Si>ri>n, 
Ayyub as- Sakhtiya>n, Bisyr bin Harb, Bahz bin Hakim, Tamma>m bin Abi Hakam, 
Tsa>bit al- Buna>ni, Tsuma>mah bin Abdullah, Jabalah bin ‘Athiyah, Humaid bin Hila>l, 
Kha>lid bin Dzakwa>n, Da>ud bin Abi Hind, Rabi‘ah bin Abi Abdurrahma>n, Raja>‘ bin 
Abi Salamah, Ziya>d bin Mihra>q, Zayd bin Aslam, Sa‘ad bin Ibrahim, Sa‘id bin Iyya>s, 
Abi Salamah bin Di>na>r, dan lain-lain.  
Murid: Ibrahim bin Hajja>j, Ibrahim bin Abi Suwaid, Ahmad bin Ishaq, Adam 
bin Ayyas, Ishaq bin Umar, Ishaq bin Mansur, Bisy bin Sirri>, Aswad bin ‘À<mir, 
Hajja>j bin Minha>l, Hasan bin Musa, Husain bin ‘Urwah, Khalifah bin Hayya>t, 
Suwaid bin ‘Amru>, Abdullah bin Maslamah, Abu> Sala>mah Mu>sa> bin ‘Isma>‘il, 
Abdullah bin Muba>rak, Yahya bin Sa‘id, Yazid bin Harun, Abu ‘A<mir al- ‘Aqadi>, 
Abu Sa‘id pelayan Bani Hasyim, Ya‘qub bin Ishaq, dan lain-lain.  
Abu Thalib berkata, dari Ahmad bin Hanbal: H{amma>d bin Sala>mah manusia 
yang lebih memahami dan mendapat pujian yang tinggi, dahulu sesuatu didengarkan 
darinya.  
H{asan al- Maimu>n, dari Ah}mad bin H{anbal berkata: H{amma>d bin Sala>mah 
lebih memahami dari S|abit bin Ma‘mar. 
H{anbal bin Isha>q berkata: telah berkata kepada Abu> Abdullah: Wuhaib, 
H{amma>d bin Zaid, H{amma>d bin Sala>mah? Berkata: Wuhaib maka pada dirinya 
dapat dipercaya, dan H{ammad bin Sala>mah tidak lebih mengetahui satupun yang 






Isha>q bin Mansur, dari Yahya> bin Ma‘in berkata: H {amma>d bin Sala>mah 
s\iqah. 
Abu> Bakar bin Abi> Khaitsamah, dari Yahya> bin Ma‘in berkata: orang yang 
sangat paham dalam pemahaman al- Buna>n yakni H{amma>d bin Salamah.  
Ja‘far bin Abi ‘Us\man, dari Yah}ya> bin Ma‘in berkata: barang siapa 
mendengarkan dari H{amma>d bin Sala>mah maka didalamnya terdapat macam 
perbedaan, dan barang siapa mendengar dari H{amma>d bin Sala>mah menasakh maka 
itu adalah sah}ih}.   
Al- Asma‘i>, dari ‘Abdurrah}man bin Mahdi, berkata: H{amma>d bin Sala>mah 
pendengarannya benar, bertemu dengan sangat baik, manusia yang sangat paham, 
belum paham dengan warna dari beberapa macam-macam warna, dan belum jelas 
dengan sesuatu, lebih baik dirinya dan lisannya, maka beliau selamat sampai wafat.  
Ibnu Hibba>n berkata: wafat pada bulan Dzulhijjah tersisa darinya 11 malam 
tahun 167.  
d. S|abit bin Aslam 
Nama lengkapnya ialah S|a>bit bin Aslam al- Buna>n, Abu> Muh}ammad al Basri>, 
mereka taman yang indah bagi Bani Sa‘ad bin La‘iy bin Gha>lib, pendapat lain: 
mereka adalah Bani Sa‘ad Dhubai‘ah bi Niza>r, ada pula yang mengatakan: mereka 
berada pada Rabi‘ah bin Niza>r di Yamamah.
40
 
Guru: Isha>q bin Abdullah bin Harits, Anas bin Ma>lik, Bakar bin Abdullah, al- 
Ja>ru>d bin Abi Shabrah, Sulaiman al- Ha>syimi>, Syu‘aib bin Muhammad, Shafwa>n bin 
Muhariz, Abdullah bin Raba>h, Abdullah bin Zubair, Abdullah bin Abi ‘Utbah, 
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 Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abu> al-H}ajja>j jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 





Abdurrahman bin ‘Ayya>s, Abdurrahma>n bin ‘Ajla>n, Mu‘awiyah bin Qurrah, ‘Amru> 
bin Syu‘aib, Kina>nah bin Nu‘aim, Abi ‘Uqbah al- Hila>li, dan lain-lain.  
Murid: Asyats bin Bira>z, Aghlab bin Tami>m, Basysya>r bin Hakam, Bakar, 
bin Khunais, Tsabit bin ‘Ajla>n, Hammad bin Sala>mah, Hubaib bin Syahid, Hassa>n 
bin Siya>h, Husain bin Wa>qid, Hamma>d bin Yahya, Humaid at- Thawil, Khalid bin 
Abdurrahman, Kha>sib bin Jahda>r, Khalla>d bin ‘I<sa>, Khila>s bin Yahya, Da>ud bin Abi 
Hindun, Daylan bin Gazwa>n, Ra>fi‘ bin Salamah, Rabi‘ bin Badrun, Raqabah bin 
Masqalah, Zakariya> bin Yahya, Zuhair bin Tamim, Ziya>d bin Khaitamah, dan lain-
lain.  
Al- Bukha>ri, dari ‘Ali> al- Madini> berkata: padanya kurang lebih 150 hadis. 
Ah}mad bin ‘Abdullah al- ‘Ijli berkata: tsiqah, orang yang shalih. 
An- Nasai berkata: tsiqah. 
Abu> H{a>tim berkata: atsbat, sahabat Anas: az- Zuhri, kemudian S|a>bit, 
kemudian Qata>dah. 
Abu> Ah}mad bin ‘Adiy, berkata: beliau dari tabi‘in penduduk Basrah, dan 
mereka zuhud, hafal hadis, dan sungguh padanya menulis imam tsiqah dari kalangan 
manusia, dan saya melihat manusia kepadanya H{amma>d bin Salamah, dan saya 
istiqamah meriwayatkan kepdanya jika meriwayatkan darinya yang s\iqah. 
Al- Bukhari berkata dalam ‚Tarikh al Awsath‛: menceritakan kepadaku 
Muhammad bin Mahbu>b, berkata: Abu> Sala>mah menceritakan kepada kami – 
seseorang dari asha>bul hadis dan saya tidak menghafal namanya-, dari Ja‘far bin 
Sulaiman, berkata: wafat S|a>bit, Malik bin Di>na>r, Muh}ammad bin Wa>si‘ tahun 123. 





telah menceritakan kepada kami Sa‘id bin ‘A<mir, berkata: wafat Muh}ammad bin 
Wa>si‘, Ma>lik bin Di>na>r, S |abit, sebelum tha‘un, wafat pada tahun pertama.  
Ah{mad bin Sulaiman berkata, telah mendengarkan Ibnu ‘Ulayyah, berkata: 
S|abit wafat tahun 107, dan Ibnu Jud‘a>n wafat setelahnya.  
e. Anas bin Ma>lik 
Nama lengkap beliau adalah Anas bin Ma>lik bin al-Nad}ir bin zai>d bin H{aram 
bin jandib bin ‘Ami>r bin ganam bin ‘Adi bin Naja>r.
41
 Berdomisili di Bas}rah,Wafat 
pada tahun 91 H, dari kalangan sahabat rasulullah saw. beliau juga merupakan 
pelayan rasulullah saw, sekaligus sahabat yang sabar, dan banyak meriwayatkan 
hadis serta menjadi pengikut rasulullah sejak hijrah sampai beliau wafat.
42
 Anas bin 




Guru: Rasululla>h Saw, Abi> qa‘ab,S|abit bin Qais bin syama>si, Zaid bin arqam, 
‘Àbdullah bin ‘abba>s,‘Abdullah bin mas’u>d,Mu‘az} bin jabal, Abdurrahman bin ‘Auf,, 
‘Uba>dah bin S}a>mit,Salma>n al-Fa>risi>, Umar bin al-Khattab,Abi> Hurarah,al-Ja’di abu> 
utsman
44
. Dan masih banyak lagi guru guru beliau yang dimana penulis tidak sempat 
mengutip dari jumlah keseluruhan guru beliau.  
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 Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abu> al-H}ajja>j jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 
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 Syams al-Di>n al-Husaini>, Taz\kir al-Huffaz{, Juz I, (Cet. I Da>r al-Kutub  al-Ilmiah, 1998 M), 
h. 44.  
43
Abdullah  bin Muhammad bin Abd al’Azi>z al-Bughawi>, Mu’jam al-Shaha>bah, juz I 
(Kuwait: Maktabah Da>r al-Baya>n, 1421 H), h. 43. 
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 Yu>suf bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf, Abu> al-H}ajja>j jama>l al-Di>n ibn al-Zakiy Abi> 





 Murid: Qata>dah bin Da’a>mah, ‘Amru> bin abi> ‘amru>, ‘Amru> bin abdillah bin 
abi> t}alh}a
45
, ‘Amru> bin Uma>r al-Ans}a>ri, S|abit bin Aslam, Hila>l bin ‘ali> bin asa>mah 
dan masih banyak lagi yang tidak dapat penulis hadirkan jumlah kesuluruhan murid 
beliau. 
Yang temaktub kitab-kitab yang membahas tentang rawi, tidak banyak 
ditemukan tentang penilaian ulama terhadap beliau, karena beliau termasuk sahabat 
yang dekat dengan Rasulullah saw. sekaligus menjadi pelayan Rasulullah saw. Dan 
beliau juga merupakan salah satu dari sahabat yang paling banyak meriwayatkan 
hadi>s|. Kemudian para sahabat juga telah menyandang predikat adil berdasarkan 
sinyelemen dari Allah dan Rasulnya yang temaktub dalam al-Qur’an maupun al-
Hadi>s|.  
Penulis berkesimpulan bahwa konsep al-saha>bah kullukum ‘udu>l  adalah 
konsep yang paling tepat pada saat sampi pada kritikan tingkat sahabat  karena pada 
dasarnya sahabat adalah pecinta kebenaran yang dikader oleh Nabi melalui 
bimbingan wahyu. Adapun terjadinya perselisihan dan peperangan di kalangan 
mereka adalah masalah pilitik yang tidak bisa dijadikan alasan untuk menghilangkan 
keadilan mereka dalam periwayatan hadi>s|.
46
 
Berdasarkan data tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
ketersambungan sanad antara Mu>sa bin ‘Ismail dan Abu Daud adalah: 
1) Menggunakan sigat ثنا, عن, قال, dan sifat yang dimiliki s\iqah menurut ulama 
kritikus hadis dapat memperkuat keyakinan bahwa benar mereka bertemu. 
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 Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aliy bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>niy, Tahz\i>b 
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 Bukhari Muslim, Dari keadilan sahabat dan kema’suman imam hingga validitas hadi>s ( 





2) Penilaian ulama terhadap periwayat hadis tersebut, menilainya dengan ta‘dil 
(menilai baik) dan tidak ada kritikus hadis yang menilai seorang periwayat hadis 
diatas dengan jarh (menilai buruk). Sehingga, periwayat-periwayat hadis tersebut 
dikategorikan adil dan dhabit yaitu periwayat yang dapat diterima hadisnya.  
3) Selain itu, dapat pula dibuktikan dengan perantaraan tahun wafat antara guru dan 
murid. Antara Anas bin Malik dan S|abit bin Aslam, memiliki perbedaan tahun 
wafat sekitar 14 tahun. S|abit bin Aslam dan Hamma>d bin Salamah memiliki 
perbedaan tahun wafat sekitar 60 tahun. Hamma>d bin Salamah dan Mu>sa> bin 
‘Ismail memiliki perbedaan tahun wafat sekitar 56 tahun. Adapun Mu>sa> bin 
‘Isma>il dan Abu> Da>ud memiliki perbedaan tahun wafat sekitar 52 tahun. Dengan 
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa adanya kemungkinan mereka bertemu 
dalam meriwayatkan hadis Nabi Saw.  
Setelah melakukan kritik sanad, dengan mengamati keterangan-keterangan 
yang berkaitan dengan perawi hadis yang dimaksud maka dapat di simpulkan bahwa 
sanad tersebut telah memenuhi 3 kaedah kesahihan sanad hadis, yaitu: 
1) Ittisa>l al-Sanad atau sanad yang bersambung, mulai dari periwayat pertama 
yaitu Anas bin Malik sampai pada periwayat terakhir yaitu Musa bin Ismail. 
Adapun ketersambungan sanad tersebut, dapat dilihat dari beberapa indikator 
yaitu: adanya hubungan guru dan murid dan tercatat di dalam kitab rija>l al-
Hadis sebagai guru dan murid.  
2) ‘Adil, bahwa semua periwayat dalam hadis yang diteliti di nilai sebagai 





3) Dhabit, bahwa semua periwayat dalam hadis yang diteliti mendapatkan 
komentar yang positif, dan di akui sebagai periwayat yang tsiqah, hujjah, sadu>q, 
dan komentar-komentar positif yang lainnya.  
Dengan demikian, maka penulis berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi 
objek penelitian memiliki kualitas yang sahih dari aspek sanad hadis, dan akan 
dilanjutkan pada penelitian matan hadis.   
 
2. Kritik Matan  
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi ‘illah atau 
tidak. Adapun kaedah minor terhindar dari ‘illah  adalah tidak maqlu>b, muh}arraf 
atau musah}h}af, naqis, tidak mudra>j, tidak mengalami ziya>dah al-s\iqah dan tidak 
terjadi id}t}ira>b.  
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang diteliti, maka ditemukan 
beberapa lafal yang berbeda-beda yaitu sebagai berikut: 
a. Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 1) 
وَْسانِ 
ِ
ِري ِمَن ال ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
ّّنِ َخِشيُت َآْن يَْقِذَف ِِف قُلُوِبُُكَا ُسوًءا، َآْو قَاَل: َشيْئًا ا
ِ
ِم، َوا  َمْجَرى ادلَّ
b. Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 2) 
ّّنِ َخِشيُت َآْن يُلِْقَي ِِف َآهُْفِسُُكَا َشيْئًا»
ِ
ِم، َوا وَْساِن َمْجَرى ادلَّ
ِ
ِري ِمَن ال ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 .ا
c. Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 3) 
ّّنِ َخِشيُت َآْن يَْقِذَف ِِف قُلُوِبُُكَا
ِ
ِم، َوا ِري ِمَن ابِْن آَٓدَم َمْبلََغ ادلَّ ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 «ا
d. Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 4) 
مِ » ِري ِمَن ابِْن آَٓدَم َمْجَرى ادلَّ ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 «ا
e. Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 5)  
نَّ 
ِ





f. Sah}ih} Muslim (riwayat 1) 
مِ » وَْساِن َمْجَرى ادلَّ
ِ
ِري ِمَن اْل ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 «ا
g. Sah}ih} Muslim (riwayat 2) 
ّّنِ َخِشيُت »
ِ
ِم،، َوا وَْساِن َمْجَرى ادلَّ
ِ
ِري ِمَن اْل ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
اَآْن يَْقِذَف ِِف قُلُوِبُُكَ ا  «َشيْئًا»َآْو قَاَل « ا ََشًّ
h. Sunan Ibnu Ma>jah 
ّّنِ َخِشيُت َآْن يَْقِذَف ِِف قُلُوِبُُكَا َشيْئًا»
ِ
ِم، َوا ِري ِمَن ابِْن آَٓدَم َمْجَرى ادلَّ ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 «ا
i. Sunan Abu> Da>ud (riwayat 1) 
ْيَطاَن ََيِْري مِ » نَّ امش َّ
ِ
ِم، فََخِشيُت َآْن يَْقِذَف ِِف قُلُوِبُُكَا َشيْئًاا وَْساِن َمْجَرى ادلَّ
ِ
ا»، َآْو قَاَل: «َن اْل  «ََشًّ
j. Sunan Abu> Da>ud (riwayat 2) 
مِ » ِري ِمَن ابِْن آَٓدَم َمْجَرى ادلَّ ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 «ا
k. Sunan Abu> Da>ud (riwayat 3) 
ْيَطاَن ََيِْري ِمنَ » نَّ امش َّ
ِ
ِم، فََخِشيُت َآْن يَْقِذَف ِِف قُلُوِبُُكَا َشيْئًا ا وَْساِن َمْجَرى ادلَّ
ِ
ا»َآْو قَاَل: « اْل  «ََشًّ
l. Musnad Ah}mad bin H{anba>l (riwayat 1) 
مِ  ِري ِمْن ابِْن آَٓدَم َمْجَرى ادلَّ ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 "َ" ا
m. Musnad Ah}mad bin H{anba>l (riwayat 2) 
نَّ 
ِ
ِم "" ا ِري ِمْن ابِْن آَٓدَم َمْجَرى ادلَّ ْيَطاَن ََيْ  امش َّ
n. Musnad Ah}mad bin H{anba>l (riwayat 3) 
ا " َآْو قَ  ّّنِ َخِشيُت َآْن يَْقِذَف ِِف قُلُوِبُُكَا ََشًّ
ِ
ِم، َوا وَْساِن َمْجَرى ادلَّ
ِ
ِري ِمَن اْل ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 اَل: " َشيْئًا "ا
o. Sunan ad-Da>rimi> (riwayat 1) 
مِ  ِري ِمَن ابِْن آَٓدَم ََكَْجَرى ادلَّ ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
َ َآعَاهَِِن عَلَْيِو فَبَْسملَُ »قَامُوا: َوِمنَْك؟ قَاَل: «. فَا  «هََعْم، َومَِكنَّ اَّللَّ
p. Sunan at-Tirmiz\i (riwayat 1) 
ِم، قُ  ِري ِمْن َآَحِدُُكْ َمْجَرى ادلَّ ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
َ َآعَاهَِِن عَلَْيِو فَبَْسملَُ فَا ، َومَِكنَّ اَّللَّ  .لْنَا: َوِمنَْك؟ قَاَل: َوِمِّنِ
Setelah membandingkan beberapa hadis yang terapat pada kitab al-Tis‘ah 





6perbedaan  diantara semua hadis yang ditemukan. Adapun perbedaan tersebut jika 
dijelaskan secara mendetail adalah sebagai berikut: 
a. Lafadz awal matan terdapat 3 redaksi, yaitu: 
ْيَطانَ  - نَّ امش َّ
ِ
 ا
Lafadz ini terdapat pada Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 1, 2, 3, 4),  Sah}ih} Muslim 
(riwayat 1, 2, 3), Sunan Abu> Da>ud (riwayat 1, 2, 3), Sunan Ibnu Ma>jah, dan Musnad 
Ah}mad bin H{anba>l (riwayat 1,2, 3). 
مِ  - ِري ِمَن ابِْن آَٓدَم َمْجَرى ادلَّ ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 ا
Lafadz ini terdapat pada Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 4), Sunan Ibnu Ma>jah, 
Sunan Abu> Da>ud (riwayat 2), Musnad Ah}mad bin H{anba>l (riwayat 1 dan 2). 
مِ  - ِري ِمَن ابِْن آَٓدَم َمْجَرى ادلَّ ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 فَا
Lafadz ini terdapat pada Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 5), Sunan ad-Da>rimi 
(riwayat 1), Sunan at-Tirmiz\i (riwayat 1). 
b. Lafadz pertengahan matan, terdapat 3 redaksi, yaitu:  
وَْسانِ  -
ِ
ِري ِمَن ال  ََيْ
Lafadz ini terdapat Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 1 dan 2),  Sah}ih} Muslim (riwayat 
1 dan 3), Sunan Abu> Da>ud (riwayat 1 dan 3), dan Musnad Ah}mad bin H{anba>l 
(riwayat 3). 
ِري ِمَن ابِْن آَٓدمَ  -  ََيْ
Lafadz ini terdapat pada Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 3, 4 dan 5), Sunan Ibnu 
Majah, Sunan Abu> Da>ud (riwayat 2), Musnad Ah}mad bin H{anba>l (riwayat 1 dan 2), 
ad-Da>rimi> (riwayat 1). 
ِري ِمْن َآَحِدُُكْ  -  ََيْ





c. Lafadz pertengahan matan, terdapat 3 redaksi yaitu: 
مِ  -  َمْجَرى ادلَّ
Lafadz ini terdapat pada Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 1, 2, 4 dan 5),  Sah}ih} 
Muslim (riwayat 1 dan 2), Sunan Abu> Da>ud (riwayat 1, 2, 3), Sunan Ibnu Ma>jah, 
Musnad Ah}mad bin H{anba>l (riwayat 1, 2 dan 3), Sunan at-Tirmiz\i (riwayat 1). 
مِ  -  َمْبلََغ ادلَّ
Lafadz ini terdapat pada Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 3). 
مِ  -  ََكَْجَرى ادلَّ
Lafadz ini terdapat pada Sunan ad-Da>rimi> (riwayat 1). 
 
Dari hasil penjelasan tentang perbedaan lafal pada kalimat-kalimat tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa meskipun beberapa kalimatnya berubah, akan tetapi 
makna dari kalimat-kalimat tersebut tetap sama. Dengan demikian, dapat dipastikan 
bahwa hadis di atas mengalami riwa>yah bi al-ma‘na >.  
Selanjutnya peneliti akan mencoba meneliti apakah matan hadis yang penulis 
teliti benar-benar memenuhi kaidah kesah}ih}an matan atau tidak. Dikenal istilah 
kaidah mayor dan kaidah minor dalam kesah}ih}an matan suatu hadis. Kaidah mayor 
penelitian hadis ada dua yaitu terhindar dari syuz\u>z\  dan ‘illah, yang masing-masing 
mempunyai kaidah minor. 
1) Kaedah minor terhindar dari ‘Illah 
a) Inqilab,  ialah adanya perputaran lafal matan seperti lafal yang seharusnya di awal 






b) Idra>j, ialah ditemukannya sisipan dalam matan suatu hadis yang pada umumnya 
terdapat dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, 
yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat 
dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis. Dalam 
hadis tersebut peneliti tidak menemukan idra>j. 
c) Ziya>dah, pada hadis ini tidak mengalami ziya>dah al-s\iqah artinya tidak 
mengalami tambahan dari periwayat yang s\iqah. Pada hadis ini peneliti 
menemukan adanya ziyadah, yakni  
- pada riwayat Sunan Ibnu Ma>jah ّّنِ َخِشيُت َآْن يَْقِذَف ِِف قُلُوِبُُكَا َشيْئًا
ِ
  ,َوا
- Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 2)  ِّّن
ِ
َخِشيُت َآْن يُلِْقَي ِِف َآهُْفِسُُكَا َشيْئًاَوا ,  
- Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 1)  ّّنِ َخِشيُت َآْن يَْقِذَف ِِف
ِ
  , قُلُوِبُُكَا ُسوًءا، َآْو قَاَل: َشيْئًا َوا
- Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 3) ّّنِ َخِشيُت َآْن يَقِْذَف ِِف قُلُوِبُُكَا
ِ
«، َوا  
- Sah}ih} Muslim (riwayat 2) ا ّّنِ َخِشيُت َآْن يَقِْذَف ِِف قُلُوِبُُكَا ََشًّ
ِ
«َشيْئًا»َآْو قَاَل « َوا ,  
- Sunan Abu> Da>ud (riwayat 1) ا»، َآْو قَاَل: «فََخِشيُت َآْن يَْقِذَف ِِف قُلُوِبُُكَا َشيْئًا «ََشًّ ,  
- Musnad Ah}mad bin H{anba>l (riwayat 3)  ّّنِ َخِشيُت
ِ
ا " َآْو قَاَل: "  َوا َآْن يَْقِذَف ِِف قُلُوِبُُكَا ََشًّ
 َشيْئًا "
- Sunan ad- Da>rimi (riwayat 1)  .» :َآعَاهَِِن عَلَْيِو فَبَْسملَُ »قَامُوا: َوِمنَْك؟ قَاَل َ «هََعْم، َومَِكنَّ اَّللَّ ,  
-  Sunan at-Tirmiz\i (riwayat 1)  ، َ َآعَاهَِِن عَلَْيِو فَبَْسملَُ قُلْنَا: َوِمنَْك؟ قَاَل: َوِمِّنِ َومَِكنَّ اَّللَّ . 
Akan tetapi penambahan ini tidak mempengaruhi kualitas hadis, karena 
hanya sebagai penjelas dari hadis tersebut. 
d) Musahhaf/Muharraf. Mus}ah}h}af adalah adanya perubahan titik pada suatu huruf 
dengan tetapnya bentuk huruf tersebut yang terdapat dalam sebuah hadis. 





bentuk huruf tersebut yang terdapat dalam sebuah hadis. Dalam hadis-hadis yang 
menjadi kajian tidak ditemukan adanya mus}ah}h}af dan muh}arraf.  
e) Naqis (adanya pengurangan dari matan hadis), adapun dalam hadis-hadis yang 
menjadi kajian tidak ditemukan adanya naqis tersebut.  
f) Id}t}irab (terdapat pertentangan yang tidak dapat dikompromikan). Dalam matan 
hadis ini, peneliti tidak menemukan adanya pertentangan dari berbagai komentar 
ulama hadis. 
g) Tagyi>r (mengganti kata), salahsatu contohnya adalah Adapun pada jalur 
periwayatan pada Sah}ih} Bukha>ri (riwayat 3, 4 dan 5), Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan 
Abu> Da>ud (riwayat 2), Musnad Ah}mad (riwayat 1 dan 2), ad-Da>rimi (riwayat 1) 
menggunakan lafadz  َِمَن ابِْن آَٓدم , akan tetapi pada jalur periwayatan yang lain 
menggunakan lafadz  ِوَْسان
ِ
 yaitu pada jalur periwayatan Sah}ih} Bukha>ri ِمَن ال
(riwayat 1 dan 2),  Sah}ih} Muslim (riwayat 1 dan 3), Sunan Abu> Da>ud (riwayat 1 
dan 3), dan Musnad Ah}mad bin H{anba>l (riwayat 3),  adapun menggunakan kata  ِمْن
 pada jalur periwayatan Sunan at-Tirmiz\i (riwayat 1). Akan tetapi ketiga kata َآَحِدُُكْ 
tersebut memiliki makna yang sama yakni anak cucu adam (manusia). Dengan 
demikian adanya tagyir pada hadis yang diteliti tidak merusak makna dari matan 
hadis tersebut. 
Dengan demikian, hadis yang menjadi objek kajian terbebas dari illat, 
meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa di dalamnya ditemukan benih-benih illat itu 








2) Kaedah minor dari syuz|u>z| 
Sebelum melakukan perbandingan matan matan hadis ini dengan Al-Qur’an, 
hadis yang lebih Sah}ih}, fakta sejarah dan akal sehat, sebaiknya peneliti memberikan 
penjelasan terkait dengan matan matan hadis tersebut. 
a. Tidak bertentangan dengan al-Quran 
Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, meskipun 
tidak ditemukan ayat yang berkaitan secara langsung dengan hadis tersebut, adapun 
dalil dari al-Qur’an yang menghampiri atau berkaitan dengan adanya setan dalam 
tubuh manusia, sebagaimana dijelaskan di dalam Q.S al- isra/17:64, yang berbunyi: 
ْلِْ ْلَِباَسُهَما َْعنػُْهَما ْيَػْنزُِع ْاْْلَنَِّة ِْمَن ْأَبَػَوْيُكْم َْأْخرََج َْكَما ْالشَّْيطَاُف ْيَػْفِتنَػنَُّكُم ََّْل ـَ ْآَد ِْإنَُّوََْيَبِِن َْسْوآَِِِما ِيَػُهَما ُ
ْتَػَروْْ ََّْل َْحْيُث ِْمْن َْوَقِبيُلُو ُْىَو ْ)يَػَراُكْم ْيُػْؤِمُنوَف ََّْل ْلِلَِّذيَن َْأْولَِياَء ْالشََّياِطنَي َْجَعْلَنا ِْإَنَّ ْ)سورةْٕٚنَػُهْم .)
ْ(ٕٚ:ْْٚ\اْلعرؼ
Terjemahnya: 
(27) Wahai anak cucu Adam, janganlah sekali-kali kamu tertipu oleh setan 
sebagaimana ia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari surga dengan 
menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan kepada keduanya 
aurat mereka berdua. Sesungguhnya ia (setan) dan para pengikutnya melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak (bisa) melihat mereka. Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan setan-setan itu (sebagai) penolong bagi orang-orang 




b. Tidak bertentangan dengan hadis\ yang lebih sah}ih} 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis\ yang lebih sah}ih}, karena 
pernah suatu ketika Nabi Saw. mengemukakan bahwa semua manusia akan 
dipengaruhi oleh setan termasuk dirinya, akan tetapi Rasulullah saw. diselamatkan 
oleh Allah Swt. Sebagaimana dikisahkan didalam sebuah hadis, sebagai berikut: 
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اُق بُْن ا ْْسَ
ِ
ثَنَا ُعثَْماُن بُْن َآِِب َشيْبََة، َوا ثَنَا  -اِىمَي ( َحدَّ اَن، وقَاَل ُعثَْماُن: َحدَّ ْْسَاُق: َآْخََبَ
ِ
َجرِيٌر، َعْن َمنُْصوٍر،  -قَاَل ا
: َعْن َساِمِم بِْن آَِِب امَْجْعِد، َعْن َآِبيِو، َعْن َعْبِد هللِا بِْن َمْسُعوٍد، قَاَل: قَاَل َرُسوُل هللِا َصىلَّ هللُا عَ  َ َآَحٍد،  َما ِمنُُْكْ ِمنْ »لَْيِو َوَسملَّ
َ ِبِو قَرِيُنُو ِمَن امِْجنِّ  لَّ َوقَْد ُوّّكِ
ِ













‚Telah menceritakan kepada kami Usman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin 
Ibrahim, berkata Ishaq: Telah mengkhabarkan kepada kami, sedangkan 
Utsman berkata: Telah menceritakan kepada kami Jarir dari Mansur dari Salim 
bin Abu Al-Ja'd dari ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: "Tidaklah seorang pun dari kalian melainkan dikuasai 
pendamping dari kalangan jin." Mereka bertanya: Tuan juga, wahai 
Rasulullah? beliau menjawab: "Aku juga, hanya saja Allah membantuku 
mengalahkannya lalu ia masuk Islam, ia hanya memerintahkan kebaikan 
padaku." (HR. Muslim) 
 
c. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Hadis tentang ‚Setan dalam aliran darah manusia‛, menurut peneliti tidaklah 
kontradiktif  dengan fakta sejarah. Sebagaimana disebutkan didalam sebuah hadis, 
bahwa Rasulullah saw. pada suatu waktu ketika melakukan I’tikaf didatangi oleh 
istrinya (Shafiyyah binti Huyay). Ketika Rasulullah ingin mengantarkannya pulang, 
maka ada 2 orang sahabat yang melihatnya bersama seorang perempuan (yakni 
istrinya). Hal demikian menjadikan Rasulullah merasa khawatir dalam hati 2 orang 
sahabat tersebut akan dipengaruhi oleh setan, sehingga Rasulullah menegur kedua 
sahabat tersebut bahwa perempuan tersebut adalah istrinya. Dalam hadis lain juga 
dijelaskan bahwa Rasulullah saw. pun mendapat godaan dari setan, akan tetapi 
Rasulullah saw. diselamatkan oleh Allah Swt. Dengan adanya kisah tersebut, bahwa 
Rasulullah saw. mengetahui bahwa setiap manusia akan diprovokasi oleh setan 
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dalam setiap langkahnya, selanjutnya tergantung keimanan masing-masing yang 
akan menentukan.  
 
d. Tidak benrtentangan dengan akal sehat 
Hadis yang diteliti, secara akal sehat tidaklah berkontradiktif. Setan 
merupakan salahsatu makhluk Allah swt. Yang diciptakan untuk beribadah kepada 
Allah. Setan ialah karakter buruk atau jahat yang melekat didalam diri makhluk 
sejenis jin dan manusia, bahkan dijelaskan bahwa godaan setan tersebut sampai hari 
kiamat. Sebagaimana juga diketahui bahwa setan akan mempengaruhi manusia 
melalui hatinya. Hati yang didalamnya ada iman, maka setan akan semakin menjauh. 
Akan tetapi, ketika dalam hati seseorang tidak ada iman maka setan akan semakin 
mudah menggodanya. Setan memiliki kemampuan masuk ke pembuluh darah yang 
memiliki sifat seperti sentruman yang dapat mengalir ke seluruh tubuh. Setan 
menyusup untuk mengganggu mekanisme tubuh dan menguasai frekuensi otak untuk 
mempengaruhi system syaraf yang sangat berhubungan dengan emosi, pikiran dan 
gerakan. Dengan demikian, ketika setan dapat menyusup ke dalam aliran darah 
manusia, maka bisa diperkirakan bahwa setan sama halnya dengan virus yang 
wujudnya ada tapi tak terlihat. Sehingga, sangatlah wajar ketika setan keluar masuk 
kedalam tubuh manusia untuk terus mempengaruhinya.  
Setelah melakukan penelitian matan hadis tentang ‚setan dalam aliran darah 
manusia‛, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: hadis tersebut telah 
memenuhi syarat kes}ahihan matan hadis yaitu terhindar dari syadz dan ‘illat. Dan 
hadis tersebut dikategorikan sebagai hadis yang periwayatan secara makna (riwayah 





مِ “ وَْساِن َمْجَرى ادلَّ
ِ
ِري ِمَن ال ْيَطاَن ََيْ نَّ امش َّ
ِ
 ”ا
Adapun hadis tersebut terhindar dari ‘illat (tidak terdapat inqilab, idraj, 
id}t}irab, musahhaf/muharraf, na>qis, dan ditemukan adanya ziya>dah dan tagyi>r tetapi 
tidak sampai merusak makna dari hadis tersebut.), dan terhindar pula dari syuz\u>z\ 
(tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis lain yang lebih s}ahih, sejarah dan akal 
sehat/logika).  
C. Kehujahan Hadis 
Setelah melewati proses takhri>j al-h}adis\ dan penelitian sanad dan matan 
hadis tentang ‚setan dalam aliran darah manusia‛, maka dapat disimpulkan sebagai 
hadis yang bahwa hadis s}ah}ih}, dan dapat dijadikan hujah dalam aspek kehidupan. 
Adapun perincian kesimpulan, adalah sebagai berikut: 
1. Hadis tersebut memiliki 16 jalur periwayatan, yakni: s}ah}ih} Bukha>ri> 5 jalur 
periwayatan, s}ah}ih} Muslim 2 jalur periwayatan, Sunan Ibnu Ma>jah 1 jalur 
periwayatan, Sunan Abu> Da>ud 3 jalur periwayatan, Sunan ad-Da>rimi 1 jalur 
periwayatan, Sunan at-Tirmidzi 1 jalur periwayatan, dan Musnad Ahmad bin 
Hanbal 3 jalur periwayatan. 
 
2. Hadis tersebut memiliki sya>hid dan muta>bi‘, adapun sya>hid dari kalangan 
sahabat ada 2 orang yang meriwayatkan hadis tersebut yaitu Shafiyah binti 
Huyay dan Ja>bir bin Abdullah. Adapun muta>bi‘ terdapat 1 orang kalangan 
tabi‘in yang meriwayatkan yaitu ‘A<mi>r bin Syara>hil. 
3. Berdasarkan penelitian sanad dan matan, maka hadis tersebut telah memenuhi 





dari syadz dan ‘illat. Dan hadis tersebut dikategorikan sebagai hadis yang 
periwayatan secara makna (riwayah bil ma‘na). 
4. Hadis tersebut diperkuat kualitas hadisnya karena terdapat riwayat dari Bukha>ri 
dan Muslim, dimana keduanya dikenal sebagai periwayat yang sangat berhati-
hati dalam meriwayatkan hadis dan melewati proses penyeleksian hadis dari 
periwayat secara ketat. 
5. Sehingga, hadis tentang ‚setan dalam aliran darah manusia‛ memiliki kualitas 
hadis yang dinilai s}ahih dan dapat dijadikan hujah.  
Adapun pendapat ulama tentang hadis yang di teliti, adalah sebagai berikut: 
1. Al-Qastalani dalam syarahnya, menyebutkan bahwa dapat dimaknai secara 
hakikat yaitu Allah menjadikan hal tersebut sebagai kekuatan bagi setan. Dan 
ada pula yang mengatakan bahwa, sesungguhnya bisikan setan itu masuk di 




2. Berdasarkan Q.S an-Na>s: 4-6, hal tersebut adalah nash yang jelas bahwa setan 
itu sungguh perangkap bagi manusia dan tempat tinggalnya. Mazhab mu’tazilah 
dan ahli bad’I mengingkari adanya perangkap jin dan manusia, mereka 
mengatakan: tidak mungkin ada zat yang masuk didalam zat, dan hal tersebut 
adalah tidak mungkin, dan menunjukkan hal demikian sebagai berikut: pertama, 
bahwa ada nash yang jelas tentang ini. Kedua, bahwa jin adalah ruh yang halus, 
dan tidak mungkin masuknya zat yang halus itu ke dalam zat manusia. 
contohnya: air yang mengalir dari pancuran bambu maka seperti inilah zat yang 
mengalir di dalam zat, dan api yang berada pada sebuah batu bara, yatu zat 
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mengalir di dalam zat, dan adapun air dan api 2 zat yang halus yang demikian 
itu pula zat jin yakni ruh yang halus mengalir di dalam tubuh manusia dan hal 
tersebut nyata.
50
   
3. Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitabnya ‚Fathul Ba>ri‛, bahwa hadis tersebut 
merupakan konteks isti‘arah (kiasan) yakni rasa was-was adanya setan sampai 
ke seluruh badan seperti perjalanan darah di dalam tubuh.
51
  
4. Mahmu>d bin Muhammad Khita>b al-Subki> berpendapat terkait hadis tersebut 
bahwa itu jelas dan bahwa Allah Swt. berkuasa atas itu, dan dapat dianalogikan 
karena banyaknya godaan dan bisikan setan sehingga setan tidak terpisah dari 
manusia sebagaimana manusia tidak terpisah dengan darahnya. 
Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa ‚setan mengalir di 
dalam darah manusia‛ tidak dimaknai secara hakikat, artinya setan sebagai sifat 
buruk yang berpotensi melekat di dalam tubuh manusia dan memberikan peluang 
untuk menggoda manusia selama darah masih mengalir di dalam tubuhnya dan akan 
berhenti menggoda ketika darah tersebut sudah tidak mengalir (artinya sampai 
wafat/ hari kiamat tiba). Sehingga penulis menyarankan untuk menjaga diri dari 
segala bentuk keadaan yang dapat menjerumuskan ke dalam lembah kesesatan, salah 
satunya berlindung dari sifat tidak taat beribadah. Setan akan sangat senang ketika 
mereka berhasil menghasut manusianya untuk tidak taat kepada penciptanya, sebab 
hal demikianlah tujuan utama setan. Setan mengalir di dalam tubuh manusia, 
sehingga memiliki banyak kesempatan untuk menghasut manusia baik dalam hal 
ibadah atau ketika berpaling dari mengingat Allah Swt.     
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ANALISIS KANDUNGAN HADIS TENTANG SETAN DALAM ALIRAN 
TUBUH MANUSIA DAN IMPLIKASINYA DALAM KEHIDUPAN 
A.  Hakikat Hadis tentang Setan dalam Aliran Darah Manusia 
ثَػَناْ ْْبُنَْمْسَلَمَةْْبِنْقَػْعَنٍبَْحدَّ ثَػَناَْعْبُدْاَّللَِّ َُْحدَّ َْعْنْأََنٍسَْأفَّْالنَِّبََّْصلَّىْاَّللَّ ََحَّاُدْْبُنَْسَلَمَةَْعْنََْثِبٍتْاْلبُػَناِنِّ
َْزْوَجِِتْفُْ َْىِذِه ُْفََلُف ََْي ْفَػَقاَؿ َْفَجاَء َْفَدَعاُه َْرُجٌل ِْبِو َْفَمرَّ ِْإْحَدىِْنَسائِِو َْمَع َْكاَف َْوَسلََّم ََْيَْعَلْيِو ْفَػَقاَؿ ََلنَُة
ْمَْ ْالشَّْيطَافََْرُسوَؿْاَّللَِّ َعَلْيِوَْوَسلََّمِْإفَّ َْصلَّىْاَّللَُّْ ِْبَكْفَػَقاَؿَْرُسوُؿْاَّللَِّ ِْبِوْفَػَلْمَْأُكْنَْأظُنُّ ُْكْنُتَْأظُنُّ ََْيِْريْْن
ـِْ ْنَساِفََْمَْرىْالدَّ  ٔ.ِمْنْاْْلِ
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab; Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Tsabit Al Bunani dari 
Anas bahwa pada suatu ketika Nabi Saw. sedang berdua dengan salah seorang 
isteri beliau. Kebetulan lewat ke dekat beliau seorang laki-laki. Orang itu 
dipanggil oleh Nabi Saw., maka dia datang menemui beliau. Lalu Nabi Saw. 
berkata kepadanya; 'Hai, Fulan! Ini isteriku, si Fulanah.' orang itu menjawab; 
'Ya, Rasulullah! Aku tidak menduga-duga dengan Anda.' Beliau bersabda: 
'Sesungguhnya setan berjalan dalam tubuh manusia melalui aliran darah‛.  
 
1. Makna Kosa Kata 
a. َْالشَّْيطَاف 
Kata ْيَطان berasal dari kata ش َّ  ,yang berarti jauh  يشُطن،ُْشُطوًَن،ْفهوْشاطن،ْمشطوفْ-شَطَنَْ
sedangkan jamaknya adalah شياطني yang berarti ruh jahat setan/iblis. Ada juga kata 
 juga berarti jauh dari kebenaran. Dari beberapa makna tersebut, dapat dipahami شيطاف
bahwa شيطاف adalah ruh jahat yang jauh dari kebenaran atau telah jauh menyimpang 
dari ketentuan Allah Swt.
2
 Bentuk jamak kata setan yakni شياطني yang berarti banyak, 
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huruf (ف) adalah asli karena berasal dari fi‘il شطن yang berarti jauh dari kebaikan. 
Setan disebut jauh dari kebaikan, sebab dari semua perilakunya tidak memberi 
peluang untuk didapatkan darinya sebuah kemanfaatan dan kebaikan. Setan adalah 




Setan berasal dari huruf ش, ط, ن, yang asalnya isim fa‘il menunjukkan kepada 
kebinasaan. Selain itu, dapat pula diartikan sebagai: menentang, menyalahi, 
menjauhkan, yang berasal dari kata شطون -تشطن  artinya lenyap. Adapun huruf ن 
dalam kata شطون artinya jauh. Ibn Fa>ris pun menjelaskan bahwa setan adalah setiap 
yang membangkang dan durhaka dari golongan jin, setan dan manusia.
4
 Kata setan 
dalam kitab ‚Lisa>nul ‘Arab‛ diartikan sebagai jauh, sedangkan jamaknya شياطين yang 
berarti ruh jahat setan, iblis.
5
 
Kitab al-Mu‘jam al-Mufahras menjelaskan bahwa asal kata syat{han memiliki 
2 makna, yaitu: Pertama, kata ‚Syaita>n‛ berasal dari kata شطن yang berarti jauh, 
karena setan jauh dari kebenaran atau jauh dari rahmat Allah. Kedua, kata ‚Syaita>n‛ 
berasal dari kata يشيط – شاط yang berarti binasa dan terbakar.6 
Setan adalah sebuah sikap, perilaku, perkataan ataupun keyakinan yang 
dilakukan oleh manusia atau jin yang menyebabkan dirinya menjauh dari kebenaran 
atau kasih sayang/rahmat Allah Swt.
7
 menurut Hasiah, syaitan secara istilah makna 
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adalah makhluk halus yang termasuk golongan jin dan diciptakan dari api, tetapi 




Shohibul Maqam mengutip pendapat Ibn Jarir al-Thabari di dalam artikelnya, 
bahwa kata setan dalam istilah Arab ialah makhluk yang diciptakan oleh Allah Swt. 
dari golongan manusia, jin atau hewan.
9
 Adapun M. Quraish Shihab mengutip 
pendapat Abbas Mahmud al-‘Aqqad di dalam bukunya, yang menyatakan bahwa 
kata syait}han (setan) berasal dari kosa kata Arab yang lebih tua dari kosa kata yang 
sering digunakan oleh orang Arab, misalnya syat}hat}ha, sya>t}ha, syawat}ha, syat}hana 
yang mengandung makna terbakar, berkobar, sesat serta ekstrim. Kemudian dari segi 
makna kosa katanya, menurut pendapat al- Jauhari (pakar bahasa) bahwa syait{han 
(setan) adalah makhluk dari jenis jin, manusia ataupun binatang yang memiliki sifat 
pembangkang. Oleh karena itu, setan tidak hanya diistilahkan untuk jin dan manusia, 
tetapi semua yang memiliki sifat buruk dan tidak menyenangkan.
10
 
Adapun makhluk yang memiliki sifat buruk selain setan ada 2 yakni: اْلن dan 
 :yang akan dijelaskan sebagai berikut ,ابليس
1) Kata اْلن, menurut Muhammad Farid Wajdi (seorang sastrawan dan wartawan 
Mesir) yang di kutip pendapatnya di dalam buku M. Quraish Shihab, bahwa 
dipahami sebagai makhluk yang bersifat tersembunyi, berakal, dan dapat 
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menyerupai berbagai macam bentuk sehingga dapat melakukan pekerjaan 
apapun.
11
 Adapun jin tercipta dari api yang sangat panas.  
2) kata ابليس, berasal dari kata ابلس yang berarti berputus asa, atau dari kata بلس yang 
berarti tidak ada kebaikan padanya. Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
r.a yang dikutip oleh Uswatun Hasanah dalam artikelnya, bahwa iblis 
merupakan aset surga yang berkuasa atas langit dan bumi, tetapi karena 
kekuasaan tersebut menjadikan dirinya merasa lebih terhormat di banding 
makhluk yang lain dan akhirnya terperdaya dengan dirinya sendiri sehingga 
dimasukkan dalam golongan kafir.
12
 Adapun menurut Hamka yang dikutip 
pendapatnya oleh Heryadi dalam sebuah artikelnya, bahwa iblis merupakan roh 
jahat yang tidak mau sujud kepada Adam ketika diperintahkan oleh Allah Swt., 
sehingga menjadi musuh yang nyata bagi manusia.
13
  
Dengan demikian, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud setan adalah suatu sifat yang menentang, menyalahi, dan menjauhkan atau 
jauh dari rahmat Allah Swt. serta membangkang, yang terdapat di dalam diri 
manusia, jin atau binatang. Dan adapun wujud dari setan tersebut adalah jin, iblis, 
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b. ِْْنَساف  اْْلِ
Kata yang menunjukkan manusia didalam al-Qur’an dengan 3 istilah, yakni 
 :yang akan dijelaskan sebagai berikut ,بىنْأدـ dan انساف,ْبشر,ْ
1) Pendapat ulama bahwa kata إنساف artinya manusia, berasal dari kata نسى yang 
artinya lupa, melupakan, melalaikan.
14
 Kata نسي adalah bentuk fiíl ma>dhi yang 
bentuk fiíl mudhari’nya adalah ينسي dan bentuk mashdar-nya adalah نسيا. Kata 
 نسي secara bahasa artinya lupa. Lawan katanya adalah ingat dan hafal. Kata نسي
juga berarti ترؾ atau meninggalkan. Menurut al-Ashfahani, النسياف artinya 
tertinggalnya manusia mengingat sesuatu yang diamanahkan kepadanya, baik 
karena lemah hatinya maupun karena lupa, atau disengaja sehingga hilang 
ingatan hatinya.
15
 Kata نسياف merupakan keadaan yang berada diluar kesanggupan 
manusia, karena itu menurut kata hikmah ‚ْوالنسياف  manusia adalah : اْلنسافُْملْاخلطأ
tempatnya keliru dan lupa‛. Menurut al-Ashfaha>ni bahwa sifat lupanya manusia, 
tidak mendapatkan sanksi apapun ketika tidak disengaja atau khilaf dan akan 
dibalas ketika dilakukan secara sengaja. Dengan demikian, manusia pada 
dasarnya adalah makhluk yang memiliki sifat lupa.  
2) Istilah ْأدـ  menunjukkan bahwa semua manusia adalah anak dari manusia بىن
ciptaan Allah Swt yang bernama Adam. Manusia pertama di bumi adalah Adam, 
kemudian di susul oleh Hawa, yang kemudian keduanya disebut sebagai nenek 
moyang umat manusia. Thabathaba‘i berpendapat bahwa penggunaan Bani 
Adam, ialah sesuatu yang menunjuk kepada manusia secara umum.  
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3) Kata بشر merupakan bahasa Arab, yang artinya indah, tampak, bergembira, 
menguliti, memerhatikan ataupun mengurus dan juga kulit. Manusia pun disebut 
Basyar, karena kulit manusia yang jelas, tampak ataupun dapat dilihat 
dibandingkan dengan hewan yang memiliki bulu sehingga kulitnya tidak 
nampak jelas.  
Dengan demikian, maka penulis berkesimpulan bahwa manusia adalah salah 
satu makhluk yang diciptakan oleh Allah Swt. secara sempurna, yang dimana 
memiliki peran dalam kehidupannya, baik sebagai khalifah, makhluk berakal, atau 
makhluk yang memiliki tanggung jawab dalam kehidupan.  
 
c. ََمَْرى 
Kata ََمَْرى berasal dari جَرى,ََْيري،ْاْجِر،َْجْرًَي،ْفهوْجارْ yang berarti berjalan, mengalir.16 
Adapun dalam kitab ‚lisa>n al-‘Arab‛ diartikan sebagai berlalu di atas air, 
mencairkan, air yang mengalir.
17
 Adapun dalam kitab ‚Mu‘jam al-Lugah al-
‘Arabiyah al-Ma‘asirah‛ berarti berjalan tanpa berhenti.18 Adapun kata mengalir 
berasal dari kata ‚me‛ dan ‚aliran‛, yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) berarti sesuatu yang mengalir atau saluran untuk benda cair yang mengalir.
19
 
Dengan demikian, arti kata ََمَْرى adalah berpindahnya sesuatu dari satu tempat ke 
tempat yang lain secara terus menerus. 
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Selain kata ََمَْرى, ada pula riwayat yang menggunakan kata مبلغ dari asal kata 
يبلغْ-بلغ  yang berarti menyampaikan. Menurut bahasa, makna kata  بلغ yang terekam 
di dalam al-Qurán yaitu اْليصاؿ\التبليغ : menyampaikan, الكفاية: cukup, اْلغراضمنْْبيافْيذاعْلغرض : 
penjelasan yang disampaikan untuk mencapai suatu tujuan, سنْالبلوغ: masa baligh, ْحد
 sampai kepadanya, dan :وصلْاليو ,menjadi fasih :صارْفصيحا ,batas akhir sesuatu :الشيئْوهنايتو
ْشديدا ْأتسيا  dalam hadis مبلغ memberikan bekas yang sangat kuat.20 Adapun kata :أثر
tersebut, diartikan sebagai bisikan. Menurut al-Maziri, bahwa bisikan-bisikan dapat 
digolongkan menjadi 2 bagian yaitu: sesuatu yang tidak tetap dan tidak 
mendatangkan syubhat, inilah yang akan hilang dengan cara berpaling darinya.  
 
d. ِْـ  الدَّ
Kata ِْـ  دمي’atau ‘damay دمي adalah sebuah kata benda yang berasal dari kata دَّ
yang berarti darah. Kata دم yang terdapat di dalam ayat-ayat al-Qur’an mengandung 
arti darah, yakni suatu cairan merah yang mengalir di dalam pembuluh darah yang 
diantara fungsinya adalah untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Namun, ada 
diantara arti itu yang lebih dekat kepada hakikat dan ada pula yang lebih condong 
kepada pengertian majazi (metaforis).
21
  
Darah adalah cairan yang terdapat pada semua makhluk hidup tingkat tinggi 
kecuali tumbuhan. Darah yaitu suatu cairan yang berfungsi mengantar zat makanan, 
oksigen atau karbondioksida dalam sistem pembuluh pada hewan dan manusia, atau 
cairan yang mengalir dalam pembuluh darah manusia atau binatang berupa plasma, 
sel darah merah dan putih. Darah diartikan pula sebagai cairan tubuh yang 
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Darah berfungsi mengirimkan zat-zat dan oksigen yang dibutuhkan oleh 
jaringan tubuh, mengangkut bahan-bahan kimia hasil metabolisme. Selain itu, darah 
juga mengangkut bahan-bahan sisa metabolisme, obat-obatan dan bahan kimia asing 
ke hati untuk diuraikan dan dibawa ke ginjal untuk dibuang sebagai urin. Darah 
berbentuk cairan, sehinggga dapat disalurkan ke seluruh tubuh melalui pembuluh 
darah.  
Dengan demikian, maka penulis berkesimpulan bahwa darah sesuatu yang 
menjadi komponen penting dalam tubuh manusia. Sehingga, ketika manusia sudah 
tidak memiliki darah dalam tubuhnya, maka sistem didalam tubuh manusia tidak 
dapat difungsikan lagi. Sama halnya dengan iman, yakni ketika manusia sudah tidak 
memiliki iman lagi didalam tubuhnya maka manusia itu seperti kehilangan arah dan 
tujuan.   
2. Hubungan Hadis dengan Ayat atau Hadis Lain 
Setan sebagai makhluk rohani yang tak kasat mata adalah musuh yang nyata 
bagi manusia. Kebanyakan manusia menjadikan setan sebagai teman, karena tidak 
menyadari jika setan itu adalah musuhnya.
23
 Setan berada di sekitar manusia bahkan 
di dalam dirinya dan menggodanya. Setan itu berjalan melalui aliran darah, 
sebagaimana Rasulullah Saw. Bersabda: 
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dan Kaitannya dengan Ilmu Kesehatan), Skripsi (Riau: Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
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ـِْ ْنَساِفََْمَْرىْالدَّ َُْعَلْيِوَْوَسلََّمِْإفَّْالشَّْيطَاَفََْيْرِيِْمْنْاْْلِ َْصلَّىْاَّللَّ .فَػَقاَؿَْرُسوُؿْاَّللَِّ
ٕٗ 
Artinya: 
‚Beliau bersabda: 'Sesungguhnya setan berjalan dalam tubuh manusia melalui 
aliran darah‛. (HR. Muslim) 
 
Berdasarkan hadis di atas, maka akan dilakukan penelusuran terkait dalil dari 
al-Qur’an yang menghampiri atau berkaitan dengan adanya setan dalam tubuh 
manusia, yang akan dipaparkan berikut ini: 






(168) Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi 
baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu 
merupakan musuh yang nyata. (169)  Sesungguhnya (setan) hanya menyuruh 
kamu untuk berbuat jahat dan keji serta mengatakan tentang Allah apa yang 








(27) Wahai anak cucu Adam, janganlah sekali-kali kamu tertipu oleh setan 
sebagaimana ia (setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari surga dengan 
menanggalkan pakaian keduanya untuk memperlihatkan kepada keduanya 
aurat mereka berdua. Sesungguhnya ia (setan) dan para pengikutnya melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak (bisa) melihat mereka. Sesungguhnya 
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Kami telah menjadikan setan-setan itu (sebagai) penolong bagi orang-orang 
yang tidak beriman. (Q.S al-A‘raf/7: 27)
26
 
Sesungguhnya iblis dan pengikut-pengikutnya atau anak cucunya, ‚melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya kami 
telah menjadikan setan-setan itu‛ mendapatkan potensi untuk menjadi ‚pemimpin-
pemimpin‛, yakni membimbing dan mengarahkan, ‚bagi orang-orang yang‛ 
berkesinambungan untuk ‚tidak beriman‛ sedikitpun serta orang-orang yang tidak 
memulihkan imannya dari saat ke saat.  
FirmanNya ْأولياء ْالشياطني ْجعلنا  Sesungguhnya kami telah menjadikan) اَن
setan-setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman). 
Menjadikan mereka demikian dalam arti penciptaan mereka memperoleh kekuatan 
untuk menggoda dan merayu manusia sehingga dapat menjadi pemimpin dan 
pembimbing bagi orang-orang yang tidak beriman menuju kebatilan/kejahatan. Pada 
dasarnya, semua makhluk memiliki sifat asli yang kemungkinan tidak dimiliki 
makhluk lain. Sifat asli setan adalah menjadi pembimbing bagi manusia yang tidak 
beriman, sehingga ketika dimanfaatkan oleh setan dan bertemu dengan potensi 




Adapun pandangan agama Islam melalui ayat ini, setan tidak berkuasa atas 
dirinya sedikit pun. Setan hanya diberikan anugerah oleh Allah Swt. berupa keahlian 
untuk merayu dan menggoda, tetapi hanya terbatas pada ‚mereka yang tidak 
beriman‚ seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. Secara tegas, al-Qur’an 
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menyatakan ‚Sesungguhnya ia (setan) tidak memiliki kekuasaan atas orang-orang 
yang beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya‛ (Q.S an-Nahl/16:99).  
 
c) ُْْفَػَزيػَّن ْقُػَرََنَء ََْلُْم ِْمْنَْوقَػيَّْضَنا َْخَلْت َْقْد ِْفْأَُمٍم ْاْلَقْوُؿ َْعَلْيِهُم َْوَحقَّ َْخْلَفُهْم َْوَما ْأَْيِديِهْم ْبَػنْيَ َْما ََْلُْم وا
َْكانُواَْخاِسرِيَنْ) ْنِسِْإنػَُّهْم َْواْْلِ  (ٕ٘:ْٔٗ\(.ْ)سورةْفصلتٕ٘قَػْبِلِهْمِْمَنْاْلِْنِّ
 
Terjemahnya: 
(25) Kami menetapkan bagi mereka teman-teman (dari setan) yang memuji-
muji apa saja yang ada di hadapan (nafsu dan kelezatan dunia) dan di belakang 
(angan-angan) mereka. Tetaplah atas mereka putusan (azab) bersama umat-
umat yang terdahulu sebelum mereka dari (golongan) jin dan manusia. 




Kata قيضنا (kami siapkan), berasal dari kata القيض yang berarti kulit telur. Ada 
juga yang menjelaskan kata ini dalam arti ‚persamaan atau pertukaran dua hal yang 
serupa‛. Kata ini dipahami dalam arti ‚mempersiapkan sesuatu hingga dapat bersatu 
dan berhubungan dengan sesuatu yang lain‛. Kata ini memiliki maksud, yakni 
memberikan gambaran kondisi yang membentuk pihak satu merasa begitu dekat dan 
sinkron antara sifat dan pikirannya dengan yang lain. Penggunaan bentuk jamak 
(kami) yang menunjuk kepada Allah Swt., memberikan isyarat bahwa terdapat 
keterlibatan mereka dalam ketetapan Allah dan apa yang disiapkanNya bagi yang 
durhaka.  
Kata قرَنء (teman-teman) adalah bentuk jamak dari kata قرين yang berarti teman 
yang selalu menyertai. Kata tersebut terambil dari kata قرف yang berarti menyertai. 
Teman-teman dimaksud bisa dalam bentuk lahiriah berupa sahabat karib manusia 
yang membawa kepada kedurhakaan, dapat juga dipahami dalam bentuk batiniah 
yakni setan, jin, dan hawa nafsunya yang senantiasa berusaha menjerumuskan.  
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Kata فزينو berasal dari kata ْزين yang berarti indah. Sesuatu yang bernilai indah 
dalam pandangan seseorang, dapat pula buruk dalam pandangan orang lain. 
Sehingga, kata فزينو memberi kesan bahwa sesuatu yang bernilai indah itu pada 
hakikatnya adalah sesuatu yang buruk/tidak indah. 
Firmannya yang berbunyi ْبنيْأيديهم  apa yang ada dihadapan mereka) dalam) ما
arti kepuasan duniawi yang sedang dinikmati oleh mereka dalam suasana 
kedurhakaan, sedangkan kata وماْخلفهم (apa yang dibelakang mereka) dalam arti cita-
cita masa depan yang membentuk mereka menjadi terlena tanpa usaha, dan hanya 
menggantungkannya pada angan-angan yang kosong.  
Kata القوؿ  (perkataan) dalam firmannya حقْعليهمْالقوؿ (telah pastilah atas mereka 
perkataan), dipahami oleh mayoritas ulama dalam arti ‚telah menjadi pasti apa yang 
tercatat dalam pengetahuan Allah bahwa mereka tidak akan beriman‛, dan 
kenyataannya mereka akan disiksa karena tidak beriman. Ayat di atas menjadi 
sebuah peringatan bagi setiap orang agar cermat memilih teman karena mereka 
memiliki peran besar dalam membentuk karakter dan akhlak seseorang.
29
  
d) (ْ ْالسَِّعِي َْأْصَحاِب ِْمْن ْلَِيُكونُوا ِْحْزبَُو ْيَْدُعو َا ِْإَّنَّ َْعُدوِّا ُذوُه َْفاَّتَِّ َْعُدوّّ َْلُكْم ْالشَّْيطَاَف ْ)سورةِْٙإفَّ .)
 (ٙ:ْٖ٘\فاطر
Terjemahnya: 
(6)  Sesungguhnya setan itu musuh bagimu. Maka, perlakukanlah ia sebagai 
musuh! Sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka 
menjadi penghuni (neraka) Sa‘ir (yang menyala-nyala). (Q.S Fa>tir/35: 6)30 
Terkait ayat di atas, didahulukannya kata  لكم (bagi kamu) atas عدو (musuh) 
untuk memberi peringatan bahwa setan tidak memiliki musuh nyata kecuali 
manusia. Dengan penekanan yang demikian, maka manusia diharapkan lebih berhati-
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hati ketika berhadapan dengan rayuan dan godaan setan. Selain itu, perlu pula 
diperhatikan bahwa setan sebenarnya musuh manusia, baik yang taat kepadanya 
maupun yang membangkang kehendaknya, karena yang tunduk pun akan memusuhi 
dan dijerumuskan, sehingga setan sangat senang dengan keberhasilannya. Karena hal 
demikian, maka pernyataan tentang permusuhan setan selalu disandingkan dengan 
peringatan akan bahaya mengikuti ajakannya. Adapun kata حزب adalah segolongan 
orang yang diikat oleh tujuan yang sama. Dan terkadang kata itupun diterjemahkan: 
partai.31  
 Adapun hadis-hadis Nabi Saw. yang berkaitan dengan peran setan dalam 
kehidupan manusia, adalah sebagai berikut: 
a) َْثَػَناْيُوُنُسَْعْنَُْحَْيِدْْبِنِْىََلٍؿَْعْنَْأِبْص ثَػَناَْعْبُدْاْلَواِرِثَْقاَؿَْحدَّ ثَػَناْأَبُوَْمْعَمٍرَْقاَؿَْحدَّ َْأََبَْحدَّ اِلٍحَْأفَّ
ْوَْ َْصلَّىْاَّللََُّْعَلْيِو ْالنَِّبُّ َْقاَؿ َْقاَؿ ْْبُنَْسِعيٍد ُْسَلْيَماُف ثَػَنا َْحدَّ َْقاَؿ َْأِبِْإََيٍس ْْبُن ـُ ْآَد ثَػَنا ْحْوَْحدَّ َسلََّم
ثَػَناْأَبُوَْصاِلٍحْالسَّمَّاُفَْقاَؿْرَأَْيُتَْأَبَْ َْقاَؿَْحدَّ ثَػَناَُْحَْيُدْْبُنِْىََلٍؿْاْلَعَدِويُّ ُِغيَِةَْقاَؿَْحدَّ
ْامل َْسِعيٍدْاخْلُْدرِيَّ
ْمُجَُعٍةُْيَصلِّْ َْيَدْيِوَْفَدَفَعِْفْيَػْوـِ ِْمْنَْبِِنَْأِبُْمَعْيٍطَْأْفََْيَْتاَزْبَػنْيَ يِْإََلَْشْيٍءَْيْستُػرُُهِْمْنْالنَّاِسَْفَأَراَدَْشابّّ






Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Yunus 
dari Humaid bin Hilal dari Abu Shalih bahwa Abu Sa'id berkata, "Rasulullah 
Saw. bersabda. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
Adam bin Abu Iyas berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Al 
Mughirah berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid bin Hilal Al 
                                                     
 
31









'Adawi berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Shalih as-Samman 
berkata, "Pada hari jum'at aku melihat Abu Sa'id Al-Khudri shalat menghadap 
sesuatu yang membatasinya dari orang-orang (yang lewat). Kemudian ada 
seorang pemuda dari Bani Abu Mu'aith hendak lewat di depannya. Maka Abu 
Sa'id menghalangi orang itu dengan menahan dadanya. Pemuda itu mencari 
jalan tapi tidak ada kecuali di depan Abu Sa'id. Maka pemuda itu mengulangi 
lagi untuk lewat.  Abu Sa'id kembali menghadangnya dengan lebih keras dari 
yang pertama. Kemudian pemuda itu pergi meninggalkan Abu Sa'id dan 
menemui Marwan, ia lalu mengadukan peristiwa yang terjadai antara dirinya 
dengan Abu Sa'id. Setelah itu Abu Sa'id ikut menemui Marwan, Marwan pun 
berkata, "Apa yang kau lakukan terhadap anak saudaramu ini, wahai Abu 
Sa'id?" Abu Sa'id menjawab, "Aku pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 
"Jika seorang dari kalian shalat menghadap sesuatu yang membatasinya dari 
orang, kemudian ada seseorang yang hendak lewat dihadapannya maka 
hendaklah dicegah. Jika dia tidak mau maka perangilah dia, karena dia adalah 
setan." (HR. Bukhari) 
 
b) ِْثَػَناَْعْمٌروَْقاَؿَْأْخبَػَرِنَْسِعيُدْْبُنُْجبَػْيٍَْقاَؿْقُػْلُتَِّْلْبن ثَػَناُْسْفَياُفَْحدَّ َْحدَّ ثَػَناْاْْلَُمْيِديُّ َْعبَّاٍسْفَػَقاَؿَْحدَّ
َُْعَلْيِوَْوَسلََّمْيَػُقوُؿِْإفَّْ َْصلَّىْاَّللَّ َعَْرُسوَؿْاَّللَِّ َْكْعٍبْأَنَُّوْمسَِ ثَػَناُْأَِبُّْْبُن ُموَسىَْقاَؿِْلَفَتاُهْآتَِناَْغَداَءََنْ}َْحدَّ
ْأَذْكُْ َْأْف ْالشَّْيطَاُف ِْإَّلَّ ْأَْنَسانِيِو َْنِسيُتْاْْلُوَتَْوَما َْفِإّنِ ْالصَّْخَرِة ِْإََل َْأَويْػَنا ِْإْذ َْأرَأَْيَت ْدَْقاَؿ ْ َْوِلََْْيَِ َرُه
ُْ َْجاَوَزْاْلَمَكاَفْالَِّذيْأََمَرْاَّللَّ ََّ  ٖٖبِِو.ْرواهْالبخارىُموَسىْالنََّصَبَْح
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Al-Humaidi>, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, telah menceritakan kepada kami 'Amru berkata: telah mengabarkan 
kepadaku Sa'id bin Jubair berkata; Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas r.a, lalu 
dia menjawab, telah menceritakan kepada kami Ubay bin Ka'ab bahwa dia 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: " Musa a.s berkata kepada muridnya; 
"Hidangkanlah makanan siang kita". Muridnya berkata; "Tahukah kamu 
tatkala kita mecari tempat berlindung di batu tadi?. Sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang melupakan aku untuk 
menceritakannya kecuali setan". Maka Musa a.s tidak mendapatkan jatah 
makan hingga mereka menemukan tempat yang diperintahkan Allah Swt.". 
(Kisah dalam QS al-Kahfi ayat 62 - 63). (HR. Bukhari) 
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ashim bin 'Ali telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abi Dza‘bi dari Sa‘id Al-Maqbari> dari bapaknya dari Abu Hurairah 
r.a dari Nabi Saw. bersabda: "Menguap itu dari setan. Maka bila seorang dari 
kalian menguap hendaklah sedapat mungkin ditahannya karena bila seseorang 
dari kalian menguap dengan mengeluarkan suara ‚haa‛, setan akan tertawa". 
(HR. Bukhari) 
 
d) َْْع َْأِبْقَػَتاَدَة ْْبِن ْاَّللَِّ َْعْبِد َْعْن ْحَيْىَي َثِِن َْحدَّ َْقاَؿ ْاْْلَْوزَاِعيُّ ثَػَنا َْحدَّ ْاْلُمِغيَِة ْأَبُو ثَػَنا َْحدَّ ْالنَِّبِّ َْعْن ْأَبِيِو ْن
َثِِنُْسَلْيَماُفْْبُنَْعْبِدْالرَّ َثِِنَْصلَّىْاَّللََُّْعَلْيِوَْوَسلََّمْحْوَْحدَّ َْقاَؿَْحدَّ ثَػَناْاْْلَْوَزاِعيُّ ثَػَناْاْلَولِيُدَْحدَّ َْحَِنَْحدَّ
ْْبُنَْأِبْقَػَتاَدَةَْعْنْأَبِيِوَْقاَؿَْقاَؿْالنَِّبَُّْصلَّىْاَّللَُّْ َثِِنَْعْبُدْاَّللَِّ َْكِثٍيَْقاَؿَْحدَّ َْعَلْيِوَْوَسلََّمْالرُّْؤََيْحَيْىَيْْبُنَْأِب
ِْمْنْاَّللَِّْ َْبِْالصَّاِْلَُة َْوْليَػتَػَعوَّْذ َْيَسارِِه ْفَػْليَػْبُصْقَْعْن ََْيَافُُو ُْحُلًما َْأَحدُُكْم َْحَلَم َْفِإَذا ْالشَّْيطَاِف ِْمْن َْْواْْلُُلُم َّللَِّ
 ِٖ٘مْنَْشّرَِىاَْفِإنػََّهاََّْلَْتُضرُُّه.ْرواهْالبخارى
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Mughirah telah menceritakan kepada 
kami Al-Awza'iy berkata: telah menceritakan kepadaku Yahya dari 'Abdullah 
bim Abu Qatadah dari bapaknya dari Nabi Saw. Dan diriwayatkan pula, telah 
menceritakan kepadaku Sulaiman bin 'Abdur Rahman telah menceritakan 
kepada kami Al-Walid telah menceritakan kepada kami Al-Awza‘i> berkata: 
telah menceritakan kapadaku Yahya bin Abi Katsir berkata telah menceritakan 
kapadaku ‘Abdullah bin Abu Qatadah dari bapaknya berkata, Nabi Saw. 
bersabda: "Mimpi yang baik berasal dari Allah sedangkan yang buruk dari 
setan. Maka itu bila seseorang dari kalian mengalami mimpi buruk yang 
menakutkannya hendaklah meludah ke arah kirinya dan hendaklah dia 
meminta perlindungan kepada Allah dari keburukan mimpinya sebab dengan 
begitu mimpinya itu tidak akan membahayakannya". (HR. Bukhari) 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ada banyak ayat ataupun hadis 
yang disebutkan berkaitan dengan peranan setan dalam kehidupan manusia secara 
khusus. Peranan setan sebagai makhluk yang mengajak kepada kedurhakaan, akan 
berlangsung tiap waktu dari bangun hingga tidur bahkan pada saat tidur sekalipun. 
Manusia dan setan layaknya makhluk yang hidup berdampingan, sebagaimana 
dijelaskan didalam sebuah hadis bahwasanya setan akan mengalir didalam tubuh 
manusia seperti mengalirnya darah. Sehingga diperlukan adanya keimanan yang 
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kuat, yakni tidak berlepas diri dari mengingat Allah agar tidak terprovoksi dengan 
bisikan ataupun rayuan-rayuan setan.  
3. Saba>b al-Wurud 
Untuk mendapatkan pemaknaan hadis yang lebih jauh, maka diperlukan 
adanya analisis historis yang meliputi situasi sebab munculnya suatu hadis. Setelah 
melakukan penelusuran, maka ditemukan sabab al-wurud diturunkannya hadis di 
atas adalah sebagai berikut:  
‚Shafiyah R.A menemui Nabi Saw. ketika beliau sedang i'tikaf. Ketika dia kembali 
beliau berjalan mendampinginya. Rasulullah Saw. berkata kepada Shafiyah binti 
Huyay: "Janganlah kamu tergesa-gesa hendak pulang, tunggulah hingga aku keluar 
bersamamu". Rumah Shafiyah berada di perkampungan Usamah, maka Nabi Saw.  
keluar bersama Shafiyah. Kemudian di jalan ada dua orang dari kaum Anshar yang 
berjumpa dengan Beliau lalu keduanya memandang Nabi Saw. sesaat, setelah Beliau 
melihatnya, beliau memanggil orang itu lalu berkata: "Kemarilah kalian, ini adalah 
Shafiyah binti Huyay". Maka keduanya berkata: "Maha suci Allah, wahai 
Rasulullah". Lalu Rasulullah Saw. berkata: "Sesungguhnya setan berjalan pada diri 
manusia lewat aliran darah dan aku khawatir telah timbul suatu perasaan pada diri 
kalian berdua". 
Diriwayatkan dalam ‚S}ah}ih} Bukha>ri‛, bahwa Nabi telah didatangi Shafiyyah 
binti Huyay. Ketika dia pulang, Rasulullah pergi bersamanya tiba-tiba lewatlah dua 
orang laki-laki dari kaum Ansar. Rasulullah Saw. memanggil keduanya seraya 
berkata: ‚ini adalah Shafiyah‛. Kedua orang tersebut berkata: SubhanaAllah!. 







 Pada hadis ini, Nabi Saw. tidak menyukai ada was-was 
atau bisikan setan yang berada dalam hati kedua sahabat Ansar, sehingga beliau 




Dengan demikian, maka jelaslah bahwa setan telah ada pada masa Nabi Saw. 
untuk menggoda manusia, dan akan selalu ada sampai hari kiamat tiba. Setan akan 
merusak agama serta akal dengan bisikan-bisikan yang dilakukannya, dan bisikan 
tersebut tidak akan pernah berhenti atau habis hingga manusia terperangkap dalam 
kebingunan. Sehingga diperlukan adanya kekuatan rohani, untuk menjadi benteng 
pertahanan ketika setan berusaha menjebak manusia dalam kebingunan dan 
kesengsaraan.   
4. Kandungan Hadis 
(Mereka berkata: SubhanaAllah ya Rasulullah), yaitu Allah membersihkan 
atau mensucikan para rasulnya dari tuduhan-tuduhan yang tidak seharusnya atau hal 
demikian menjadi sebuah kiasan atas ketakjuban dari perkataan Rasulullah bahwa 
ini adalah shafiyyah. Dan diriwayatkan pula dari Hasyim bahwa mereka berkata, 
‚Ya Rasulullah apakah kami memikirkanmu selain kebaikan?‛. (Dikatakan: 
Sesungguhnya setan mengalir dari manusia seperti mengalirnya darah). Dikatakan 
bahwa itu jelas dan bahwa Allah Swt. berkuasa atas itu, dan dapat dianalogikan 
karena banyaknya godaan dan bisikan setan sehingga setan tidak terpisah dari 
manusia sebagaimana manusia tidak terpisah dengan darahnya. Dan dikatakan: 
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bahwa saya takut setan akan membisikkan sesuatu ke dalam hati anda, yaitu saya 




 Abdurrahman bin Ishaq meriwayatkan dalam ‚al-Fath‛, bahwa: saya tidak 
mengatakan kepadamu bahwa kamu berfikiran jahat, tetapi saya mengetahui bahwa 
adanya setan yang mengalir dalam darah putra Adam. Dan dalam riwayat ini, 
bahwasanya Nabi Saw. tidak menuduh keduanya berfikiran buruk tentangnya dan 
akan lenyap ketika adanya keimanan  mereka yang benar dalam dirinya. Akan tetapi, 
dikhawatirkan setan akan membisikkan sesuatu kepada keduanya karena mereka 
tidak ma’sum, sehingga dapat mengantarkan kepada mereka suatu kebinasaan. 
Kemudian, Rasulullah Saw. memberitahukan kepada mereka untuk mencegah 
dengan jawabannya dan memberikan pelajaran kepada orang yang datang setelahnya 
jika terjadi hal demikian, sebagaimana perkataan Imam Syafi’i. Adapun menurut al-
Hakim yang meriwayatkan dari al-Sya>fi‘i ketika berkumpul dengan Ibn ‘Uyaynah, 
kemudian bertanya tentang hadis ini. Al-Sya>fi‘i berkata: Dia hanya mengatakan hal 
demikian kepada mereka karena dikhawatirkan dia tidak percaya kepada mereka jika 
mencurigainya, sehingga dia segera memberikan mereka nasehat sebelum setan 
membisikkan sesuatu kepada mereka yang dapat membinasakannya.  
Nabi Saw. mengatakan bahwa Setan  mengalir dari anak Adam seperti darah, 
yang menjangkau hati dan pembuluh darahnya seperti darah yang  mengalir ke 
seluruh tubuh. Demikianlah Setan mengalir dari anak Adam seperti mengalirnya 
darah. Ulama-ulama yang menolak pemahaman hadis di atas secara tekstual, 
berpendapat bahwa diperlukan adanya pemahaman sebagai sebuah ilustrasi dan 
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bukan makna harfiah, untuk lebih memudahkan dalam memahami makna tersebut.
39
 
M. Quraish Shihab tidak memahami hadis tersebut sebagai makna hakiki, sebab 
setan dalam aliran tubuh manusia merupakan sebuah potensi negatif dalam tubuh 
manusia yang tidak dapat berlepas darinya kecuali kematian.
40
  
Selain itu, Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damasyqi menjelaskan di 
dalam kitabnya Asba>b al-\Wurud, bahwa tipu daya setan menyusup ke dalam hati 
manusia kemudian membisikkan sesuatu hingga menimbulkan rasa was-was. 
Berjalan begitu cepat seperti berjalan di dalam urat tanpa rasa apapun. Dapat pula 
dimaknai secara haqiqi, bahwa Allah berkuasa menciptakan wujud setan yang halus 
agar dapat menyesatkan manusia dengan masuk ke dalam darah. Imam Bukhari 
menyebutkan didalam kitabnya, bahwa ‚setan pada dasarnya berada didalam hati 
manusia. Sehingga setan akan mundur ketika berhadapan dengan manusia yang 
mengingat Tuhannya, dan akan membisikkan sesuatu ketika manusia itu lalai‛.41 
Adapun Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitabnya ‚Fathul Ba>ri‛, bahwa hadis tersebut 
merupakan konteks isti‘arah (kiasan) yakni rasa was-was adanya setan sampai ke 
seluruh badan seperti perjalanan darah di dalam tubuh.42  
Ibnul Jauzi mengutip pendapat Al-Khathabi di dalam bukunya, berkata: 
bahwa ‚hadis ini di dalamnya terkandung ilmu, berupa anjuran agar manusia 
bersikap waspada terhadap segala hal yang tidak disukai yang berasal dari praduga-
praduga yang melintas didalam hati, dan hendaknya manusia memohon keselamatan, 
dengan membebaskan diri dari keragu-raguan‛.43 Berkaitan dengan peristiwa yang 
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demikian, ini juga ada riwayat dari as-Syafi’I, dia berkata: ‚Nabi Saw. khawatir ada 
sesuatu yang menyusup kedalam hati kedua sahabat itu, lalu keduanya menjadi 
kufur. Beliau bersabda seperti itu, karena rasa kasihan terhadap keduanya, bukan 
dimaksudkan untuk membela diri‛. Adapun kemaslahatan yang terdapat didalam 
hadis ini yaitu: a) Akhlak Rasulullah Saw. dalam memperlakukan keluarganya, b) 
Termasuk kebolehan seorang wanita mengunjungi suaminya dalam i'tikaaf dan 
bahwa ini tidak membatalkan i'tikaf meskipun itu beranggapan bahwa dia senang 
memandangnya dan sejenisnya. Hal demikian tidak membahayakan karena Allah 
hanya mengharamkan kemesraan wanita dalam i'tikaaf.44 
Abu Abdurrahman Abdullah bin Abdurrahman bin Sa>lih menyebutkan 
didalam kitabnya ‚Taisi>r al-‘Alla>m Syarah ‘Ammadah al-Ahka>m‛, bahwa hadis 
yang penulis teliti dapat diambil manfaat darinya yaitu:45 
a. Keabsahan beritikaf, khususnya di sepuluh hari terakhir Ramadhan. 
b. Percakapan yang mudah tidak bertentangan dengan itikaf, terutama untuk suatu 
kepentingan, misalnya bergaul dengan keluarga. 
c. Di dalam dirinya ada akhlak dan kebaikannya, semoga Allah swt dilimpahkan 
kepadanya, ketika dia membuatnya lupa, lalu bangkit untuk membawanya ke 
rumahnya. Beginilah seharusnya umat Islam memiliki sopan santun kenabian 
yang begitu mulia. 
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d. Di dalamnya, seseorang harus bersaksi tentang tuduhan yang dituduhkannya, 
jangan dia memikirkannya sesuatu yang dia tidak bersalah, yaitu dia harus 
waspada terhadap apa yang menyebabkan tuduhan itu. 
e. Bahwa Setan memiliki kekuatan dan orang yang kuat mampu merayu anak-anak 
Adam, saat ia mengalir dari mereka seperti darah. Ibnu Daqiq al-‘Ayya>d 
berkata: Ini pasti bagi para ulama, dan orang-orang yang mengikuti mereka  
f. Ini berisi kasih sayang Nabi, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, untuk 
umatnya: Dia tahu dari kemunculan kasus bahwa kedua pria itu tidak berpikir 
apa-apa, melainkan mengetahui rencana setan yang ganas, jadi dia takut mereka 
akan membisikkan sesuatu yang akan menjadi penyebab kehancuran mereka. 
g. Beberapa ulama berkata: Dari situ, hakim harus menjelaskan kepada terpidana 
wajah putusan, jika itu tersembunyi darinya, menyangkal tuduhan itu. 
h. Bolehnya seseorang beri'tikaf berduaan dengan istrinya dan berbicara 
dengannya, jika itu tidak memancing keinginannya yang bertentangan dengan 
i'tikaf. 
i. Ibn Daqiq al-‘Ayya>d  berkata: Dalam hadits, ada bukti serangan setan terhadap 
jiwa. Dan apa saja yang tidak dapat ditolak, ia tidak akan dimintai 
pertanggungjawabannya, karena Allah Ta'ala berfirman ‚Allah tidak membebani 
suatu jiwa di luar kesanggupannya‛. Al-San’ani berkata: Bisikan menyentuh 
hati. 
Dengan demikian, mengenal diri agar tidak terjerumus kedalam perangkap 
setan merupakan hal yang paling utama yakni dengan mendekatkan diri kepada 
Allah Swt.  dimanapun dan dalam situasi apapun. Setan adalah sifat yang 





kesesatan. Sehingga kehadiran iblis atau setan merupakan salah satu ujian yang 
tidak dapat dihindari keberadaannya sampai hari kiamat.  
 
B.  Implikasi Hadis Tentang Setan dalam Aliran Darah Manusia dalam Kehidupan  
Manusia diciptakan oleh Allah Swt., sebagai makhluk yang beragama atau 
memiliki sifat religius di dalam dirinya. Untuk memenuhi kebutuhan mendasarnya, 
manusia mendapat bekal kekuatan dan dorongan guna mendapatkan keamanan hidup 
dalam beragama. Hakikat manusia, dapat ditinjau dari segi fisik dan non fisik. 
Manusia dari segi fisik, bahwa tidak diciptakannya makhluk yang sempurna selain 
manusia dan dikaji dalam disiplin ilmu biologi, kedokteran, anatomi dan lain-lain. 
Adapun dari segi non fisik, bahwa manusia memiliki aspek ruhani di dalam dirinya 
untuk membedakan dengan makhluk ciptaan Tuhan yang lain dan dikaji dalam 
disiplin ilmu psikologi secara khusus. 
Abdul Mujib dan jusuf Mudzakir mengutip pendapat Ibnu Qayyim al-
jauziyah, bahwa qalbu sebagai inti dari psikis manusia dibagi menjadi 3 bagian 
yaitu: qalbu shahih (jiwa yang sehat ialah jiwa yang bersih dan selamat dari 
belenggu nafsu), qalbu mayt (jiwa yang mati ialah jiwa yang di dalamnya sudah 
melupakan Tuhan) dan qalb marid (jiwa yang sakit ialah jiwa yang di dalamnya 
terdapat penyakit semisal sombong dan sejenisnya).
46
  
Adapun cara kerja setan dalam menggoda manusia yakni dengan masuk 
kedalam tubuh manusia melalui aliran darah. Sehingga setan terkadang diibaratkan 
seperti virus/kuman, sebab virus tidak dapat atau sangat sulit terdeteksi 
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sebagaimana halnya setan. Selain itu, virus tidak dapat hidup tanpa bantuan 
makhluk hidup, begitupun setan yang tidak dapat hidup tanpa berada dalam diri 
manusia dan tanpa bantuan manusia itu sendiri.
47
 Sebagaimana Allah Swt. berfirman 
dalam Q.S al-Isra/17:65, yang berbunyi: 
ْ.٘ٙ:ْٚٔ\(ْسورةْاْلسراءِ٘ٙإفَِّْعَباِديَْلْيَسَْلَكَْعَلْيِهْمُْسْلطَاٌفْوََكَفىِْبَربَِّكْوَِكيًَلْ)
Terjemahnya: 
(65) (Allah berfirman lagi,) ‚Sesungguhnya tidak ada kekuasaan bagimu (Iblis) 
atas hamba-hamba-Ku (yang mukmin). Cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga 
(mereka darimu)‛. (Q.S al-Isra>/17:65).
48
 
Menurut al-Ghazali yang dikutip dalam buku Sururin M.Ag., yang berjudul 
‚Ilmu Jiwa Agama‛, bahwa manusia tidak akan terlepas dari rasa sakit kecuali yang 
Allah kehendaki, dan diantara manusia ada yang menyadari dirinya sakit dan 
adapula yang tidak menyadari, dan orang yang tidak menyadari adanya sakit di 
dalam dirinya adalah orang yang tidak mengenal dirinya secara utuh karena itulah 
sukar untuk disembuhkan.
49
 Oleh karena itu, maka penulis berusaha mengungkap 
dampak yang diberikan setan atau sifat-sifat setan yang berada dalam aliran darah 
bagi kehidupan manusia, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Marah 
Kata marah dalam bahasa Arab adalah gad}ab yang berasal dari kata عضب-
غضبا-يغضب  yang bermakna ledakan darah dalam hati. Marah dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai gusar, muak, jengkel, dan sangat tidak senang 
karena diri diperlakukan tidak sepantasnya.
50
 M. Quraish Shihab berpendapat bahwa 
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gad}ab diartikan sebagai sifat tegas, sukar tergoyahkan, keras dan kokoh, kemudian 
diperankan oleh pelakunya terhadap objek yang disertai dengan emosi.
51
 
Zakiatul Ulah mengutip pendapat al-Ghazali di dalam tulisannya, bahwa 
marah adalah kekuatan yang dititipkan Allah Swt. pada manusia berupa kesetanan. 
Adapun tanda-tanda seseorang marah muncul dari pribadi luar manusia yaitu warna 
kulit berubah, anggota badan bagian ujung bergetar, sisi mata kemerah-merahan, 
ucapan dan gerakan yang tidak tertata, dan tindakan yang tidak terkontrol.
52
 Selain 
itu, dampak sifat marah tersebut menjadikan saraf-saraf tubuh yang menengang, 
darah yang bergejolak dan kecenderungan otak yang tidak stabil.
53
 Sehingga, 
diperlukan adanya bentuk pengendalian diri dari sifat marah tersebut walaupun pada 
kenyataannya sifat marah tidak bisa dihlangkan secara sempurna karena sudah 
menjadi naluri manusia tersebut. 
Al-Gazali mengatakan bahwa sikap marah terdapat di dalam diri manusia, 
untuk menolak kehancuran dan menjaganya dari kerusakan. Sebab, di dalam dri 
tersebut terdapat sesuatu yang dingin dan panas tetapi keduanya selalu bertentangan 
dan bermusuhan. 
54
Adapun penyebab marah disebabkan karena adanya faktor 
eksternal dan internal yakni sebagai berikut:
55
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a. Faktor eksternal, ialah kondisi dari luar yang dapat memprovokasi emosional 
seseorang, atau karena pengaruh budaya dan lingkungan sekitar. 
b. Faktor internal, ialah sudut pandang, cara mengontrol diri atau kebiasaan yang 
dilakukan dalam merespon sesuatu. 
Selain itu, Nila Irnaini Aqna dalam tulisannya mengungkapkan ada 3 dampak 
marah dalam psikolog, yatu:
56
 
a. Bahaya fisiologi, amarah kekecewaan akan mempengaruh kesehatan seseorang 
misalnya: hipertens, stress, gangguan fungs jantung, insomnia dan lain-lain. 
b. Bahaya psikologis, terkadang orang yang marah ketika sadar kembali akan 
dipenuhi rasa penyesalan terhadap perbuatan yang tidak patuh. Akibatnya, dapat 
menjadi kutukan bagi dirinya sendiri, penghukuman diri hingga depresi atau rasa 
bersalah yang menghantui. 
c. Bahaya sosial, mengakibatkan terputusnya persahabatan, kehilangan pekerjaan, 
atau sampai terkena hukuman pidana ketika berujung pada pembunuhan atau 
penganiayaan. 
Keinginan mengikuti hawa nafsu merupakan suatu fitrah sebagai manusia, 
sehingga dapat memunculkan sifat marah.  Marah merupakan suatu emosi yang yang 
mempunyai ciri-ciri aktivitas sistem saraf simpatetik yang tinggi dan karena 
munculnya perasaan tidak suka yang kuat karena adanya suatu kesalahan. Marah 
terjadi disebabkan karena tidak dapat mengendalikan dan mengarahkan jiwanya 
sendiri serta tidak dapat menentukan kehendak dan akalnya.
57
 Dengan demikian, 
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diperlukan adanya bentuk pengendalian diri agar tidak memiliki sifat layaknya setan 
yang bergejolak.   
 
2. Sifat Sombong 
Setan diberikan kekuasaan oleh Allah Swt. Yakni kekuasaan langit dan bumi, 
kepintaran dalam berfikir, bahkan menguasai laut Persia dan Romawi yang 
terbentang ke arah Barat dan Timur. Sehingga kekuasaan-kekuasaan tersebutlah 
yang menjadikan setan menjadi makhluk yang sombong.
58
 Sa’id Hawwa 
menjelaskan di dalam kitabnya bahwa kesombongan dibadi menjadi 2, yaitu 
kesombongan batin dan kesombongan zahir. Kesombongan batin adalah 
kesombongan yang letaknya di dalam hati atau jiwa manusia, sedangkan 




Muhammad Hasbi ash- Shiddieqy berpendapat bahwa sombong atau 
takabbur, adalah sifat yang dimiliki seseorang dengan menganggap rendah derajat 
orang lain dan merasa dirinya memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari orang 
lain.
60
 Adapun penyebab kesombongan memiliki perbedaan satu sama lain, 




                                                     
 
58
Hasiah, mengungkap Jejak Iblis dan Setan dalam al-Qurán, Jurnal Studi Mulitidisipliner 1, 
Vol.5, (2018M): h. 51.  
 
59
 Sa’id Hawwa, Tazkiyatun Nafs: Intisari Ihya Ulumuddin, (Cet.VII; Jakarta: Darus Salam, 
2005), h. 244-245.  
 
60
 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Al-Islam I, (Cet.III; Semarang: Pustaka Rizki 
Putra, 2007), h. 557.  
 
61
 Harun Yahya, Kesombongan Setan, Penj. Furqon Bunyamin Husein, (Cet.I; Jakarta: Iqra 





a. Fikiran terganggu dan merasa sakit, disebabkan pikiran yang terganggu sehingga 
sikap positif dalam dirinya berkurang. Sehingga, orang yang demikian terkesan 
jarang terlihat bahagia, kurang kasih sayang, serta suasana rileks antar sesama 
yang tidak tercipta antar masing-masing individu.  
b. Khawatir berbuat kesalahan, disebabkan harapan yang lebih untuk merasa paling 
hebat dan ingin mendapatkan penghargaan dari orang lain, sehingga menjadikan 
kesalahan sebagai bentuk kehinaan baginya.  
c. Tidak tahan kritik, hal demikian karena menganggap bahwa ketika dikritik maka 
akan ditertawakan dan dihina.  
d. Tidak mampu menikmati apapun, karena merasa dirinya yang paling hebat dan 
senantiasa mencari-cari ketidaksempurnaan orang lain.  
Selain dari beberapa poin di atas, dampak sifat sombong juga adalah jiwa 
yang gundah dan terguncang, menghalangi kebenaran, serta tidak total dalam 
mengingat dan mengenal. Salah satu cara yang dapat mengobati rasa unggulnya 
dibanding orang lain, adalah mengikuti kemauannya dan kepala tertunduk 
dihadapannya. Sehingga, pengaruh tersebut akan menjadikan dirinya terjerumus 
pada angan-angan yang jelek dan berakibat pada keterguncangan jiwanya. Adapun 
menurut Hasiah di dalam artikelnya, melarang keras untuk memiliki sikap sombong 
karena mendatangkan banyak kemudharatan, semisal tali persaudaraan yang 
terputus, dan dapat menumbuh suburkan benih-benih kedengkian, kebencian 
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Menurut Hasbi ash-Shiddieqy bahwa dampak sifat takabbur atau sombong 
dibagi menjadi 2 yaitu secara lahir dan batin.
63
 Adapun dampak secara batin yaitu: 
1) Marah, yakni menghinakan orang-orang yang lebih unggul darinya. 2) Dengki, 
yakni menghamburkan perasaannya ketika melihat orang yang lebih rendah darinya 
mendapatkan nikmat sedangkan menurutnya tidak patut mendapatkan nikmat 
tersebut. 3) Dendam, yakni berusaha menjatuhkan orang yang berpeluang 
menghambat perjalanan yang dilakukannya. Adapun dampak secara lahir, yaitu: 1) 
Zalim, yakni berusaha menganiaya seseorang dengan lidah dan tenaganya. 2) 
Berperilaku angkuh dan arogan. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pengaruh setan sangatlah besar. 
Sifat sombong yang dimiliki setan, disalurkan kepada manusia sehingga 
menjadikannya pribadi yang keras kepala, sulit menerima hidayah, muncul benih 
kebencian dalam dhatinya dan lain-lain. Hal yang dapat dilakukan untuk 
menghindarinya, yakni dengan memohon perlindungan diri kepada Allah Swt. 
Karena hal yang paling berpengaruh pada manusia adalah iman, yakni berapapun 
kekuatan serangan setan tetapi jika ada iman maka manusia tidak akan terganggu. 
 
3. Munafik 
Kata munafik berasal dari kata nifaq yang berarti kemunafikan. Munafik 
merupakan istilah yang mengarah kepada seseorang yang antara tampilan luar dan 
dalamnya berbeda, atau lebih dikenal sebagai bermuka dua.
64
 Munafik menurut 
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Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy adalah mengerjakan sesuatu di tempat yang umum 
bertujuan agar orang yang melihatnya dapat memuji dirinya sedang berbuat 
kebaikan, sehingga pekerjaan yang dilakukan bukan untuk meraih ridha Allah Swt.
65
  
Munafik atau bermuka dua adalah berbanding terbaliknya suatu 
pembincaraan yang diucapkan dihadapan seseorang dan dihadapan orang lain, atau 
menerangkan sesuatu kepada orang lain berdasarkan keinginannya sendiri yang tidak 
sesuai dengan apa yang terjadi sebenarnya.
66
 Munafik menurut Ibnu Husein, bahwa 
suatu perilaku yang secara tidak sengaja menghancurkan hakikat sebenarnya dan 
menutupi kebenaran tersebut.
67
 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy didalam bukunya 
mengutip perkataan Ammar bin Yasir, bahwa ‚Barangsiapa ketika di dunia ia 
bermuka dua, maka baginya pada hari kiamat adalah dua lidah di neraka‛.
68
  
Adapun ciri orang munafik yang dijelaskan di dalam sebuah hadis, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 
ثَػَناُْسَلْيَمافُْ ثَػَناََْنِفُعْْبُنَْماِلِكْْبِنَْأِبَْعاِمٍرْأَبَُْْحدَّ ثَػَناِْإمْسَاِعيُلْْبُنَْجْعَفٍر،َْقاَؿ:َْحدَّ وْأَبُوْالرَّبِيِع،َْقاَؿ:َْحدَّ
َْثَلَْ َناِفِق
ُ
ْامل ْآيَُة "ْ َْقاَؿ: َْوَسلََّم َْصلَّىْهللُاَْعَلْيِو ْالنَِّبِّ َْأِبُْىَريْػَرَة،َْعِن ْأَبِيِو،َْعْن َْعْن َْحدََّثُْْسَهْيٍل، ِْإَذا ٌث:
 َٜٙكَذَب،َْوِإَذاَْوَعَدَْأْخَلَف،َْوِإَذاْاْؤُتَُِنَْخاَفْ"ْرواهْالبخاري
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman Abu ar Rabi' berkata, telah 
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far berkata, telah menceritakan 
kepada kami Nafi' bin Malik bin Abu 'Amir Abu Suhail dari bapaknya dari 
Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tanda-
tanda munafiq ada tiga; jika berbicara dusta, jika berjanji mengingkari dan 
jika diberi amanat dia khianat". (HR. Bukhari) 
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Adapun menurut Hasbi ash-Shiddieqy bahwa munafik dibagi menjadi 2 
yaitu: nifaq al-Din (nifaq dalam agama) dan nifaq ijtima’I (nifaq kemasyarakatan). 
Nifaq al-Din adalah mengerjakan sesuatu yang bukan dari hati nuraninya, sedangkan 
isi hati yang sebenarnya disembunyikan. Adapun nifaq ijtima’I adalah mengerjakan 




Beberapa poin penting yang telah dibahas yaitu: kesurupan, sombong dan 
munafik merupakan suatu perilaku yang berhubungan dengan ilmu jiwa. 
Perkembangan ilmu jiwa dapat menguraikan sebab munculnya penyakit disebabkan 
karena jiwa, yang sebenarnya penyakit tersebut muncul bukan karena faktor organik 
tubuh tetapi karena kondisi jiwa yang kecewa, tertekan, gelisah dan sejenisnya dan 
kemudian lebih dikenal sebagai psikosomotik (karena jiwa sehingga jasmani sakit).
71
 




a. Perasaan: semisal memiliki rasa takut, dengki, khawatir, marah terhadap hal yang 
kecil, putus asa, tidak optimis dan sejenisnya. 
b. Pikiran: kurangnya kemampuan berfikir, pelupa, kurangnya kemampuan berfikir 
dan sejenisnya. 
c. Kelakuan: berbohong, nakal, menzalimi diri sendiri dan orang lain, dan 
sejenisnya. 
d. Kesehatan tubuh. 
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Selain itu, sifat yang timbul dari adanya pengaruh setan terhadap kehidupan 
manusia, memberikan dampak sebagai berikut: 
1. Ketenangan yang terganggu. Sebab, orang yang dalam ruhaninya terdapat 
penyakit maka tidak akan bisa menikmati hidup yang tenang dan dapat merusak 
kebahagiaan hidup. 
2. Rohani yang teridentifikasi penyakit, dapat menjauhkan seorang hamba dari 
Tuhannya sebab perbuatan tersebut (semisal sombong, munafik, dan lain-lain) 
sangat tercela di hadapan Allah Swt. 
3. Menghalangi kapasitas kerja, sebab tidak dapat bekerja secara kreatif dan 
bernilai, juga tidak dapat menghasilkan amal kebaikan seperti orang sehat 
ruhani pada umumnya. 
4. Jasmani lama-kelamaan akan rusak, sebab adanya penyakit jasmani karena 
adanya penyakit ruhani. 
5. Rohani yang sakit dapat berpengaruh pada lingkungan sosial, sehingga dapat 
merusak aturan hidup dalam bermasyarakat. Sebab, pengaruh dari penyakit 
ruhani bukan hanya pada pribadi, tetapi juga orang lain. Selain itu, amalan-
amalan menjadi sia-sia, merusak perilaku manusia bahkan dapat memunculkan 
sifat keji dan kekerasan antar sesama manusia.  
Setan sangat berpengaruh besar dalam proses kehidupan manusia. Adanya 
setan di dalam tubuh manusia dan memberikannya kesempatan untuk menguasai 
diri, sehingga melahirkan sifat-sifat yang tercela (Seperti sombong, munafik, dan 
lain-lain) dan akan berpengaruh pada jasmani yang dapat memberikan dampak 
negatif bagi diri sendiri atau orang lain. Selain itu, dapat diketahui bahwa faktor-





makhluk yang mengalir di dalam darah manusia dapat menjadikankan manusia 
memiliki sifat yang sama halnya dengan yang dimiliki setan.  
Sebagaimana diketahui, sifat sombong dan munafik merupakan salah satu 
dari beberapa sifat setan yang terdapat di dalam diri manusia. Adapun faktor-faktor 
tersebut, disebabkan karena  pikiran, perilaku, bahkan kesehatan tubuh manusia 
tersebut. Sehingga sangat diperlukan adanya pembersihan jiwa secara lahir dan 
batin, dari aspek agama, psikologis maupun kedokteran. Dengan demikian, 
diperlukannya pembersihan batin agar tidak dikuasai setan dengan cara mengingat 
Allah Swt., berbuat baik, dan menjalankan apa yang diperintahkan oleh al-Qur’an 
dan hadis. Sebagai suatu upaya dalam membebaskan diri dari pengaruh-pengaruh 








Setelah melakukan penelitian terhadap hadis ‚Setan dalam Aliran Darah 
Manusia Perspektif Hadis‛, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kualitas dan kehujahan hadis tentang ‚Setan dalam Aliran Darah Manusia‛ 
setelah di telusuri adalah s}ahih. Hadis tersebut memiliki 16 jalur periwayatan 
yang diperoleh melalui 3 metode takhri>j al- hadi>s, yaitu: menggunakan salah 
satu lafal matan hadis, menggunakan rawi a’la, dan menggunakan status hadis. 
Adapun jalur periwayatan hadis tersebut yakni: s}ahih Bukha>ri> 5 jalur 
periwayatan, s}ahih Muslim 2 jalur periwayatan, Sunan Ibnu Ma>jah 1 jalur 
periwayatan, Sunan Abu Daud 3 jalur periwayatan, Sunan ad-Darimi 1 jalur 
periwayatan, Sunan at-Tirmidzi 1 jalur periwayatan, dan Musnad Ahmad bin 
Hanbal 3 jalur periwayatan. Adapun dari ke-16 jalur periwayatan tersebut, 
ditemukan adanya sya>hid dan mutabi‘ yaitu: a) syahid karena ada 3 orang 
sahabat yang menerima hadis tersebut dari Nabi yaitu Anas bin Malik, Shafiyah 
binti Huyay dan Jabir bin Abdullah. b) mutabi‘ terdapat 2 orang kalangan 
tabi‘in yang meriwayatkan yaitu A<li bin Husain bin A<li dan A<mir bin Syara>hil. 
Adapun dari segi kehujahan hadis tersebut adalah sahih, dan dapat dijadikan 
hujah di dalam masyarakat bahwa setan yang mengalir di dalam tubuh manusia 
merupakan sifat buruk yang berpotensi melekat di dalam tubuh manusia dan 
memberikan peluang untuk menggoda manusia selama darah masih mengalir di 
dalam tubuhnya dan akan berhenti menggoda ketika darah tersebut sudah tidak 





2. Kandungan hadis ini bahwa adanya setan yang mengalir di dalam darah manusia 
merupakan sifat buruk di dalam diri makhluk hidup khususnya manusia, yang 
akan senantiasa dipengaruhi selama darah masih mengalir di dalam tubuh atau 
manusia tersebut masih hidup.  
3. Implikasi hadis tentang ‚Setan dalam Aliran Darah Manusia‛, dapat dilihat dari 
dampak yang diberikan setan dalam aliran darah manusia. Adanya setan di 
dalam tubuh manusia memberikannya kesempatan untuk menguasai diri, 
sehingga melahirkan sifat-sifat setan di dalam diri manusia (Seperti marah, 
sombong, munafik, dan lain-lain) yang akan berpengaruh pada jasmani dan 
memberikan dampak negatif bagi diri sendiri ataupun orang lain. 
B. Implikasi 
Setelah melakukan penelitian terhadap hadis tentang ‚Setan dalam Aliran 
Darah Manusia‛, maka penulis menyadari bahwa setan memiliki pengaruh besar 
dalam kehidupan sehari-hari. Setan berusaha mengajak manusia untuk menjadi 
pengikutnya, dengan cara: membisikkan sesuatu yang tidak dapat didengar tetapi 
dapat dipahami dalam hati, memberikan angan-angan dan janji palsu, menjadikan 
manusia pelupa, menipu melalui perkataan yang indah dan lain sebagainya. Sehingga 
setan dapat memberikan dampak negatif bagi manusia,  semisal memiliki sifat 
sombong, munafik, bahkan dapat menjadikan manusia tidak peduli perintah agama. 
Dengan Demikian, setan yang tidak memiliki wujud dapat menggoda manusia 
dimana dan kapan saja, sehingga diperlukan adanya kepekaan, kewaspadaan, dan 
upaya perlindungan diri terhadap segala godaan setan agar tidak dikuasai oleh setan 





Hasil penelitian ini, dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 
tentang hadis yang membicarakan letak setan yang diibaratkan mengalir dalam 
aliran darah manusia, pengaruh setan bahkan dampak yang diberikan setan dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, dapat dijadikan sebagai sumber rujukan karya 
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